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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat
dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul Pendidikan
Multikultural di Sulawesi Utara dapat tersusun dan diterbitkan dengan
baik. Buku ini hadir sebagai wujud kontribusi ilmiah dalam menjawab
kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik
dan pengembangan pendidikan multikultural, khususnya di wilayah
Sulawesi Utara yang kaya akan keberagaman etnis, budaya, dan agama.

Dalam konteks masyarakat yang majemuk, pendidikan
multikultural menjadi instrumen penting dalam membangun kesadaran
kolektif, memperkuat karakter toleran, serta menciptakan ruang-ruang
dialog yang inklusif di lingkungan sekolah dan masyarakat. Melalui
buku ini, para penulis berupaya menggali nilai-nilai lokal seperti zapalus,
si tou timou tumon tou, dan torang samua basudara, serta menunjukkan
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan secara konstruktif ke
dalam kurikulum dan praktik pendidikan sehari-hari.

Buku ini terdiri atas lima bab yang membahas berbagai aspek
pendidikan multikultural, mulai dari keragaman budaya dan tantangan
pendidikan, integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum, hingga peran
guru dan inovasi pembelajaran di era kontemporer. Setiap bab ditulis
berdasarkan kajian teoritik dan kontekstual yang kuat, serta dilengkapi
dengan data, kasus, dan pendekatan pedagogis yang aplikatif.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih
terdapat kekurangan, baik dalam substansi maupun teknis penulisan.
Oleh karena itu, kami membuka ruang kritkk dan saran yang
membangun dari para pembaca untuk penyempurnaan edisi
selanjutnya. Semoga buku ini bermanfaat bagi para pendidik,
mahasiswa, peneliti, pemerhati pendidikan, dan semua pihak yang
peduli terhadap penguatan pendidikan multikultural di Indonesia.
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pthak
yang telah mendukung penyusunan buku ini, khususnya kepada CV.
Harfa Creative yang telah memfasilitasi penerbitan. Semoga buku ini
menjadi bagian dari upaya kolektif dalam membangun masyarakat yang
inklusif, damai, dan berkeadaban.

Manado, 13 April 2025

Penulis

Ardianto, dkk.
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SAMBUTAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Puiji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku Pendidikan
Multikultural di Sulawesi Utara ini dapat diterbitkan. Buku ini merupakan
kontribusi penting dari sivitas akademika IAIN Manado dalam upaya
membangun wacana dan praktik pendidikan yang responsif terhadap
realitas kemajemukan masyarakat Indonesia, khususnya di kawasan
Sulawesi Utara.

Sebagai institusi pendidikan tinggi keagamaan Islam yang berada
di wilayah multikultural, IAIN Manado berkomitmen untuk
mendorong lahirnya pemikiran-pemikiran progresif dan solutif yang
mengedepankan nilai-nilai toleransi, inklusivitas, dan keadaban dalam
kehidupan berbangsa. Buku ini menjadi wujud nyata dari komitmen
tersebut, dengan mengangkat berbagai aspek pendidikan multikultural
yang bersumber dari kearifan lokal dan realitas sosial masyarakat
Sulawesi Utara.

Saya memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada para
penulis, editor, dan seluruh tim yang telah bekerja keras menyelesaikan
buku ini. Tidak hanya sebagai bahan bacaan akademik, buku ini juga
diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi para pendidik,
pengambil kebijakan, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan dalam
mengimplementasikan pendekatan multikultural di lingkungan
pembelajaran.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi penguatan harmoni sosial, integrasi bangsa, dan pengembangan
pendidikan yang lebih humanis di tengah keberagaman. Semoga Allah
SWT senantiasa memberkahi setiap langkah kita dalam membangun
dunia pendidikan yang berkeadilan dan berkemajuan.
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Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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Rektor IAIN Manado

Prof. Dr. Ahmad Rajafi, M.Hi
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BAB 1
Keragaman Budaya dan Pendidikan:
Peluang dan Tantangan di Sulawesi Utara

Ardianto
Institut Agama Islam Negeri Manado

ardianto(@jiain-manado.ac.id

1.1 Keragaman Budaya dan Pendidikan

Salah satu elemen penting yang mencerminkan identitas suatu
negara adalah keanekaragaman budaya, yang mengacu pada variasi
dalam praktik, nilai-nilai, kebiasaan, bahasa, dan tradisi yang diwariskan
dari generasi ke generasi. Keanekaragaman budaya Indonesia,
berdasarkan lebih dari seribu suku bangsa yang tinggal di wilayah
Nusantara, bersama dengan keberagaman agama dan bahasa yang
hidup berdampingan, menjadi ciri khas yang membedakan negara ini
dari negara lain (Derung et al, 2023). Keunikan ini bukan hanya
menjadi kebanggaan nasional, tetapi juga membutuhkan kesadaran
bersama untuk menjaga keseimbangan sosial di tengah perbedaan.

Namun, di balik keanekaragaman budaya yang kaya,
keanekaragaman juga menawarkan tantangan khusus untuk
membangun persatuan dan ketoleransian. Tidak adanya pemahaman
yang mendalam tentang prinsip kebersamaan dapat menyebabkan
konflik sosial. Mereka yang menunjukkan sikap toleransi dan saling
menghormati akan lebih mampu hidup berdampingan secara damai
dengan orang dari berbagai latar belakang (Derung et al., 2023). Dalam
hal ini, semboyan nasional Bhinneka Tunggal lka, yang berarti “berbeda-
beda tetapi tetap satu”, memberikan pedoman bagi setiap anggota
masyarakat untuk menghargai dan merayakan keberagaman sebagai
bagian dari identitas bangsa (Rahma, 2021). Untuk menerapkan
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prinsip-prinsip ini, banyak orang harus berpartisipasi secara aktif, dan
dunia pendidikan adalah salah satunya.

Membangun toleransi dan keseimbangan dalam masyarakat juga
dapat dicapai melalui interaksi sosial yang lebih inklusif, selain melalui
pendidikan formal. Keberagaman budaya seringkali menyebabkan
konflik kelompok. Oleh karena itu, strategi yang efektif diperlukan
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya toleransi dan
solidaritas (Nada et al., 2024). Oleh karena itu, keanekaragaman budaya
harus dilihat sebagai aset penting yang dapat meningkatkan kehidupan
sosial dan memperkuat identitas nasional, bukan sebagai penghalang
bagi persatuan. Menghormati dan toleransi satu sama lain sangat
penting untuk membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis.
Akibatnya, nilai-nilai ini harus ditanamkan secara konsisten melalui
pendidikan, pemberdayaan komunitas, dan kebijakan yang mendukung
interaksi sosial yang sehat. Indonesia dapat mempertahankan warisan
keberagamannya dan menggunakannya sebagai sumber kekuatan untuk
membangun negara yang lebih maju dan berbudaya.

Keanekaragaman budaya Sulawesi Utara adalah salah satu
kekayaan yang tak ternilai kontribusinya dalam pendidikan. Jumlah
etnis yang beragam di Provinsi Sulawesi Utara, bersama dengan tradisi
dan praktik sosial yang beragam, menambah identitas masyarakatnya
(Wahab, 2015). Keanekaragaman ini dapat memberikan pengetahuan
tentang kebudayaan lokal dan menanamkan toleransi di kalangan
generasi muda. Pendidikan di Sulawesi Utara tidak hanya
berkonsentrasi pada pendidikan akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter melalui pendidikan seni dan budaya. Ajaran
seni dan budaya ini membantu menumbuhkan rasa saling menghormati
di antara berbagai kelompok etnis dan agama, yang pada gilirannya
menghasilkan masyarakat yang harmonis (Pangalila & Mantiri, 2020).

Karena itu, keragaman tersebut tidak lepas dari masalahnya.
Berbagai budaya memiliki nilai dan norma yang berbeda, yang dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan konflik (Pangalila et al.,, 2019).
Keragaman ini dapat menyebabkan ketegangan sosial jika tidak dikelola
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dengan baik. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
pendekatan pendidikan yang menyeluruh yang memasukkan elemen
budaya lokal, memahami prinsip moral di dalamnya, dan mendorong
pembelajaran inklusif (Zahrika & Andaryani, 2023).

Dengan memprioritaskan keragaman budaya sebagai komponen
penting dari pendidikan, implikasinya dapat menyiapkan generasi yang
tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga kepekaan dan kemampuan
berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai budaya. Integrasi
budaya lokal dalam pendidikan sangat penting agar siswa dapat
berinteraksi dan memahami perbedaan. Pemahaman multikultural
dapat menciptakan masyarakat damai di Sulawesi Utara (Ardianto &
Hadirman, 2023).

Meskipun sistem pendidikan dapat membantu masyarakat
multikultural bersatu, mereka juga dapat menyebabkan konflik.
Keanekaragaman budaya, etnis, dan agama di Indonesia menuntut
sistem pendidikan untuk menerapkan prinsip toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan (Najmi, 2023). Pendidikan yang
efektif dapat membangun karakter dan empati siswa (Reksamunandar
& Hadirman, 2022). Pengendalian keragaman di sekolah sangat penting
untuk mencegah perselisihan. Ketegangan dapat dikurangi dalam
sistem pendidikan melalui pertukaran budaya (Ayuningtyas, 2015). Jika
diterapkan dengan baik, pendidikan multikultural dapat mengurangi
prasangka dan meningkatkan hubungan antarsiswa (Tobib, 2024).
Pendidikan sosial juga membantu menanamkan nilai-nilai kehidupan
bermasyarakat seperti keadilan sosial, toleransi, dan rasa hormat
(Rahmatiah et al., 2024).

Namun, keberagaman masith menghadirkan tantangan. Salah satu
tantangannya adalah stereotip. Stereotip dan ketidakpahaman terhadap
kelompok lain dapat menyebabkan resistensi, yang dapat menyebabkan
diskriminasi dalam proses Misalnya, guru sering menghadapi kendala
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif karena kekurangan
sumber daya dan pelatihan yang diperlukan untuk mengelola kelas
heterogen (Tobib, 2024). Pendidikan karakter juga dapat membantu
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mengurangi konflik yang disebabkan oleh sikap intoleran dan eksklusi.
Pendidikan dapat membantu membangun solidaritas dan mengurangi
konflik di antara orang-orang dari latar belakang yang berbeda dengan
menekankan prinsip universal seperti keramahan, kepedulian, dan
saling menghormati (Jannah et al., 2022). Program penguatan karakter
dapat membantu siswa menjadi lebih empatik dan demokratis dalam
interaksi sosial.

Keanekaragaman budaya dan agama di Sulawesi Utara adalah
hasil dari interaksi berbagai kelompok etnis, agama, dan budaya. Nilai-
nilai lokal seperti §7 Tou Timon Tumou Ton “Manusia hidup untuk
memanusiakan orang lain” sangat dikenal di Sulawesi Utara. Nilai-nilai
kearitan lokal seperti mapalus “gotong royong” dan torang samua basudara
“kita semua bersaudara” mendorong toleransi dan kerja sama di antara
penduduk (Ruru et al., 2022). Nilai-nilai ini memperkuat ikatan sosial
dan membangun pendidikan toleransi di Sulawesi Utara (Pangalila et
al., 2021). Sebagai contoh, Badan Kerjasama Antar Umat Beragama
(BKSAUA) berkomitmen untuk menjaga keharmonisan antara agama
dan menciptakan lingkungan yang ramah bagi kehidupan masyarakat
yang (Pangalila, 2022).

Sebaliknya, perbedaan agama yang ada di Sulawesi Utara tetlihat
dalam variasi budaya. Moderasi dalam konteks pluralisme sangat
penting untuk menciptakan hubungan antaragama yang damai dan
konstruktif (Mamonto, 2023). Dengan adanya pemahaman tentang
berbagai tradisi dan kepercayaan, toleransi budaya dapat dipertahankan
dan bahkan diperkuat. Hal ini dapat menciptakan iklim sosial yang
memungkinkan diskusi agama dan budaya terjadi (Pangalila, 2022).

Keragaman agama dan budaya Sulawesi Utara menunjukkan
identitas lokal dan bagaimana nilai-nilai lokal dapat digunakan untuk
menciptakan kehidupan sosial yang baik. Masyarakat Sulawesi Utara
berusaha mempertahankan keragaman sebagai aset budaya yang
berharga melalui praktik komunitas yang berkelanjutan dan pendidikan
(Pangalila & Mantiri, 2020).
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1.2 Peluang dan Tantangan Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural adalah pendekatan yang menekankan
pengakuan dan penghargaan terhadap keragaman budaya dan identitas
yang berbeda di dalam masyarakat, khususnya dalam konteks
pendidikan. Di Indonesia, penerapan pendidikan multikultural
menghadapi tantangan dan peluang yang signifikan. Di satu sisi,
pendidikan multikultural dapat menumbuhkan karakter siswa yang
inklusif, toleran, dan menghargai perbedaan (Rudianto, 2023).

Implementasi pendidikan multikultural di sekolah dapat
berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang lebih positif.
Namun, proses tersebut tidak selalu berjalan mulus. Salah satu
tantangan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya kesadaran dan
pemahaman tentang pentingnya pendidikan multikultural di kalangan
pendidik dan masyarakat. Upaya peningkatan kesadaran dan dialog
yang terbuka antar pihak dapat membantu meredakan ketegangan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif (Windayani, 2024).

Dalam konteks pelaksanaan, Hidayat et al. (2020) menekankan
pentingnya pembelajaran yang berbasis pada toleransi untuk
menangani keragaman yang ada dalam kelas. Mereka menggarisbawahi
bahwa pendidikan multikultural bukan sekadar teori, melainkan harus
diintegrasikan ke dalam kurikulum dan praktik didaktik sehari-hari.
Dengan pengajaran yang efektif, siswa akan mampu mengembangkan
sikap saling menghargai dan memahami latar belakang budaya teman
sekelas mereka.

Keberhasilan pendidikan multikultural juga dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan belajar, termasuk atmosfer sekolah dan kebijakan
yang mendukung (Lutfi & Lestari, 2021). Evaluasi yang berkelanjutan
terhadap pelaksanaan pendidikan multikultural penting untuk
memastikan bahwa semua elemen pendidikan bekertja secara harmonis.
Di sisi lain, era digital dengan semua kompleksitasnya menciptakan
tantangan baru bagi pendidikan multikultural.

Pendidikan Multikultural di Selawesi Utara G



Sriwati (2022) berpendapat bahwa perkembangan teknologi
informasi, jika tidak dikelola dengan baik, dapat mengarah pada
penyebaran informasi yang diskriminatif dan merugikan. Oleh karena
itu, pendidikan multikultural pada era ini harus tidak hanya fokus pada
sisi pembelajaran, tetapi juga strategi dalam mengatasi dampak negatif
dari teknologi (Lessy et al., 2022).

Di tengah keragaman agama dan budaya yang ada di Sulawesi
Utara (Hasan, 2024), pendidikan multikultural sangat penting. Dengan
berbagai suku dan tradisi yang hidup berdampingan, pendidikan
multikultural dapat membantu membangun toleransi dan kerjasama di
antara kelompok masyarakat. Meskipun ada banyak peluang yang
muncul dari penerapan pendidikan ini, juga ada banyak tantangan.

1.3 Sistem Pendidikan sebagai Alat Pemersatu dan Sumber
Konflik

Sistem pendidikan di Indonesia, terutama di Sulawesi Utara,
memiliki peran ganda sebagai alat pemersatu dan sumber potensi
konflik di tengah keragaman budaya dan agama yang ada. Dalam
kerangka multikulturalisme, pendidikan dapat berfungsi untuk
mendukung integrasi sosial, tetapi pada saat yang sama, jika tidak
dikelola dengan baik, dapat memperdalam perpecahan dan konflik
antar kelompok masyarakat.

Salah satu peluang utama dari sistem pendidikan sebagai alat
pemersatu adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan nilai-nilai
toleransi dan penghargaan terhadap keragaman budaya dalam
kurikulum. Pendidikan multikultural yang diterapkan secara efektif
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman
dan mendorong sikap saling menghormati antara siswa dari latar
belakang yang berbeda (Lestari & Sa’adah, 2021). Pendidikan
multikultural berfungsi sebagai upaya strategis untuk mencegah atau
menyelesaikan konflik sosial, dengan membekali siswa dengan
pemahaman yang mendalam mengenai potensi dan pentingnya hidup
dalam masyarakat yang majemuk. Implementasi kurikulum yang
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mencakup kearifan lokal, seperti nilai-nilai 57 fou timon tumon ton dan
torang samna basudara dapat membentuk rasa solidaritas di kalangan
siswa (Pangalila & Mantiri, 2020). Ungkapan budaya verbal torang
semna basudara “kita semua bersaudara” yang kemudian menjadi falsafah
hidup masyarakat di Sulawesi Utara (Gonibala et al., 2023).

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan juga
cukup signifikan, terutama dalam konteks keragaman di Sulawesi Utara.
Pendidikan yang tidak inklusif dan mengabaikan kearifan lokal bisa
menimbulkan perasaan terasing di kalangan kelompok tertentu,
sehingga meningkatkan ketegangan sosial (Windayani, 2024). Dalam
situasi di mana ada kesenjangan dalam pemahaman dan pengakuan
terthadap perbedaan, potensi terjadinya konflik meningkat, dan ini
mengharuskan adanya pendekatan pendidikan yang sensitif terhadap
budaya lokal (Tenaya, 2021).

Pendidikan yang terlalu berfungsi sebagai alat untuk mendidik
ideologi tertentu tanpa menawarkan ruang bagi keragaman pemikiran
dapat menciptakan ketegangan di antara siswa yang berasal dari latar
belakang budaya yang berbeda (Aulia et al., 2024). Dalam konteks ini,
kurikulum yang mencerminkan hanya satu perspektif dapat
memperdalam perpecahan di dalam kelas dan komunitas. Dengan
demikian, ada kebutuhan mendesak untuk mendesain ulang kurikulum
pendidikan yang berfokus pada inklusi dan pengakuan berbagai budaya
dan tradisi yang ada (Anggraini, 2023).

Sistem pendidikan di Sulawesi Utara memiliki potensi besar
sebagai alat pemersatu yang dapat memperkuat kohesi sosial dan
memperkaya keberagaman budaya. Namun, untuk mencapai tujuan
tersebut, pendidikan juga harus diwaspadai sebagai potensi sumber
konflik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang inklusif,
peningkatan kesadaran toleransi, dan penguatan sistem penjaminan
mutu pendidikan sangat penting dalam mengelola keragaman dan
membangun masyarakat yang harmonis (Hakeu, 2023).
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Di Sulawesi Utara, pendidikan multikultural menawarkan
peluang besar untuk mendorong pemahaman yang lebih baik
antarbudaya. Pendidikan dapat memperkuat identitas kultural siswa
dan memperkaya pengalaman belajar mereka dengan memasukkan
nilai-nilai lokal dan agama ke dalam kurikulum. Pembelajaran dalam
konteks pendidikan multikultural dilakukan dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan (Reksamunandar et al., 2020). Pendidikan yang
berpusat pada keragaman dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang
berbeda dan mendorong rasa toleransi (Mardhiah et al., 2024). Dengan
demikian, pendidikan multikultural dapat membantu menciptakan
generasi yang lebih sensitif dan terbuka terhadap perbedaan, yang pada
gilirannya akan membantu mewujudkan harmoni dalam masyarakat
(Ardhy, 2024).

Pendidikan juga dapat menjadi tempat di mana masalah sosial,
seperti konflik agama dan budaya, dibahas dan diselesaikan. Sistem
pendidikan dapat membantu membangun karakter siswa dengan
menerapkan pendekatan yang inklusif. Hal ini terutama berlaku untuk
pemahaman antarbudaya dan toleransi (Hartinah, 2023). Misalnya,
sekolah dapat membangun sikap positif terhadap keragaman yang ada
dalam masyarakat dengan mengajarkan nilai universal seperti keadilan
dan kesetaraan di semua lapisan pendidikan.

Namun, sistem pendidikan menghadapi banyak masalah yang
dapat menyebabkan perselisthan. Kurikulum yang tidak mencerminkan
keragaman budaya dan agama di Sulawesi Utara dapat menyebabkan
kelompok tertentu merasa terasing dan tidak terwakili (Sendouw et al,,
2023). Hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan di kalangan siswa dan
orang tua, yang dapat menyebabkan konflik di masyarakat dan
lingkungan sekolah.

Selain itu, guru yang tidak memiliki pengetahuan yang diperlukan
untuk mengajar multikultural tidak mampu menangani masalah
keragaman, termasuk konflik dan pertentangan yang mungkin muncul
dalam kelas sehari-hari (Hariyadi & Rodiyah, 2023). Pendidikan dapat
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dengan mudah mempromosikan ketidakadilan dan stereotip sosial jika
tidak ada pengetahuan yang memadai tentang sensitivitas budaya dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola kelas yang beragam.

1.4 Dinamika Keberagaman dan Pendekatan Pembelajaran

Dinamika keberagaman dalam dunia pendidikan merupakan
aspek esensial yang memengaruhi pembentukan karakter dan wawasan
peserta didik. Keberagaman yang ada di lingkungan sekolah, baik dalam
hal budaya, bahasa, maupun latar belakang sosial, memberikan
tantangan sekaligus peluang bagi institusi pendidikan dalam
menciptakan suasana belajar yang inklusif dan harmonis. Dalam
konteks ini, pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap
keberagaman budaya sangat diperlukan untuk memfasilitasi interaksi
positif antara siswa dengan latar belakang yang berbeda. Keberagaman
budaya di sekolah tidak hanya berperan dalam memperkaya
pengalaman belajar, tetapi juga dalam mengembangkan keterampilan
sosial yang esensial bagi siswa dalam menghadapi tantangan global di
era modern ini (Hartinah, 2023).

Pendidikan multikultural menjadi kunci dalam membangun sikap
toleran dan saling menghormati di kalangan peserta didik. Penerapan
strategi pendidikan multikultural yang efektif berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan kesadaran dan penghargaan terhadap
perbedaan budaya. Hartinah (2023) menegaskan bahwa melalui
manajemen pendidikan multikultural yang baik, siswa dapat
memperluas perspektif mereka dan mengembangkan sikap positif
terthadap keberagaman. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai
multikultural dalam kurikulum pendidikan harus menjadi prioritas
dalam sistem pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
wadah dalam membangun karakter dan nilai-nilai kebangsaan yang

kuat.

Dinamika keberagaman dalam sistem pendidikan di Indonesia
mempengaruhi pendekatan pembelajaran serta hubungan antar siswa

Pendidikan Multikultural di Selawesi Utara a



secara signifikan. Dalam konteks pendidikan  multikultural,
keberagaman budaya, etnis, dan agama di sekolah dapat menjadi
sumber kekuatan yang mendukung interaksi sosial yang positif, namun
juga berpotensi menimbulkan konflik jika tidak dikelola dengan baik
(Arifudin, 2007).

Pendidikan multikultural yang dirancang secara efektif
membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan yang ada di
antara mereka. Pengintegrasian narasi multikultural dalam kurikulum
dapat menciptakan keadilan dan pemahaman di kalangan siswa.
Pendidikan dapat mengintegrasikan kearifan lokal sebagai cara untuk
membangun sikap toleran dalam keragaman budaya yang ada.
Pendidikan yang inklusif tidak hanya membantu siswa dalam
memahami perbedaan tetapi juga membangun rasa hormat dan
kerjasama antar siswa.

Namun, terdapat tantangan dalam implementasi pendekatan ini.
Banyak siswa masih mengalami disonansi antara nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah dengan nilai-nilai yang mereka serap dari
masyarakat. Pendidikan yang tidak hanya mengajarkan teori tetapi juga
memberikan konteks yang realistis dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

1.5 Keanekaragaman Budaya dan Hubungan Antarsiswa

Keanekaragaman budaya di sekolah merupakan elemen
fundamental yang membentuk interaksi sosial di antara siswa. Dalam
konteks pendidikan, keberagaman ini mencakup perbedaan agama,
suku, bahasa, dan tradisi yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari di lingkungan belajar. Interaksi sosial yang positif di antara siswa
dari latar belakang berbeda dapat memperkuat rasa toleransi dan saling
menghargai, yang pada akhirnya mendukung pembelajaran yang lebih
efektif. Siswa yang tumbuh dalam lingkungan inklusif cenderung
mengembangkan empati, meningkatkan keterampilan komunikasi,
serta mengurangi prasangka terhadap sesame (Azizah, 2023).
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Salah satu faktor utama yang memengaruhi interaksi sosial
antarsiswa adalah tingkat keterpaparan mereka terhadap keberagaman
budaya di lingkungan sekolah. Interaksi sosial yang baik serta kerja
sama antar siswa dapat menciptakan atmosfer belajar yang kondusif.
Ketika siswa merasa didukung oleh teman sebaya, mereka menjadi
lebih percaya diri dan mampu bekerja sama dengan lebih baik dalam
kelompok (Zuhara, 2020). Meskipun siswa terkadang mengalami
kendala dalam berinteraksi dengan guru, mereka cenderung lebih
nyaman berkomunikasi dengan teman sebaya, yang memberikan
kesempatan bagi mereka untuk bertukar pandangan dan memahami
perbedaan (Nabila et al., 2024).

Dalam upaya meningkatkan interaksi sosial di sekolah,
pendidikan multikultural menjadi pendekatan yang efektif. Pendidikan
yang mengakomodasi keberagaman budaya dapat membantu
mengatasi hambatan komunikasi, memperbaiki hubungan sosial antar
siswa, serta meningkatkan kesadaran mereka terhadap keberagaman
(Fitriyani et al., 2023). Pemahaman yang lebih baik terhadap latar
belakang budaya masing-masing individu memungkinkan siswa untuk
lebih mudah beradaptasi dan bekerja sama dalam kegiatan
pembelajaran yang bersifat kolaboratif.

Pengelolaan keberagaman guru sangat memengaruhi hubungan
siswa-guru di kelas. Dengan menggunakan pendekatan yang responsif
terthadap keberagaman, guru memungkinkan siswa untuk lebih
memahami satu sama lain dan berbagi pendapat dan pengalaman
mereka sendiri, yang membantu membangun hubungan yang lebih
dalam di antara mereka. Memasukkan nilai-nilai multikultural ke
dalam kurikulum memiliki potensi besar untuk membangun siswa
sebagai individu dan anggota komunitas yang sensitif terhadap
perbedaan budaya (Hidayat et al., 2020).

Pendidikan multikultural sangat penting untuk membuat iklim
kelas yang inklusif dan damai. Pembelajaran multikultural dapat
membantu siswa menjadi lebih toleran dan menghargai keberagaman
di sekitar mereka (Hidayat et al., 2020). Pendidikan dapat membuat
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lingkungan yang memungkinkan siswa berkomunikasi dan berinteraksi
secara positif.

Pengelolaan keberagaman dalam pembelajaran Bahasa sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan
hubungan yang positif antarsiswa. Selain perbedaan budaya, bahasa,
dan latar belakang pendidikan siswa, keberagaman tersebut juga
termasuk. Siswa dapat membuat lingkungan belajar yang inklusif di
mana mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam pelajaran jika situasi ini dikelola dengan baik.

Dalam manajemen kelas, menerapkan pendekatan yang
responsif terhadap keberagaman sangat penting. Menurut Karana
(2023) kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan kelas yang
nyaman merupakan bagian penting dari optimalisasi pembelajaran.
Guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang mendukung
kolaborasi, diskusi, dan interaksi positif dengan menggunakan
pendekatan yang mencerminkan keberagaman budaya siswa mereka
(Juniarti, 2023). Praktik ini memudahkan siswa untuk berbagi
pengalaman, pengetahuan, dan perspektif mereka tentang
pembelajaran.

Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa juga penting
untuk pengelolaan kelas yang sukses. Komunikasi yang baik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, yang sering melibatkan diskusi dan
eksplorasi budaya, akan membantu pertukaran ide dan meningkatkan
pemahaman antarsiswa (Juwita, 2022). Agar semua siswa dapat
berkontribusi tanpa terpinggirkan, terutama siswa dari latar belakang
yang berbeda, keterampilan komunikasi ini harus diajarkan.

Dalam kurikulum pembelajaran bahasa, penerapan prinsip
multikultural sangat berdampak pada rasa saling menghargai siswa.
Menurut Martinopa et al. (2022), memasukkan nilai-nilai ini ke dalam
pelajaran bahasa Indonesia dapat membantu siswa menjadi lebih peka
terhadap perbedaan budaya. Hubungan antarsiswa semakin kuat ketika
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siswa memahami dan merasakan nilai-nilai ini, dan ini mendukung
pembentukan lingkungan belajar yang kondusif.

Selain itu, pengelolaan kelas sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung siswa. Kelas yang dikelola dengan baik
memungkinkan siswa untuk lebih fokus dan memperbaiki hasil belajar
mereka (Wati & Trihantoyo, 2020). Guru dapat menjaga agar semua
siswa merasa terlibat dengan mengelola keberagaman dengan baik,
yang mencakup pemilihan strategi pembelajaran yang tepat.

1.6 Kebijakan Pendidikan untuk Mendukung Keberagaman
Budaya

Untuk mewujudkan masyarakat yang harmonis dan inklusif di
Sulawesi Utara, kebijakan pendidikan yang mendukung keberagaman
budaya dan agama sangat penting. Selain memberikan tantangan,
keragaman yang ada juga menawarkan peluang, dan pendidikan
memiliki peran strategis dalam mengatasi keragaman ini. Oleh karena
itu, pendekatan yang berfokus pada pendidikan multikultural menjadi
sangat relevan untuk kebijakan pendidikan.

Untuk meningkatkan pendidikan multikultural di Sulawesi Utara
adalah dengan memulai pendidikan multikultural di sekolah dasar.
Pendidikan multikultural awal dapat membantu siswa berinteraksi dan
hidup dalam lingkungan yang beragam (Cahyaningtias, 2023).
Kebijakan pendidikan harus mencakup integrasi moderasi beragama
dalam mata pelajaran agama. Pendidik dapat menambahkan elemen
moderasi beragama ke dalam bahan ajar di sekolah untuk mengajarkan
siswa tentang pentingnya toleransi dan pemahaman tentang berbagai
latar belakang agama (Ginting, 2023). Pendidik yang mengajarkan nilai-
nilai moderasi membantu siswa belajar hidup berdampingan dengan
keragaman tanpa menimbulkan konflik.

Materi pendidikan agama juga harus disesuaikan dengan prinsip-
prinsip pendidikan multikultural. Pendidikan agama dapat digunakan
sebagai sarana untuk memupuk kesadaran akan nilai dan budaya yang
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beragam, sehingga siswa tidak hanya memahami agama mereka sendiri,
tetapl juga menghargai agama dan budaya lain (Mulyadi, 2023).
Menumbuhkan rasa toleransi dan saling menghormati di antara siswa
akan mendapat manfaat dari kebijakan ini. Guru yang terampil dan
memahami pentingnya keragaman memiliki kemampuan untuk
membuat lingkungan kelas yang inklusif dan dialogis (Lutfi & Lestari,
2021). Penilaian dan evaluasi rutin harus dilakukan untuk implementasi
pendidikan multikultural untuk memastikan bahwa program itu efektif
dan bahwa mereka dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan
masyarakat yang berubah. Kebijakan pendidikan harus dapat
beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi di sekitarnya
(Windayani, 2024).

Pendidikan multikultural menjadi sangat penting untuk
mengelola keberagaman budaya di kelas. Diskriminasi bukan satu-
satunya tujuan pendidikan; program ini juga mengajarkan orang untuk
memahami dan menerima perbedaan budaya. Sekolah dapat berfungsi
sebagai tempat untuk mempromosikan nilai-nilai inklusif dan
mendukung perkembangan karakter siswa (Sari, 2023).

Pengalaman belajar siswa dapat meningkat secara signifikan
dengan memasukkan keragaman budaya ke dalam proses
pembelajaran. Pendidik diharapkan terus beradaptasi dengan tantangan
yang muncul dalam keragaman budaya (Devina et al., 2023). Untuk
menciptakan suasana pendidikan yang harmonis dan berkualitas,
pengembangan yang berkelanjutan, dukungan, dan evaluasi
implementasi pendidikan multikultural sangat penting.

Pengembangan sosial dan individu sangat dipengaruhi oleh
pendidikan berbasis budaya. Nilai, norma, dan praktik yang diwariskan
dari budaya ke budaya lain dapat diajarkan kepada peserta didik, seperti
rasa tanggung jawab, kesopanan, dan kerja sama (Fauziatiningrum,
2023). Bahkan, perlu diajatkan pengetahuan agama dan moral
(Ardianto et al,, 2022).Untuk meningkatkan pendidikan berbasis
budaya, kolaborasi antara berbagai komponen pendidikan sangat
penting. Sekolah dan pemerintah daerah harus membuat kebijakan
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yang mendukung penguatan pendidikan berbasis budaya. Di sisi lain,
lembaga pendidikan harus mengembangkan strategi pembelajaran yang
kontekstual dengan budaya lokal (Rahmawati et al., 2023). Dalam
konteks pendidikan, pembelajaran berbasis kontekstual sangat
diperlukan melalui proses penyadaran kepada peserta didik (Al Marozy
et al., 2024).

Keragaman budaya dalam pendidikan adalah aspek fundamental
yang mempengaruhi bagaimana siswa berinteraksi dan belajar di dalam
kelas. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
multikultural memiliki tujuan utama untuk menghilangkan diskriminasi
serta mempromosikan pemahaman dan toleransi antarbudaya.
Pendekatan pendidikan yang responsif terhadap keberagaman dapat
membantu sekolah membangun sikap sosial siswa yang mendukung
harmoni sosial dalam masyarakat yang plural (Hartinah, 2023). Dengan
suasana kelas yang inklusif, siswa tidak hanya belajar mengenai
keberagaman, tetapi juga memahami arti pentingnya dalam konteks
sosial yang lebih luas.

Budaya sekolah memainkan peran penting dalam membentuk
pengalaman belajar siswa. Budaya sekolah dan motivasi kerja guru
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan dan kinerja
pendidikan. Ketika sekolah menciptakan lingkungan yang menghargai
keberagaman, baik dalam kultur maupun prestasi siswa, ini tidak hanya
meningkatkan kinerja guru tetapi juga mempengaruhi motivasi mereka
di dalam kelas (Chen et al., 2022). Dengan demikian, keadaan budaya
sekolah yang positif berkontribusi langsung pada motivasi guru yang
pada gilirannya menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi

siswa.

Di sisi lain, keterlibatan siswa dalam budaya yang inklusif dapat
membantu para pendidik untuk mendukung perkembangan karakter
siswa lebih efektif. Penerapan kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai
keberagaman tidak hanya menggambarkan keberadaan pengetahuan
tetapl juga memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial dan
emosional siswa (Kuivila et al., 2020). Ketika siswa aktif terlibat dalam
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belajar dari berbagai latar belakang budaya, merecka menjadi lebih
terbuka dan memahami perbedaan, serta mengembangkan sikap saling
menghargal.

Sejalan dengan ini, pendidikan yang kaya akan keragaman budaya
menfasilitasi siswa untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal
ini memungkinkan siswa untuk saling belajar satu sama lain,
memperkuat pemahaman mereka tentang satu sama lain, dan
membangun jaringan sosial yang kuat di dalam kelas (Eden et al., 2024).

1.7 Keragaman Budaya di Sulawesi Utara

Sulawesi Utara merupakan daerah yang kaya akan keberagaman
etnis, budaya, dan tradisi yang telah diwariskan dari generasi ke
generasi. Beberapa kelompok etnis penting yang tinggal di daerah ini
adalah Minahasa, Bolaang Mongondow, Sangihe, dan Talaud. Setiap
kelompok menggunakan bahasa dan kearifan lokal mereka sendiri.
Keanekaragaman ini menciptakan identitas budaya yang berbeda dan
membentuk ikatan sosial dalam masyarakat. Minahasa adalah salah
satu kelompok etnis terbesar di Sulawesi Utara, dengan berbagai
subkelompok seperti Tonsea, Tondano, Tombulu, Toulour, dan
Pasan-Ratahan. Bahasa dan budaya lokal setiap suku berbeda, tetapi
globalisasi dan penggunaan bahasa Indonesia yang semakin dominan
mengancam kelestarian bahasa lokal (Ruru et al., 2022).

Minahasa memiliki budaya gotong royong yang kuat dan sistem
sosial yang egaliter, yang memastikan bahwa setiap anggota komunitas
memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai aspek kehidupan
sosial. Ritual Watu Pinawetengan, yang menunjukkan hubungan dan
sejarah leluhur Minahasa, serta tarian Kabasaran, yang dulunya
merupakan tarian perang, mencerminkan tradisi ini (Fahriani et al.,
2023). Penggunaan bahasa lokal di beberapa wilayah Sulawesi Utara,
seperti Minahasa, Bolaang Mongondow, dan Sangihe, menunjukkan
keragaman etnis. Bahasa lokal ini berfungsi sebagai cara untuk
berkomunikasi dan menunjukkan identitas budaya (Japar et al., 2022).
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Salah satu cara untuk melestarikan keberagaman budaya di
Sulawesi Utara adalah melalui pendidikan multikultural. Dengan
memasukkan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum, siswa dapat lebih
memahami pentingnya bekerja sama dalam lingkungan yang majemuk
dan menghargai warisan budaya mereka. Pendidikan berbasis budaya
ini membantu siswa belajar toleransi dan solidaritas, yang sangat
penting dalam masyarakat yang heterogen. Selain itu, pendidikan
bertujuan untuk memperkuat identitas budaya dan nasional selain
meningkatkan pengetahuan akademik (Biya & Bukido, 2023).

Budaya Minahasa, yang masih mempertahankan pemerintahan
adat dan tradisi sosialnya, adalah salah satu representasi nyata dari
keberagaman budaya di Sulawesi Utara. Menurut Sondakh & Yoesoef
(2022), etnis Minahasa mengucapkan syukur sebagai cara untuk
mengucapkan terima kasih kepada Tuhan atas hasil panen dan rezeki
yang mereka dapatkan. Tradisi biasanya dirayakan dengan jamuan
makan tradisional. Musik juga merupakan bagian penting dari budaya
Minahasa. Kolintang dan alat musik tradisional lainnya digunakan
dalam pertunjukan seni dan berfungsi sebagai cara untuk
menyampaikan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Kolintang,
sebagai simbol kebanggaan masyarakat Minahasa, sering dimainkan
dalam berbagai acara adat dan pertunjukan seni (Lombogia et al., 2023).

Untuk mempertahankan budaya lokal, pendidikan sangat
penting. Misalnya, mengajarkan generasi muda cara memainkan alat
musik tradisional seperti kolintang dapat membantu mereka
memahami dan menghargai warisan budaya mereka. Oleh karena itu,
seni musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai
media pembelajaran yang membantu memperkuat identitas budaya
(Manoppo et al., 2021).

Kelompok etnis Bolaang Mongondow, selain Minahasa,
memiliki tradisi budaya yang luas, terutama dalam hal bahasa. Meskipun
bahasa Mongondow menjadi identitas utama masyarakat Bolaang
Mongondow, penggunaan bahasa ini mulai menurun sebagai akibat
dari dominasi bahasa Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh
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karena itu, bahasa Mongondow harus menjadi bagian dari pendidikan
berbasis budaya agar bahasa tersebut dapat digunakan sebagai simbol
identitas etnis (Ratu, 2021).

Kehidupan  masyarakat  Sangihe-Talaud  mencerminkan
keanekaragaman budaya Sulawesi Utara.  Budaya dan tradisi
masyarakat kepulauan ini dibentuk oleh interaksi sosial, linguistik, dan
ekologi. Bahasa lokal tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi
tetapi juga untuk mempertahankan tradisi lisan, seperti falsafah hidup,
media penyampaian folksong, dan gagasan budaya yang luas. Misalnya,
seni vokal Masampere memiliki nilai-nilai sosial dan spiritual yang
membuatnya tetap dilestarikan hingga hari ini (Wanget et al., 2024).

Kehidupan sosial masyarakat di daerah ini juga menunjukkan
toleransi yang kuat antara orang Islam dan Kristen. Interaksi antarumat
beragama yang baik mencerminkan dinamika sosial yang berbeda di
Sulawesi Utara, di mana nilai persaudaraan dipertahankan meskipun
terdapat perbedaan keyakinan (Waney et al., 2024).

Beberapa tradisi budaya yang khas dari Sulawesi Utara masih
hidup dan berkembang dalam bidang seni pertunjukan. Beberapa di
antaranya adalah tarian Kabasaran dari Minahasa, yang dulunya
merupakan tarian perang tetapi sekarang lebih sering ditampilkan di
acara budaya; seni vokal Masamper dari Sangihe, yang merupakan
paduan suara dengan gerakan unik; dan alat musik kolintang, yang
dimainkan dalam berbagai acara adat dan hiburan. Keberlanjutan sent
pertunjukan ini menunjukkan bahwa budaya Sulawesi Utara tetap
hidup dan berkembang meskipun zaman berubah.
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BAB I1
Integrasi Nilai-Nilai Lokal dalam Kurikulum
Pendidikan Multikultural

Hadirman
Institut Agama Islam Negeri Manado

hadirman(@jiain-manado.ac.id

2.1 Nilai-Nilai Lokal

pendidikan multikultural, nilai-nilai lokal sangat memengaruhi karakter
siswa. Nilai-nilai budaya seperti gotong royong, musyawarah, toleransi,
dan rasa hormat terhadap perbedaan dapat dipelajari di sekolah.
Pendidikan multikultural yang didasarkan pada nilai lokal dapat
diterapkan melalui penggunaan kisah rakyat, tradisi lisan, dan praktik
sosial yang mencerminkan keharmonisan kelompok. Oleh karena itu,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman dan penghargaan atas
budaya mereka sendiri, tetapi mereka juga belajar tentang pentingnya
hidup berdampingan dalam masyarakat multikultural.

Nilai lokal adalah istilah yang mengacu pada prinsip, kebiasaan,
dan kepercayaan yang telah berkembang dalam suatu komunitas atau
masyarakat tertentu, dan yang mencerminkan simbol, pencirian, atau
karakteristik etnik tertentu. Kearifan lokal adalah dasar nilai lokal. Ada
nilai lokal yang masih ada atau dipraktikkan oleh masyarakat
pendukungnya, tetapi banyak yang sudah hilang atau terancam punah.
Nilai-nilai lokal digunakan dalam pendidikan untuk membentuk
karakter dan identitas siswa dan menjadi sumber pembelajaran yang
relevan dan kontekstual (Khofsah, 2023).

Banyak jenis pengetahuan, keyakinan, pemahaman, dan
wawasan, serta adat/ kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas harus dilestarikan
dengan menggunakan pendekatan /oca/ wisdom. Nilai-nilai lokal juga
merujuk pada bijaksanaan atau nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
kekayaan budaya lokal, seperti tradisi, pepatah pepitih, lagu daerah, dan
semboyan hidup yang membantu membangun keharmonisan
(Akhmadi, 2019).

Nilai-nilai lokal dapat membantu dalam memperkuat identitas
budaya dan karakter peserta didik, terutama dalam menghadapi arus
globalisasi yang mengancam keberadaan budaya lokal (Azizah et al.,
2021). Nilai-nilai lokal media efektif dalam memperkuat identitas
budaya dan karakter bangsa melalui integrasi dalam pendidikan. Dalam
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2.2 Pendidikan Multikultural

Mengapa pendidikan multikultural penting bagi negara
Indonesia? Untuk menjawabnya tidak diragukan lagi, Indonesia adalah
salah satu negara yang dapat dikategorikan negara multikultural.
Keadaan ini tidak hanya karena luasnya wilayah Indonesia, yang
mencakup dari Miangas hingga Pulau Rote dan dari Aceh hingga
Papua, tetapi juga karena banyaknya pulau di Indonesia, yang terdiri
dari pulau besar dan kecil. Selain itu, ada banyak agama di Indonesia,
termasuk Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, dan
Konghucu, serta berbagai kepercayaan lokal.  Jika keragaman ini tidak
dikelola dengan baik, kemungkinan besar akan mengakibatkan masalah
yang dihadapi bangsa saat ini. Dalam berita televisi dan media online,
kita melihat korupsi, kolusi, nepotisme, perseteruan politik, kekerasan,
diskriminasi, dan masalah lingkungan yang berkaitan dengan tambang.
Akhir-akhir ini, ada banyak contoh yang memerlukan solusi, termasuk
eskalasi kekerasan, gerakan separatis Organisasi Papua Merdeka
(OPM), dan munculnya Partai komunis Indonesia (PKI) model baru
yang menjadi isu-isu miring setiap tahun menjelang pilpres dan pilkada.
Misalnya, dalam konteks lokal, masih sering terjadi kekerasan terhadap
penganut agama minoritas, pengrusakan rumah ibadah, dan kekerasan
atas nama suku, kelompok, dan agama, meskipun seringkali tidak
terlihat. Namun, jika tidak dilakukan secara mitigasi, akan menjadi bom

waktu.
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Salah satu jalan keluar yang dapat dilakukan adalah dengan
membumikan pendidikan multikultural. Yaqin (2005) menjelaskan
bahwa pendidikan multikultural menawarkan alternatif melalui
penerapan pendekatan dan konsep pendidikan yang berpusat pada
pemanfaatan keberagaman yang ada dalam masyarakat, khususnya
peserta didik, baik dari segi budaya, suku bangsa, bahasa, agama, status
sosial, jenis kelamin, kemampuan, dan faktor lainnya. Untuk mencapai
tujuan ini, strategi pendidikan tidak hanya harus bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap isi pendidikan, tetapi
juga harus mempertimbangkan keanekaragaman.

Dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang metode
pendidikan yang menghargai pluralitas, demokrasi, dan humanisme,
peserta didik akan tumbuh menjadi generasi yang menjunjung tinggi
disiplin, moralitas, kepedulian, kemanusiaan, dan kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya, kesulitan yang dihadapi negara
ini dapat berkurang secara bertahap. Menerima keberagaman dan
menjunjung tinggi demokrasi, keadilan, dan kemanusiaan akan menjadi
ciri generasi berikutnya (Yagin, 2025).

Memahami, menghargai, dan merayakan keberagaman budaya,
ras, dan identitas masyarakat adalah tujuan pendidikan multikultural.
Gagasan ini tidak hanya berkaitan dengan instruksi dan pembelajaran,
tetapi juga berkaitan dengan menciptakan lingkungan belajar yang
ramah bagi setiap siswa. Pendidikan multikultural membantu orang
belajar menerima, menghormati, dan memahami perbedaan budaya.
Pendidikan multikultural adalah proses yang melibatkan lebih dari satu
budaya dan bertujuan untuk menumbuhkan sikap toleransi dan saling
pengertian di antara siswa, sehingga berperan dalam membentuk
karakter siswa (Reksamunandar & Hadirman, 2022; Utami et al., 2023).
Pendidikan agama berwawasan multikultural dapat mengelola
kemajemukan bangsa, sehingga mengurangi potensi konflik dan
meningkatkan persatuan (Wibowo, 2021).

Untuk membuat sekolah menjadi masyarakat yang inklusif dan
toleran, pendidikan multikultural sangat penting. Hal ini dapat
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membantu siswa memahami perbedaan, berkomunikasi dengan baik
dengan orang-orang yang berbeda budaya, dan mengurangi intolernasi
(Arfa, 2022). Pendidikan multikultural harus mampu mengembangkan
potensi manusia untuk bersikap toleran dan memahami makna
interkulturalisme (Solikhah et al., 2021). Dalam konteks ini, pendidikan
multikultural menjadi alat untuk membentuk karakter peserta didik
yang menghargai perbedaan dan berkontribusi pada kehidupan sosial
yang harmonis (Aulia & Susanti, 2021). Pendidikan multikultural dapat
menciptakan iklim yang mendukung moderasi beragama dan
pengembangan sikap toleran di kalangan peserta didik (Wulandari,
2024).

Pendidikan  multikultural ~ didefinisikan  sebagai  proses
pengembangan potensi manusia secara keseluruhan yang menghargai
pluralisme dan heterogenitas. Hal ini menghasilkan lingkungan
pendidikan yang setara bagi semua siswa, yang merupakan kunci untuk
mengendalikan interaksi siswa di sekolah ('Ibaad & Sukriyanto, 2022).
Prinsip-prinsip ini membantu membuat suasana belajar yang inklusif
dan harmonis, yang sangat penting dalam masyarakat yang beragam.
Pendidikan multikultural harus mampu mempertahankan budaya
dominan dan menerima berbagai tradisi dan kebiasaan sosial (Camelia
& Suryandari, 2021).

Jadi, pendidikan multikultural meningkatkan identitas budaya
lokal dan menghargai keberagaman. Pendidikan multikultural harus
menjadi prioritas utama untuk mengatasi keberagaman di Indonesia.
Studi ini menunjukkan bahwa pendidikan yang berorientasi
multikultural mengajarkan siswa untuk menghargai keberagaman dan
mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat yang majemuk.
Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai lokal dalam pendidikan
multikultural membantu membangun karakter dan keterampilan sosial
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam interaksi sosial
dalam masyarakat yang beragam (Khoirunnisa, 2022).

Pendidikan multikultural menggabungkan keragaman budaya
lokal dengan ajaran agama yang didasarkan pada nilai-nilai
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multikultural. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural memainkan
peran penting dalam menumbuhkan toleransi dan keadilan sosial dalam
masyarakat yang beragam. Studi ini menunjukkan bahwa memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai multikultural dapat membuat
masyarakat lebih menghargai perbedaan budaya dan agama. Ini sejalan
dengan nilai-nilai Pancasila. (Solikhah et al., 2021). Selain itu, metode
ini memberikan kesempatan untuk membangun rencana pendidikan
yang inklusif, yang akan membantu menciptakan lingkungan yang
damai di tengah keragaman budaya lokal. Pendidikan multikultural
yang menggabungkan nilai-nilai lokal terintegrasi dalam kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler dan membutuhkan kerja sama guru,
kepala sekolah, dan siswa. Oleh karena itu, pendidikan multikultural
yang menggabungkan nilai-nilai lokal memiliki potensi untuk
meningkatkan kesadaran siswa akan keberagaman dan menanamkan
sifat-sifat positif dalam masyarakat yang majemuk (ZM, 2024) (Bahri,
2021) menjelaskan inovasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
Madrasah Aliyah yang berbasis multikultural dan nilai-nilai lokal yang
berkaitan dengan pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural
dapat memperkuat identitas budaya siswa dan menciptakan hubungan
yang lebih baik dengan orang lain dengan memberikan kurikulum yang
mencerminkan nilai-nilai multikultural.

2.3 Tujuan dan Pendekatan Pendidikan Multikultural

Tujuan pendidikan multikultural adalah untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa terhadap keberagaman agama dan
budaya (Abdiyah, 2021). Pendidikan multikultural harus mengajarkan
nilai-nilai toleransi, terutama dalam konteks keragaman agama di
Indonesia, di mana mayoritas penduduknya beragama Islam (Solikhah
et al, 2021). Pendidikan multikultural sangat penting untuk
membentuk karakter siswa dalam lingkup spasial, bergantung pada
kultur untuk menghargai perbedaan budaya dan agama (Noor, 2022).
Nilai-nilai moral yang positif harus diprioritaskan dan menjadi kultur
yang dibentuk, dengan guru dan peserta didik memberikan contoh yang
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baik. Dengan mengutamakan nilai-nilai karakter ini, pendidikan
multikultural dapat lebih terintegrasi dan mengurangi keretakan sosial.

Nilai-nilai lokal dan relevansinya dalam pendidikan multikultural
dengan penckanan pada pentingnya paradigma pendidikan berbasis
multietnis di Indonesia. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural
berfungsi untuk menghargai dan memperkuat keberagaman budaya,
bahasa, dan agama yang ada dalam masyarakat. Untuk mencapai tujuan
pendidikan multikultural, diperlukan strategi dan model pembelajaran
yang mengintegrasikan muatan budaya lokal, serta memberdayakan
kelompok etnis dalam proses pembelajaran (Arfa, 2023).

Yaqin, (2005) menyatakan bahwa ada dua tujuan untuk
pendidikan multikultural, yaitu:

1. Tujuan utama pendidikan multikultural adalah untuk
memfasilitasi diskusi pendidikan di antara guru, dosen, ahli
pendidikan, pengambil kebijakan, dan siswa jurusan dan umum.
Suatu hari nanti, jika guru memiliki wacana multikultural yang
baik, mereka tidak hanya akan mampu meningkatkan
kemampuan dan keahlian siswa dalam mata pelajaran yang
mereka ajarkan, tetapi mereka juga akan mampu menjadi
transformasi dari pendidikan multikultural dengan menanamkan
nilai-nilai pluralisme, humanisme, dan demokrasi secara langsung
ke dalam siswa mereka.

2. Tujuan akhir dari pendidikan multikultural adalah agar siswa
tidak hanya memperoleh keahlian dan kecakapan dalam mata

pelajaran yang mereka ajarkan.

Pendidikan diperlukan dalam masyarakat yang kompleks dan
dinamis. Pendidikan multikultural adalah benteng dan solusi terhadap
rasisme, kriminalisasi, dan anti-demokrkasi. Tujuannya harus dicapai
dengan pendekatan yang dinamis dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Menurut Muvid (2020) pendekatan dalam pendidikan
multikultual adalah sebagai berikut.
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1. Tidak lagi menyamakan pandangan pendidikan dengan
persekolahan, atau pendidkan multikultural dengan program-

program sekolah formal.

2. Menghindari pandangan yang menyamakan kebudayaan dengan
kelompok etnik.

3. Mempertahankan dan memperluas solidaritas kelompok akan
menghambat sosialisasi ke dalam kebudayaan baru. Pendidikan
multikultural bagi pluralism budaya dan pendidikan multikultural
tidak dapat disamakan dengan logis.

4. Pendidikan multikultural meningkatkan kompentensi dalam
beberapa kebudayaan. Kebudayaan mana yang akan diadopsi itu
ditentukan oleh situasi dan kondisi secara proporsional.

5. Pendekatan ini meningkatkan kesadaran multikulturalisme

sebagal pengalaman manusia.

Kesadaran multikulturalisme mengandung makna bahwa
pendidikan multikultural berpotensi untuk menghindari dikatomi dan
mengembangkann apresiasi yang lebih baik melalui kompentensi
kebudayaan yang ada pada peserta didik. Pendekatan ini juga akan
melahirkan sikap integrasi yang mengarah pada penyatuan dan
pemaduan antarbudaya, adat, dan kultur lainnya menjadi satu kesatuan
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Artinya, antarsuku akan saling
menghargai dan merasa memiliki dan bertanggungjawab menjaga dan
melestariak budaya-budaya yang ada (Muvid, 2020).

Metode di atas harus diterapkan dengan mempertimbangkan
berbagai kebutuhan dan kondisi negara Indonesia. Masyarakat dalam
konteks negara adalah kelompok orang yang beragam dan memiliki
banyak aspek.  Akibatnya, masyarakat memiliki kewajiban dan
kewajiban etitka untuk meningkatkan pendidikan multikultural.
Menurut Chairil Mahfud, mendorong masyarakat dalam dunia
pendidikan sangat penting untuk kemajuan pendidikan saat ini dan
masa depan. (Muvid, 2020).
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Pendidikan multikultural yang mengutamakan nilai-nilai lokal
dapat membantu membangun masyarakat yang lebih plural dan
harmonis, serta meningkatkan pemahaman siswa tentang
keanekaragaman di sekitar mereka. Hal ini karena banyak materi
pembelajaran masih cenderung mengarah pada budaya nasional yang
dominan (Arfa, 2023).

2.4 Nilai-Nilai Lokal dalam Pendidikan Multikultural

Nilai lokal adalah pengetahuan dan kebiasaan yang telah ada di
masyarakat yang berfungsi sebagai pedoman moral dan etika dalam
berinteraksi satu sama lain. Untuk membuat generasi muda memahami
dan menghargai keberagaman budaya yang ada di sekitar mereka,
sangat penting untuk memupuk nilai-nilai lokal dalam pendidikan.
Dengan memasukkan nilai-nilai lokal ke dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga
memperoleh pemahaman tentang budaya dan identitas mereka sendiri.
Pada akhirnya, ini dapat meningkatkan rasa solidaritas dan
persaudaraan di antara siswa (Mustafida, 2020). Pendidikan
multikultural dapat membantu membangun hubungan sosial yang baik
di antara siswa dari berbagai latar belakang budaya (Bahri, 2021).

Untuk membangun karakter yang kuat di kalangan generasi
muda, nilai-nilai lokal sangat penting dalam pendidikan. Dalam
mewujudkan konsepsi pendidikan karakter moderat dapat ditempuh
melalui: fawasut, tawazun; dan ta’addul/I'tidal. Nilai-nilai ini dapat
diwujudkan dalam pembelajaran untuk membentuk karakter peserta
didik (Umar et al, 2024). Kurikulum multikultural harus
mengutamakan nilai-nilai seperti saling memahami dan menghargai
perbedaan  (Saputro, 2024).  Akibatnya, pendidikan  yang
mengutamakan nilai-nilai lokal tidak hanya membangun karakter
individu, tetapi juga membangun masyarakat yang lebih toleran dan
damai (Mashuri, 2021). Dalam konteks ini, penerapan nilai-nilai lokal
dalam pendidikan sangat penting untuk menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran
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sosial dan rasa tanggung jawab terhadap keberagaman yang ada di
masyarakat (Mashuri, 2021).

2.5 Hubungan Nilai Lokal dengan Pembentukan Karakter dan
Toleransi

Nilai-nilai lokal yang terkandung dalam tradisi memiliki relevansi
dengan pendidikan multikultural (Nuwa, 2020). Dalam budaya lokal
beberapa nilai penting, seperti nilai-nilai budaya, ungkapan rasa syukur,
saling menghormati, dan kerukunan, yang dapat dijadikan sumber
pendidikan karakter bagi generasi muda. Hubungan antara nilai-nilai
lokal dengan pembentukan karakter dan toleransi tidak dapat
dipisahkan. Nilai-nilai lokal tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan karakter individu, tetapi juga memperkuat kohesi sosial
dan toleransi dalam masyarakat yang beragam (Fauziatiningrum, 2023).

Konsep Siton Timou Tumon Tou berasal dari masyarakat Minahasa
di Sulawesi Utara dan berfungsi sebagai dasar filosofis yang
meneckankan kemanusiaan, persaudaraan, dan solidaritas di antara
berbagai kelompok masyarakat. Istilah ini secara harfiah berarti “hidup
untuk memanusiakan orang lain”, dan hal ini menunjukkan keinginan
untuk menciptakan komunitas yang rukun dan harmonis di mana
semua orang memiliki hubungan yang baik satu sama lain. Studi
menunjukkan bahwa nilai-nilai Torang Samua Basudara, yang berarti
“kita semua bersaudara”, memainkan peran penting dalam
menumbuhkan toleransi dan saling menghormati di antara berbagai
suku dan agama yang ada di Sulawesi Utara (Pangalila & Mantiri, 2020).

Penerapan nilai-nilai lokal seperti 1w Hita Karana pada
masyarakat Bali dapat membantu membangun karakter yang kuat dan
toleran di masyarakat Indonesia saat nilai-nilai keadilan dan
kemanusiaan telah dirusak. Karena ajaran ini, orang dimotivasi untuk
membangun hubungan yang harmonis, yang sangat penting dalam
masyarakat yang beragam (Bagus et al., 2022). Hal ini erat kaitannya
dengan hubungan antara nilai-nilai lokal, khususnya nilai-nilai karakter
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nasionalisme, dengan pembentukan karakter dan toleransi dalam
konteks pendidikan (Mutmainah & Dewi, 2021).

Nilai-nilai lokal membangun karakter dan toleransi melalui
penerapan nilai-nilai karakter yang didasarkan pada kearifan lokal.
Nilai-nilai lokal sangat penting dalam membangun karakter dan
toleransi di kalangan siswa, yang merupakan kunci untuk membangun
masyarakat yang harmonis dan inklusif (Pajriah & Suryana, 2021).
Sekolah dengan budaya yang didasarkan pada kearifan lokal dapat
menjadi cara yang bagus untuk menanamkan nilai-nilai yang baik dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya toleransi dalam masyarakat
yang beragam (Yusrianti, 2023).

Dengan memasukkan nilai-nilai budaya lokal seperti keadilan,
rasa hormat, dan kebersamaan ke dalam pendidikan, baik formal
maupun nonformal, siswa dapat diajarkan untuk memahami dan
menghargai perbedaan. Dalam konteks ini, nilai-nilai lokal tersebut
dapat digunakan untuk membangun sikap toleransi dalam masyarakat.
Kegiatan pembangunan kepribadian ini meningkatkan kualitas individu
dan meningkatkan kohesi sosial. Pendidikan yang menggabungkan
nilai-nilai lokal dapat membantu membangun karakter yang ramah dan
inklusif dalam masyarakat yang beragam (Tojiri, 2024).

Pembelajaran aqgidah akhlak di sekolah menunjukkan hubungan
antara nilai-nilai lokal dengan pembentukan karakter dan toleransi.
Nilai-nilai lokal yang diajarkan dalam konteks aqidah akhlak memiliki
potensi untuk meningkatkan pembentukan karakter siswa dan
meningkatkan toleransi mereka satu sama lain. Oleh karena itu,
memasukkan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum sekolah tidak hanya
meningkatkan pembentukan karakter tetapi juga meningkatkan sikap
saling toleran (Nurhayati, 2021).

Pendidikan multikultural dapat mengintegrasikan nilai-nilai
karakter budaya lokal ke dalam kurikulum dengan menonjolkan potensi
daerah sebagai muatan lokal. Hal ini akan menciptakan lingkungan
belajar yang menghargai keberagaman dan memperkuat jati diri budaya
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peserta didik (Azizah et al., 2021). Dewasa ini, dalam sistem pendidikan
sangat penting untuk menerapkan nilai-nilai budaya seperti
kebersamaan, multikultural, dan persaudaraan dalam pendidikan
multikultural. Dengan menggabungkan nilai-nilai ini, pendidikan dapat
membuat lingkungan yang menghargai keberagaman budaya dan
memperkuat rasa saling menghormati di antara siswa yang berasal dari
berbagai latar belakang (Wahab, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan multikultural membantu siswa belajar toleransi dan
membangun identitas dan karakter yang kuat dalam menghadapi
keberagaman budaya setempat.

Nilai lokal dan relevansinya untuk pendidikan multikultural
ketika diterapkan dalam pembelajaran agama Islam di sekolah dasar
dan madrasah ibtidaiyah.  Studi ini menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) berhasil memasukkan nilai-nilai
multikultural ke dalam pelajaran mereka dengan menambahkan topik-
topik yang terkait. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang keberagaman budaya dan agama, terutama di Pulau
Papua, yang terkenal dengan keberagamannya. Pendidikan
multikultural diharapkan dapat menciptakan kedamaian dan toleransi
di masyarakat yang majemuk (Fauzi, 2022).

Pendidikan multikultural yang mengutamakan nilai-nilai lokal
sangat penting untuk membangun kesadaran siswa terhadap
keberagaman dan mendidik mereka untuk hidup dalam masyarakat
yang majemuk. Siswa tidak hanya belajar tentang perbedaan dengan
metode ini, tetapi mereka juga belajar bagaimana menghormati dan
menghargai satu sama lain, yang penting untuk mewujudkan
keharmonisan. (Fauzi, 2022). Pendidikan multikultural di sekolah
berfokus pada internalisasi nilai-nilai yang sesuai dengan latar belakang
budaya masyarakat setempat (Muthohar, 2022).

Dalam dunia pendidikan dan sosial, hubungan antara nilai-nilai
lokal dan pembentukan karakter dan toleransi semakin penting. Nilai-
nilai lokal membentuk identitas budaya masyarakat dan membangun
toleransi dalam masyarakat yang majemuk. Pemahaman tentang nilai-
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nilai lokal adalah penting untuk membangun masyarakat yang harmonis
dan beradab di era globalisasi yang semakin kompleks ini. Mereka yang
menerapkan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari, terutama
melalui praktik sosial dan pendidikan, dapat mengembangkan sikap
yang menghargai dan bertoleransi satu sama lain. Individu dibentuk
sebagian besar oleh nilai-nilai lokal. Sistem nilai yang diwariskan secara
turun-temurun digunakan oleh setiap masyarakat dalam berinteraksi
dan bertindak. Pribadi seseorang dibentuk oleh nilai-nilai ini, yang
mencerminkan norma, kebiasaan, dan filosofi hidup masyarakat.

Nilai-nilai budaya lokal, seperti yang ditemukan dalam cerita
Bathoro Katong dan Reog Ponorogo, mengandung hal-hal penting
seperti toleransi, keberanian, dan penghargaan terhadap keberagaman,
yang dapat diperkuat melalui pendidikan (Sari, 2023). Legenda dan
cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikan selain menjadi hiburan.
Mereka mengajarkan nilai moral kepada anak-anak. Nilai lokal dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan
pembelajaran karakter di sekolah.

Selain itu, kearifan budaya lokal dapat membantu menumbuhkan
karakter (Devina et al, 2023). Ini tidak hanya mendukung
pembentukan karakter seseorang, tetapi juga membantu mereka
memahami konteks sosial dan budaya mereka. Dengan demikian,
seseorang tidak hanya tumbuh menjadi orang yang berkarakter kuat,
tetapi juga memiliki pemaham yang kuat.

Dalam pendidikan karakter, pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) menekankan pemahaman hubungan antara individu dan
masyarakat (Lubis et al., 2023). Dengan mempelajari tentang sejarah,
budaya, dan tradisi lokal, siswa dapat memahami bagaimana prinsip-
prinsip ini membentuk cara orang berpikir dan bertindak. Mereka juga
dapat mempelajari prinsip-prinsip yang baik yang dapat mereka
terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu nilai penting dalam masyarakat yang majemuk adalah
toleransi. Perbedaan agama, budaya, dan cara hidup menjadi hal yang
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tidak terhindarkan di dunia yang semakin terhubung. Oleh karena itu,
untuk menciptakan lingkungan yang damai dan harmonis, penting
untuk saling menghormati dan memahami satu sama lain. Nilai-nilai
lokal biasanya berisi prinsip-prinsip dasar yang mendorong toleransi.
Sebagai contoh, mapalus “gotong royong” pada etnik Minahasa yang
menckankan pentingnya kerja sama dan tolong-menolong antarsesama.

Toleransi adalah kemampuan untuk menerima pandangan dan
nilai yang berbeda, yang inklusif (Fauziatiningrum, 2023). Dalam
kehidupan nyata, ini berarti bahwa seseorang harus belajar untuk
menerima keberagaman dan menghormati dan memahami pandangan
yang berbeda. Hal ini sangat penting di sekolah, di mana siswa dididik
untuk berpikir kritis dan menerima berbagai perspektif. Selain itu, nilai-
nilai budaya lokal dapat berfungsi sebagai panduan untuk mengajarkan
sifat yang mendukung kejujuran dan kerja sama dalam masyarakat yang
beragam (Azizah et al., 2021). Pendidikan karakter yang terintegrasi
dengan kearifan lokal dapat melestarikan nilai-nilai budaya dan
meningkatkan toleransi di kalangan generasi muda (Rahmawati et al.,
2023). Dalam dunia yang terus berubah, memastikan bahwa generasi
muda memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai lokal mereka
menjadi semakin penting.

Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi juga keluarga dan lingkungan sosial. Keluarga berperan
dalam menanamkan nilai-nilai dasar sejak dini, sedangkan sekolah
bertugas memperkuat dan mengajarkan penerapan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan nilai-nilai kearifan lokal
kepada peserta didik bertujuan untuk mempersiapkan mereka menjadi
individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat dan sikap saling menghargai (Syafruddin et al,,
2022). Implementasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan
karakter di sekolah dapat mendukung terciptanya generasi yang mampu
menghargai perbedaan dan hidup berdampingan dengan damai (Fathin
et al., 2024).
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2.6 Integrasi Kearifan Lokal dan Pendidikan Multikultural
dalam Kurikulum

Pendidikan karakter juga melibatkan integrasi nilai-nilai lokal. Ini
dapat dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
dampak pada berbagai pihak, seperti orang tua dan sekolah (Istiningsih
& Dharma, 2021). Pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal
berperan positif dalam meningkatkan karakter anak usia dini yang
berlandaskan nilai-nilai (Devina et al., 2023).

Nilai kearifan lokal budaya etnik dapat dimasukkan ke dalam
kurikulum. Secara praktis, memasukkan nilai-nilai lokal ke dalam
kurikulum membantu siswa belajar lebih banyak dan lebih memahami
dan menghargai warisan budaya mereka. Pendekatan pendidikan yang
menggabungkan nilai-nilai lokal dengan kurikulum formal dapat
meningkatkan identitas budaya siswa dan mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks dari globalisasi
(Astari, 2024). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke
dalam proses pembelajaran, siswa dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang prinsip-prinsip agama dan budaya lokal secara
keseluruhan, yang menghasilkan kurikulum yang kontekstual dan
berkelanjutan (Haluti, 2024).

Terintegrasunya nilai-nilai kearifan lokal ke dalam kurikulum,
guru dapat memberi siswa kesempatan untuk bersosialisasi dan
melakukan apa yang mereka lakukan. Selain itu, pelestarian nilai-nilai
lokal sangat penting untuk keberlangsungan budaya suatu negara
(Mimin, 2023). Pelestarian nilai lokal/kearifan lokal dapat menjadi
media untuk menyampaikan karakter kepada peserta didik (Hadirman,
2022).

Pendidikan multikultural harus memasukkan kurikulum yang
sesuai dengan konteks kearifan lokal. Meskipun  kurikulum
menggunakan istilah nama yang umum, hal ini dapat membantu
memasukkan materi dan konten kuliah yang diajarkan oleh dosen ke
dalam ruang kelas. Hal ini dapat dicapai dengan memasukkan temuan
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penelitian baru tentang praktik multikulturalimse. Studi agama-agama,
moderasi beragama, atau pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI
dapat memberikan sentuhan kalimat yang menunjukkan diskusi
multikulturalisme. Dengan cara yang sama, pengajaran multikultural di
sekolah dan perguruan tinggi dapat membantu siswa memahami dan
menghargai keragaman budaya dan bahasa siswa (Arfa, 2022). Hal ini
penting untuk dibudayakan untuk mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dan kompleksitas masyarakat kontemporer
yang disebabkan oleh globalisasi.

Identitas nasional dan karakter bangsa dapat dibangun melalui
pendidikan multikultural (Ardianto & Hadirman, 2023). Pendidikan
dengan wawasan nasionalialisme dan akar karakter dapat membantu
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya dan pemahaman
yang lebih mendalam tentang keragaman budaya (Windayani, 2024).
Pendidikan karakter di sekolah keagamaan Islam akan memperkuat
karakter nasional. Pendidikan multikultural harus mampu membentuk
identitas dan karakter nasional yang menghargai perbedaan (Karman,
2023).

Pendidikan multikultural dengan keberagaman budaya lokal
melalui penguatan karakter. Dalam hal ini, pendidikan multikultural
berfungsi sebagai alat untuk membentuk generasi yang menghargai
keanekaragaman budaya dan nilai lokal. Metode ini menekankan
betapa pentingnya guru untuk membuat strategi pembelajaran yang
inovatif dan kreatif sehingga siswa dapat belajar tentang keberagaman
budaya secara langsung dan kontekstual. Dengan demikian, pendidikan
multikultural dapat membantu membangun karakter yang kuat dan
memahami betapa pentingnya keberagaman budaya lokal dalam
kehidupan sehari-hari (Devina et al., 2023).

Budaya lokal yang bergantung pada keunikan lokal membantu
memperkuat pendidikan multikultural di sekolah. Pendekakatan
pembelajaran yang inovatif dan kreatif menjadi pilar utama dalam
menyediakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.
Pendidikan multikultural bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
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kehidupan yang mencerminkan identitas bangsa dan menanggapi
keragaman populasi sekolah. Pembangunan paradigma keberagaman
yang inklusif, penghargaan terhadap keragaman bahasa, pengembangan
sikap sensitif gender, dan empati terhadap ketidakadilan sosial adalah
beberapa tindakan yang disarankan dalam konteks ini. Pendidikan
multikultural juga menekankan sikap anti-diskriminasi etnis dan
penghargaan terhadap perbedaan usia dan kemampuan. (Sipuan et al.,
2022). Jadi, pendidikan multikultural membantu menghargai
keragaman budaya lokal dan membangun karakter yang inklusif dan
harmonis.

Identitas keagamaan dapat dibentuk oleh keragaman budaya
lokal. Pembelajaran agama Islam memberikan dasar yang kuat untuk
mendidik siswa untuk menghormati agama dan budaya orang lain.
Peserta didik dapat mempraktikkan nilai-nilai toleransi, persaudaraan,
dan pedamaian saat belajar. Keanekaragaman masyarakat, termasuk
siswa, dapat menjadi cara untuk mempertahankan identitas budaya
mereka sambil berkontribusi terhadap masyarakat dan menciptakan
lingkungan yang inklusif dan harmonis. Metode pendidikan yang
memasukkan prinsip-prinsip budaya lokal ke dalam proses
pembelajaran  mengajarkan  siswa  untuk = menghargai  dan
mengoptimalkan rasa keberagaman (Camelia & Suryandari, 2021).

Pendidikan multikultural menghargai keberagaman budaya.
Menggabungkan pengetahuan lokal dan nilai-nilai masyarakat adat ke
dalam kurikulum sekolah formal dapat membantu siswa berhubungan
dengan budaya lokal mereka, mendorong keberlanjutan budaya dan
lingkungan (Qomarrullah, 2024).

Pendidikan multikultural tidak hanya menanamkan rasa terima
kasih terhadap perbedaan, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip
agama yang dapat diterima oleh orang-orang dari berbagai latar
belakang budaya. Dengan demikian, pendidikan multikultural dapat
membantu membangun pemahaman dan penerimaan keberagaman
budaya lokal dan membangun masyarakat yang lebih harmonis dan
inklusif (Susanto, 2023). Budaya lokal yang merupakan salah satu
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indikator moderasi beragama memiliki nilai-nilai luhur (Umar et al,,
2023).

Pendidikan multikultural menggabungkan keberagaman budaya
lokal melalui pendidikan agama yang didasarkan pada nilai-nilai
multikultural. Internalisasi nilai-nilai multikultural dilakukan melalui
pembelajaran Pendidikan multikultural dan pendidikan agama (Umar
& Tumiwa, 2020). Dalam konteks ini, pendidikan multikultural
memainkan peran penting dalam membangun toleransi dan keadilan
sosial dalam masyarakat yang beragam. Memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai multikultural membantu orang lebih
memahami perbedaan budaya dan agama. Hal ini ini sejalan dengan
Pancasila (Solikhah et al., 2021). Selain itu, melalui pengembangan
media e-komik yang berfokus pada pembelajaran IPS, pendekatan ini
menawarkan kesempatan untuk mengembangkan strategi pendidikan
yang komprehensif untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
harmonis di tengah keragaman pendidikan multikultural dengan
keberagaman budaya lokal. Media pembelajaran dengan budaya lokal
tidak hanya efektif dalam menyampaikan materi tentang keberagaman
budaya bangsa Indonesia, tetapi juga berperan penting (Isnani, 2023).

Pendidikan multikultural ~diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya hidup dalam masyarakat
multikultural dan mengajarkan mereka untuk bersyukur atas keragaman
yang ada. Pendidikan multikultural berhubungan dengan keberagaman
budaya lokal Indonesia. Karena Indonesia adalah negara yang kaya
akan keragaman budaya, bahasa, dan agama, pendidikan multikultural
sangat penting. Nilai-nilai pendidikan multikultural dalam budaya lokal,
yang menunjukkan betapa pentingnya memahami dan menghargai
keragaman budaya dalam masyarakat. Pendidikan multikultural
mengajarkan toleransi dan memperkuat identitas budaya lokal di tengah
keragaman (Purnomo, 2023).

Dalam kurikulum sekolah formal, pengetahuan lokal dan prinsip-
prinsip budaya masyarakat adat dimasukkan, sejalan dengan prinsip
pendidikan multikultural yang menghargai keragaman budaya.
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Keterlibatan masyarakat adat dalam pendidikan melindungi identitas
budaya dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Kontribusinya
menghasilkan lingkungan belajar yang lebih relevan dan inklusif secara
lokal. Oleh karena itu, pendidikan multikultural dapat membantu siswa
berhubungan dengan budaya lokal mereka sambil mempromosikan
keberlanjutan lingkungan dan budaya. Pendidikan multikultural dapat
dilaksanakan dengan baik dengan kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat adat, dan lembaga pendidikan (Qomarrullah, 2024).

Integrasi kearifan lokal ke dalam kurikulum pendidikan
multikultural di Indonesia adalah langkah penting menuju lingkungan
belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman. Pendidikan
multikultural tidak hanya mengajarkan siswa tentang berbagai budaya,
tetapl juga membangun karakter dan prinsip yang dapat membangun
toleransi dan saling menghormati (Afif, 2022).

Pendidikan nilai-nilai lokal yang berasal dari budaya etnik dapat
membantu memperkuat identitas kultural dan spiritual siswa. Selain
itu, akan menciptakan pengalaman belajar siswa yang relevan dengan
interaksi dan situasi sehari-hari mereka. Kurikulum harus selalu
disesuaikan dengan kemajuan zaman. Untuk menghadapi tantangan
pluralisme agama di masyarakat multikultural, sangat penting untuk
mengembangkan kurikulum dan teknik pembelajaran yang inklusif.
Memaskukan aspek multikultural dalam pengembangan kurikulum
memungkinkan pendidikan inklusif yang dapat mengatasi masalah
seperti stereotip dan kurangnya kesadaran (Sarnita, 2023).

Pendidikan multikultural meningkatkan kesadaran peserta didik
untuk menghargai dan saling mengakui keberagaman budaya, suku, ras,
dan agama. Dengan kesadaran yang demikian, kehidupan yang rukun
dan damai di masyarakat yang beragam mudah tercapai (Mustakim,
2023). Dampaknya, memasukkan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum
multikultural membantu siswa belajar lebih banyak. Serta dapat
memperkuat fondasi pergaulan masyarakat yang lebih damai dan saling
menghormati.
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Strategi pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal ke dalam
kurikulum melalui pendekatan pendidikan multikultural di lembaga
pendidikan Islam di Indonesia (Afista et al., 2021). Oleh karena itu,
pendekatan ini tidak hanya berfokus pada akademis; itu juga membantu
siswa menjadi kuat dan toleran, yang sangat penting dalam masyarakat
yang majemuk (Prasetyo, 2023). Strategi pengintegrasian nilai-nilai
lokal ke dalam kurikulum melalui perencanaan pembelajaran nilai
multikultural pada anak usia dini (Kasmiati, 2021).

Dalam konteks, Institut Agama Islam Negeri Manado yang telah
menisbahkan dirinya sebagai lembaga pendidikan tinggi keagamaaan di
Sulawesi Utara sebagai Kampus Multikultural. Di masa depan,
pencirian sebagai Kampus Multikultural ini harus terus didorong
dengan kebijakan-kebijakan strategis, termasuk kurikulum di dalamnya
harus mengusung atau mengintegrasikannya dengan semangat
multikulturalisme: ~ demokrasi, penghargaan pada keragaman,
pluralisme dan toleransi keagamaan.

Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran
tematik terpadu, yang memungkinkan terjadinya pengintegrasian nilai-
nilai lokal ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, strategi ini
tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan nilai-nilai multikultural, tetapi
juga untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap keberagaman
budaya yang ada pada etnik-etnik di Sulawesi Utara. Misalnya,
pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam kurikulum pendidikan anak usia
dini sangat penting untuk membangun karakter inklusif dan toleran di
kalangan peserta didik usia dini. Dalam konteks, Institut Agama Islam
Negeri Manado strategi ini dapat terus dioptimasi pengintegrasiannya
dalam kurikulum di seluruh program studi.

Strategi pengintegrasian nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan
karakter dan identitas budaya peserta didik. Salah satu cara untuk
memasukkan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam kurikulum adalah
dengan menggunakan pendekatan pendidikan karakter yang berfokus
pada pembinaan nilai-nilai kehidupan yang baik. Dalam situasi seperti
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ini, pendidikan karakter tidak hanya harus mengajarkan nilai-nilai
moral, tetapi juga harus direncanakan, dilaksanakan, dan dilaksanakan
dengan baik (Vardani, 2020). Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-
nilai lokal ke dalam kurikulum membantu peserta didik memperkuat
identitas budaya mereka, yang sangat penting dalam masyarakat yang
beragam.  Dengan  demikian, metode  pendidikan  yang
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum juga membantu
membangun masyarakat yang lebih rukun dan inklusif (Hatami, 2023).
Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya belajar tentang perbedaan,
tetapi juga mengembangkan sikap toleransi dan saling menghormati,
yang merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter positif.

Oleh karena itu, strategi pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam
kurikulum pendidikan multikultural sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter siswa
yang tangeuh dan inklusif (Aulia & Susanti, 2021). Strategi
pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam kurikulum melalui pendekatan
pendidikan karakter yang berfokus pada pembinaan nilai-nilai
kehidupan yang baik. Dalam konteks ini, pendidikan karakter tidak
hanya melibatkan pengajaran nilai-nilai moral, tetapi juga harus
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara berkala (Vardani,
2020).

Analisis kurikulum di Indonesia menunjukkan adanya dinamika
yang signifikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Penelitian
Muhtadi menegaskan bahwa kurikulum ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi informasi dan kritis di era digital yang sangat
penting untuk mengarungi kompleksitas informasi saat ini (Muhtadi,
2023). Kurikulum 2013 yang sebelumnya menjadi kurikulum utama
juga turut memberikan kontribusi bagi perkembangan pendidikan di
Indonesia. Demikian pula saat ini, dengan berlakunya Merdeka Belajar
Kampus Mereka (MBKM) diperlukan peningkatan pelatthan dan
sosialisasi untuk mendukung implementasi kurikulum yang lebih baik.

Integrasi nilai-nilai lokal dalam mata pelajaran umum dan
kegiatan ekstrakurikuler sangat penting dalam membentuk kepribadian

Pendidikan Multikultural di Selawesi Utara @



peserta didik sesuai dengan budaya dan adat istiadat setempat. Dalam
konteks tema umum, nilai-nilai lokal dapat dicantumkan dengan cara
mengaitkan tema tersebut dengan konteks budaya setempat. Kegiatan
tersebut tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi juga
meningkatkan jati diri budaya peserta didik. Kurikulum yang ditujukan
untuk mengembangkan kepribadian peserta didik harus mampu
mengintegrasikan aspek emosional, kognitif, dan psikomotorik,
sehingga peserta didik tidak hanya belajar secara teoretis, tetapi juga
dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, peserta didik dapat belajar kerja sama, disiplin, dan
menghargai orang lain, yang merupakan bagian dari nilai-nilai lokal.

Penerapan nilai-nilai lokal di sekolah multikultural merupakan
langkah penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan inklusif
yang menghargai keberagaman. Dalam konteks ini, nilai-nilai
kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dan kegiatan
pembelajaran  untuk memperkuat identitas budaya siswa dan
meningkatkan kesadaran mereka terhadap keberagaman yang ada di
masyarakat.

Integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum pendidikan merupakan
langkah penting untuk memperkuat identitas budaya dan karakter
peserta didik. Integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan dapat
dilakukan dengan pendekatan etnopedagogi. Tradisi lokal yang dimiki
komunitas etnik di Indonesia, misalnya tradisi beat pada masyarakat
Gorontalo baik yang bermukin di Gorontalo maupun di Kota Manado
masih melestarikan tradisi ini. Pendekatan ini menjadi strategi efektif
dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam pembelajaran.
Etnopedagogi berfokus pada penanaman nilai-nilai lokal yang relevan
dengan konteks budaya siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna (Azizah et al., 2021). Penamaman nilai-nilai
lokal melalui budaya lokal dapat memperkuat identitas dan spritualisasi
siswa (Haluti, 2024).

Sekolah-sekolah pada anak usia dini dapat mengintegrasikan
tradisi lokal, misalnya lagu-lagu daerah dapat diselipkan dalam
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pembelajaran. Selain mengenalkan anak-anak terhadap budaya
lokalnya, sekaligus melakukan pewarisan. Integrasi budaya lokal dalam
kurikulum, misalnya Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD) dapat
meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik tergadap
budayanya (Khofsah, 2023). Demikian pula dalam upaya untuk
meningkatkan karakter peserta didik interasi budaya lokal dalam
kurikulum relevan bagi kebutuhan peserta didik. Integrasi nilai-nilai
kearifan lokal dalam kurikulum tidak hanya memberikan contoh nyata
dalam kehidupan siswa setapi menjadi pembelajaran lebuh hidup dan
materi yang berakar pada budaya setempat. Tradisi lokal seperti upacara
adat, gotong royong, dan permainan tradisional memiliki peran penting
dalam membentuk karakter anak, terutama dalam menanamkan nilai-
nilai kebersamaan, kejujuran, dan tanggung jawab. Permainan
tradisional dapat menjadi media yang efektif untuk mengajarkan nilai-
nilai ini kepada anak-anak (Wulandari et al., 2024)

Pada aspek lain, kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan dalam implementasi kurikulum yang mengintegrasikan
nilai-nilai lokal (Astari, 2024). Sinergi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung keberagaman budaya dan karakter siswa. Selain itu, peran
pengetahuan lokal dalam pengajaran, yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan mendorong pelestarian budaya lokal
(Qomarrullah, 2024).

Mengintegrasikan tradisi lokal dalam pendidikan dapat
mengenalkan anak terhadap budayanya sekaligus menghargai
keanekaragaman budaya. Budaya lokal yang dikenalkan di lingkungan
pendidikan dapat memperkuat karakter peserta didik, seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, moral, dan etika. Dalam konteks
pendidikan karakter, pendekatan berbasis kearifan lokal dapat
membentuk generasi yang menghargai keanekaragaman budaya.
Integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum tidak hanya berfungsi untuk
melestarikan budaya, tetapi juga untuk membentuk karakter yang sesuat
dengan nilai-nilai masyarakat.
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Kegiatan ekstrakurikuler, misalnya permainan tradisional dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran  pendidikan jasmani dan
keolahragaan (PJOK). Permainan rakyat, mengajarkan anak-anak
sekolah tentang nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, dan tanggung jawab.
Tradisi lokal berupa permainan rakyat kaya dengan nilai-nilai lokal yang
mengajarkan kerjasama, kedisiplinan, dan kejujuran. Permainan
tradisional tidak hanya mendukung kesehatan fisik anak, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai lokal yang mendalam. Mengintegrasikan
permainan tradisional dalam kurikulum pendidikan, dapat menciptakan
generasi yang peka terhadap budaya dan sosial yang ada di
lingkungannya.  Permainan  tradisional = masyarakat  Bolaang
Mongondow Selatan, misalnya pasika, pangkisboi, palapudnu, tengge-tengge
(cengek-cengek), zek: (ceklen), zemggeds, kelereng, lari tempurung, kutia,
pat, cur-cur pal, kalari, tumbn-tumbu balangan, dan slepdur. Permainan
tradisional yang diterapkan pada anak mampu melejitkan aspek
perkembangan anak dalam bersosialisasi dan kemampuan dalam
mengasah nilai agama dan moral (Hadjarati et al., 2021).

Metode integrasi nilai-nilai lokal dapat dilakukan pada mata
pelajaran umum dan pelajaran ekstrakurikuler. Pelajaran umum dapat
dilakukan melalui pengembangan modul pembelajaran yang
mengaitkan dengan kearifan lokal. Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, seni budaya, matematika, IPA dapat mengaitkan pelajaran
dengan tradisi lokal. Dampaknya adalah siswa selain memahami
pelajaran yang diajarkan, juga menghargai identitas budaya mereka.
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3.1 Pendahuluan

Pendidikan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang
berupaya memahami, menghargai, dan memelihara keberagaman
budaya, agama, etnis, dan bahasa dalam masyarakat. Di Indonesia,
negara yang dikenal dengan semboyan "Bhinneka Tunggal Ika,"
pendidikan multikultural menjadi sangat relevan untuk memperkuat
kerukunan umat beragama. Dengan latar belakang keberagaman agama
yang ada, pendidikan multikultural dapat menjadi alat strategis untuk
mencegah konflik dan membangun harmoni sosial.

Pendidikan multikultural tidak hanya terbatas pada ruang kelas,
tetapi juga mencakup proses pembentukan karakter dan nilai-nilai
peserta didik. Hal ini melibatkan integrasi pembelajaran tentang
keberagaman, penghormatan terhadap keyakinan agama yang berbeda,
dan pengembangan dialog antaragama. Dengan pendekatan yang
komprehensif, pendidikan multikultural dapat membantu menciptakan
generasi yang memiliki empati, toleransi, dan kemampuan untuk
bekerja sama di tengah perbedaan.

3.2 Konsep Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural adalah pendekatan pembelajaran yang
bertujuan untuk memahami, menghormati, dan merayakan
keberagaman budaya, agama, bahasa, dan latar belakang sosial
masyarakat. Dalam konteks dunia yang semakin global dan beragam,
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pendidikan ini menjadi esensial untuk membangun harmoni sosial dan
mendorong penghormatan terhadap perbedaan. Konsep pendidikan
multikultural tidak hanya mencakup pengajaran di ruang kelas, tetapi
juga melibatkan pembentukan sikap dan karakter peserta didik yang
inklusif. Pada dasarnya, pendidikan multikultural lahir dari kesadaran
akan pentingnya mengakui keberagaman sebagai aset, bukan hambatan.
Ini berakar pada nilai-nilai seperti kesetaraan, penghormatan terhadap
hak asasi manusia, dan keadilan sosial. Dalam pendidikan multikultural,
setiap individu dipandang sebagai bagian penting dari komunitas,
terlepas dari identitas etnis, budaya, atau agamanya. Konsep ini
menckankan bahwa setiap orang memiliki hak yang sama untuk
dihargai dan didengar.

Pendidikan  multikultural =~ berkembang  seiring  dengan
meningkatnya kesadaran global terhadap pentingnya merayakan
keberagaman. Di berbagai negara, pendidikan ini telah menjadi alat
untuk mengurangi ketegangan antar kelompok, baik berdasarkan ras,
agama, maupun budaya. Sebagai contoh, di Amerika Serikat,
pendidikan multikultural mulai berkembang pesat pada tahun 1960-an
sebagai respons terhadap gerakan hak-hak sipil. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengatasi ketimpangan rasial dalam sistem
pendidikan. Di Indonesia, pendidikan multikultural memiliki relevansi
yang sangat kuat. Dengan lebih dari 300 etnis, ratusan bahasa daerah,
dan enam agama resmi, Indonesia adalah salah satu negara dengan
keberagaman paling kaya di dunia. Dalam konteks ini, pendidikan
multikultural menjadi penting untuk memperkuat semboyan nasional
"Bhinneka Tunggal Ika," yang berarti "berbeda-beda tetapi tetap satu."
Pendidikan ini membantu peserta didik memahami bahwa
keberagaman adalah fondasi yang memperkuat kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Salah satu prinsip utama dalam pendidikan multikultural adalah
penghargaan terhadap perbedaan. Pendidikan ini mengajarkan bahwa
perbedaan bukanlah ancaman, melainkan peluang untuk belajar dan
berkembang. Misalnya, dalam kelas yang multikultural, siswa diajak
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untuk saling berbagi cerita tentang tradisi, agama, atau budaya mereka.
Hal ini tidak hanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga mendorong

rasa saling menghormati. Selain itu, pendidikan multikultural

menekankan pentingnya kesetaraan. Tidak ada satu budaya, agama,
atau etnis yang dianggap lebih superior daripada yang lain. Dalam
sistem pendidikan, kesetaraan ini diterjemahkan ke dalam praktik
pengajaran yang inklusif, di mana kurikulum dirancang untuk
mencerminkan kontribusi semua kelompok masyarakat. Misalnya,
dalam pelajaran sejarah, siswa diajak untuk mempelajari peran berbagai
kelompok etnis dalam membentuk bangsa. Pendidikan multikultural
juga memiliki dimensi moral yang kuat. Ini bukan hanya tentang
pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter. Dalam
pendidikan multikultural, siswa diajarkan untuk menjadi individu yang
toleran, empatik, dan mampu bekerja sama di tengah perbedaan. Nilai-
nilai ini sangat penting dalam membangun masyarakat yang damai dan
harmonis.

Namun, pendidikan multikultural tidak lepas dari tantangan.
Salah satu tantangan utamanya adalah stereotip dan prasangka yang
masih melekat di masyarakat. Dalam banyak kasus, prasangka ini dapat
memengaruhi interaksi antar siswa dan menciptakan ketegangan di
kelas. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Guru dalam pendidikan
multikultural bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator dialog dan pembelajaran lintas budaya. Mereka harus
mampu mengenali dinamika kelas yang beragam dan merancang
strategi pembelajaran yang mendukung inklusi. Pelatihan guru menjadi
elemen kunci dalam keberhasilan pendidikan multikultural.

Dalam konteks kurikulum, pendidikan multikultural dapat
diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran. Misalnya, dalam
pelajaran seni, siswa dapat diajak untuk mempelajari musik atau tarian
dari berbagai budaya. Dalam pelajaran bahasa, mereka dapat membaca
sastra dari berbagai tradisi. Pendekatan ini membantu siswa memahami
bahwa keberagaman adalah sumber kreativitas dan inovasi. Selain itu,
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pendidikan multikultural juga melibatkan orang tua dan komunitas.
Sekolah tidak bisa bekerja sendiri dalam membangun nilai-nilai
multikultural. Orang tua dan komunitas perlu dilibatkan dalam proses
ini, misalnya melalui kegiatan bersama seperti festival budaya atau
diskusi antaragama. Partisipasi ini membantu memperkuat pesan
pendidikan multikultural di luar ruang kelas. Dalam konteks global,
pendidikan multikultural juga mempersiapkan siswa untuk menjadi
warga dunia. Dengan meningkatnya interaksi antar budaya akibat
globalisasi, kemampuan untuk memahami dan menghormati budaya
lain menjadi kompetensi yang sangat penting. Pendidikan multikultural
membantu siswa mengembangkan keterampilan ini, sehingga mereka
lebih siap menghadapi tantangan dunia modern.

Namun, pendidikan multikultural tidak hanya relevan dalam
konteks global, tetapi juga lokal. Di Indonesia, pendidikan ini menjadi
alat strategis untuk mengatasi konflik berbasis perbedaan agama atau
etnis. Melalui pendidikan multikultural, siswa diajak untuk memahami
bahwa perbedaan adalah bagian dari kehidupan, dan bahwa kerukunan
hanya bisa tercapai melalui penghormatan terhadap perbedaan
tersebut. Lebih jauh, pendidikan multikultural juga mencakup dimensi
spiritual. Dalam konteks keberagaman agama, pendidikan ini
mengajarkan siswa untuk menghormati keyakinan orang lain tanpa
kehilangan identitas mereka sendiri. Ini melibatkan pengembangan
dialog antaragama yang konstruktif dan saling memperkaya.

3.3 Pentingnya Kerukunan Beragama

Kerukunan beragama adalah landasan penting bagi terciptanya
stabilitas sosial di masyarakat yang plural. Di Indonesia, di mana
keberagaman agama menjadi salah satu karakteristik utama, kerukunan
antarumat beragama tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga sebuah
keharusan untuk mempertahankan keharmonisan bangsa. Konsep ini
tidak hanya berarti hidup tanpa konflik, tetapi juga mencakup
hubungan yang saling menghormati, memahami, dan mendukung satu
sama lain di tengah perbedaan.
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Dalam sejarah Indonesia, kerukunan beragama telah menjadi
salah satu pilar penting dalam menjaga persatuan bangsa. Sebagai
negara dengan berbagai agama seperti Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Konghucu, Indonesia menghadapi tantangan besar untuk
memastikan bahwa keberagaman ini tidak menjadi sumber konflik.
Oleh karena itu, pendidikan yang mempromosikan nilai-nilai toleransi
dan kerukunan menjadi sangat penting.

Kerukunan beragama tidak hanya penting untuk menghindari
konflik, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pembangunan sosial dan ekonomi. Ketika masyarakat hidup dalam
harmoni, mereka dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama,
seperti mengurangi kemiskinan, meningkatkan pendidikan, dan
memajukan teknologi. Sebaliknya, konflik berbasis agama dapat
menghambat pembangunan dan menciptakan ketidakstabilan.

Salah satu elemen kunci dalam membangun kerukunan beragama
adalah penghormatan terhadap perbedaan. Ini berarti mengakui bahwa
setiap agama memiliki hak untuk ada dan dihormati. Dalam konteks
pendidikan, penghormatan terhadap perbedaan ini dapat diajarkan
melalui dialog antaragama, di mana peserta didik diajak untuk
memahami keyakinan orang lain tanpa prasangka.

Kerukunan beragama juga memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai universal yang diajarkan oleh berbagai
agama. Misalnya, hampir semua agama mengajarkan nilai-nilai seperti
cinta kasih, keadilan, dan perdamaian. Dengan menekankan kesamaan
ini, masyarakat dapat membangun hubungan yang lebih harmonis di
tengah perbedaan.

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempromosikan
kerukunan beragama. Di sekolah, siswa diajarkan untuk menghormati
keyakinan orang lain melalui kurikulum yang inklusif. Misalnya,
pelajaran agama dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai multikultural
untuk membantu siswa memahami pentingnya hidup berdampingan
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secara damai. Guru juga berperan sebagai model dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi kepada siswa.

Selain di sekolah, kerukunan beragama juga perlu diperkuat
melalui peran keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk
mengajarkan anak-anak mereka tentang pentingnya menghormati
orang lain, termasuk yang memiliki keyakinan berbeda. Dengan cara
ini, nilai-nilai toleransi dapat ditanamkan sejak dini.

Komunitas juga memiliki peran besar dalam membangun
kerukunan beragama. Melalui kegiatan seperti dialog antaragama, kerja
sama sosial, atau acara budaya, masyarakat dapat menciptakan ruang
untuk saling memahami dan bekerja sama. Partisipasi aktif dari semua
pihak dalam komunitas membantu memperkuat rasa kebersamaan di

tengah keberagaman.

Kerukunan beragama tidak hanya penting dalam konteks lokal,
tetapi juga global. Di era globalisasi, di mana interaksi antarbudaya dan
antaragama semakin intens, kemampuan untuk hidup berdampingan
secara damai menjadi keterampilan yang sangat berharga. Negara yang
mampu menjaga kerukunan beragama cenderung lebih stabil dan
mampu memainkan peran yang lebih besar dalam komunitas
internasional.

Namun, membangun kerukunan beragama bukanlah tugas yang
mudah. Tantangan seperti stereotip, prasangka, dan diskriminasi masih
sering muncul di masyarakat. Dalam banyak kasus, ketidakadilan sosial
dan ekonomi juga dapat memperburuk ketegangan antaragama. Oleh
karena itu, pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk mengatasi
masalah ini.

Salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini adalah melalui
dialog antaragama. Dialog ini tidak hanya bertujuan untuk memahami
perbedaan, tetapi juga untuk menemukan kesamaan yang dapat
menjadi dasar untuk bekerja sama. Misalnya, tokoh-tokoh agama dapat
memainkan peran penting dalam memfasilitasi dialog ini dan
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memberikan contoh kepada masyarakat tentang bagaimana hidup
dalam harmoni.

Selain dialog, kerjasama lintas agama dalam aksi sosial juga dapat
memperkuat kerukunan. Misalnya, kegiatan seperti gotong royong,
bantuan bencana, atau program pemberdayaan masyarakat dapat
menjadi sarana untuk membangun hubungan yang lebih erat di antara
komunitas agama yang berbeda. Melalui kerja sama ini, masyarakat
dapat melihat bahwa mereka memiliki tujuan bersama yang lebih besar
daripada perbedaan mereka.Kerukunan beragama juga memerlukan
dukungan dari pemerintah. Kebijakan yang adil dan inklusif sangat
penting untuk memastikan bahwa semua kelompok agama merasa
dihormati dan dilindungi. Misalnya, pemerintah dapat mengatur
perayaan hari besar agama secara merata atau memastikan bahwa
semua agama memiliki akses yang sama terhadap fasilitas publik.

Media juga memiliki peran penting dalam mempromosikan
kerukunan beragama. Dengan menyajikan berita yang seimbang dan
tidak memprovokasi, media dapat membantu mengurangi ketegangan
dan meningkatkan pemahaman di masyarakat. Kampanye publik
melalui media sosial, televisi, atau radio juga dapat digunakan untuk
mempromosikan nilai-nilai toleransi dan kebersamaan.

3.4 Peran Pendidikan Multikultural dalam Membangun
Kerukunan Beragama

Pendidikan multikultural memiliki peran strategis dalam
membentuk kerukunan beragama. Sebagai pendekatan pendidikan
yang menekankan penghormatan terhadap keberagaman, pendidikan
multikultural dapat menjadi alat untuk menciptakan harmoni sosial,
terutama di masyarakat yang plural seperti Indonesia. Implementasi
pendidikan multikultural tidak hanya sebatas penyampaian teori di
ruang kelas, tetapi juga melibatkan pengintegrasian nilai-nilai toleransi,
inklusi, dan kerja sama dalam praktik sehari-hari. Salah satu langkah
awal dalam implementasi pendidikan multikultural — adalah
pengembangan  kurikulum yang inklusif. Kurikulum  harus
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mencerminkan keberagaman budaya dan agama yang ada di
masyarakat. Misalnya, dalam mata pelajaran sejarah, siswa dapat
diajarkan tentang kontribusi berbagai agama dan budaya dalam
membentuk identitas bangsa. Dengan cara ini, siswa dapat memahami
bahwa keberagaman adalah kekayaan, bukan ancaman.

Pendidikan multikultural juga perlu memasukkan nilai-nilai
kerukunan beragama dalam pembelajaran agama. Setiap agama
memiliki ajaran tentang toleransi dan penghormatan terhadap
perbedaan. Dengan menggali nilai-nilai universal ini, siswa dapat
diajarkan untuk melihat persamaan di antara perbedaan agama,
sehingga mengurangi potensi konflik. Dalam praktiknya, pendidikan
multikultural dapat diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Misalnya, sekolah dapat menyelenggarakan dialog antaragama, di mana
siswa dari latar belakang agama yang berbeda dapat berbagi pandangan
dan pengalaman mereka. Kegiatan semacam ini tidak hanya
memperkaya wawasan siswa, tetapi juga membantu membangun
hubungan yang harmonis di antara mereka.

Selain dialog antaragama, kerja sama dalam proyek sosial juga
menjadi cara efektif untuk mengimplementasikan pendidikan
multikultural. Misalnya, siswa dapat diajak untuk berpartisipasi dalam
kegiatan bakti sosial yang melibatkan berbagai kelompok agama.
Melalui kerja sama ini, siswa belajar untuk bekerja sama di tengah
perbedaan dan memahami pentingnya kebersamaan. Guru memiliki
peran sentral dalam implementasi pendidikan multikultural. Sebagai
fasilitator pembelajaran, guru tidak hanya bertugas menyampaikan
materi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai inklusi dan toleransi. Guru
perlu menjadi teladan dalam menghormati perbedaan dan menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif. Pelatihan guru menjadi elemen kunci
dalam keberhasilan pendidikan multikultural. Guru perlu dibekali
dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengajarkan nilai-nilai
multikultural. Pelatihan ini dapat mencakup cara menghadapi stereotip,
menangani konflik antaragama, dan mengintegrasikan nilai-nilai
keberagaman ke dalam pembelajaran.
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Pendidikan multikultural juga memerlukan dukungan dari
keluarga. Orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi kepada anak-anak mereka. Dengan memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-hari, orang tua dapat membantu anak-anak
mereka untuk menghormati perbedaan dan hidup berdampingan
secara damai. Komunitas juga memainkan peran penting dalam
implementasi pendidikan multikultural. Melalui kegiatan komunitas,
seperti dialog lintas agama atau acara budaya, masyarakat dapat
menciptakan ruang untuk saling memahami dan bekerja sama.
Partisipasi aktif dari komunitas membantu memperkuat nilai-nilai
multikultural di masyarakat. Implementasi pendidikan multikultural
juga dapat dilakukan melalui teknologi. Dalam era digital, teknologi
dapat menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan nilai-nilai
keberagaman. Misalnya, sekolah dapat menggunakan media sosial
untuk mempromosikan cerita inspiratif tentang kerukunan beragama
atau mengadakan webinar tentang pentingnya toleransi.

Pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung
implementasi pendidikan multikultural. Kebijakan yang mendukung,
seperti penyediaan kurikulum yang inklusif dan pelatihan guru, sangat
penting untuk memastikan bahwa pendidikan multikultural dapat
diterapkan secara efektif. Selain itu, pemerintah juga perlu memastikan
bahwa semua kelompok agama memiliki akses yang sama terhadap
pendidikan. Pendidikan multikultural juga perlu disesuaikan dengan
konteks lokal. Setiap daerah memiliki karakteristik budaya dan
tantangan yang unik, sehingga pendekatan yang digunakan harus
relevan dengan kebutuhan lokal. Misalnya, di daerah dengan potensi
konflik agama yang tinggi, pendidikan multikultural dapat difokuskan
pada pengelolaan  konflik dan  pembangunan  perdamaian.
Implementasi pendidikan multikultural memerlukan evaluasi yang
berkelanjutan. Sekolah perlu memantau sejauh mana nilai-nilai
multikultural telah diterapkan dan memberikan dampak positif bagi
siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei, wawancara, atau
observasi di lapangan.
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Pendidikan multikultural juga dapat diintegrasikan ke dalam
kegiatan seni dan budaya. Misalnya, siswa dapat diajak untuk
menampilkan tarian, musik, atau drama yang mencerminkan
keberagaman budaya dan agama. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya
belajar tentang budaya lain, tetapi juga mengembangkan rasa hormat
terhadap keberagaman. Dalam implementasi pendidikan multikultural,
penting untuk melibatkan semua pihak. Guru, siswa, orang tua,
komunitas, dan pemerintah perlu bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran multikultural. Dengan
kerja sama ini, pendidikan multikultural dapat menjadi alat yang efektif
untuk membangun kerukunan beragama.

Selain itu, pendidikan multikultural juga dapat membantu siswa
untuk menjadi agen perubahan di masyarakat. Dengan memahami
pentingnya kerukunan beragama, siswa dapat berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan damai di masyarakat
mereka. Dalam jangka panjang, pendidikan multikultural dapat
berkontribusi pada pembangunan sosial yang berkelanjutan. Dengan
menanamkan nilai-nilai toleransi dan inklusi, pendidikan multikultural
membantu menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan stabil.
Implementasi pendidikan multikultural juga memberikan manfaat
ekonomi. Dalam dunia kerja yang semakin global, kemampuan untuk
bekerja dengan orang-orang dari berbagai latar belakang menjadi
keterampilan yang sangat berharga. Pendidikan multikultural
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan ini sejak dini.

Melalui pendidikan multikultural, siswa diajarkan untuk
menghargai peran setiap individu dalam masyarakat. Ini membantu
menciptakan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sosial yang lebih
besar. Dengan cara ini, pendidikan multikultural tidak hanya
bermanfaat bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat secara
keseluruhan. Implementasi pendidikan multikultural membutuhkan
komitmen jangka panjang. Tantangan seperti stereotip dan prasangka
tidak dapat diatasi dalam semalam. Namun, dengan kerja keras dan
dedikasi dari semua pihak, pendidikan multikultural dapat menjadi
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solusi yang efektif untuk membangun kerukunan beragama. Pada
akhirnya, pendidikan multikultural adalah tentang menciptakan dunia
yang lebih inklusif dan damai. Dengan menanamkan nilai-nilai
toleransi, inklusi, dan kerja sama, pendidikan multikultural membantu
menciptakan generasi yang lebih siap untuk menghadapi tantangan
keberagaman. Dalam konteks Indonesia, pendidikan multikultural
adalah kunci untuk menjaga persatuan dalam keberagaman.

3.5 Kebijakan dan Regulasi Terkait Pendidikan Multikultural
dan Kerukunan Beragama

Pendidikan multikultural memiliki  potensi besar untuk
memperkuat kerukunan beragama, namun tidak terlepas dari tantangan
dan peluang yang menyertainya. Sebagai pendekatan yang
menitikberatkan ~ pada penghormatan terhadap keberagaman,
pendidikan multikultural menghadapi kompleksitas sosial, budaya, dan
politik, yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Bab ini
akan membahas beberapa tantangan utama sekaligus peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk memperkuat peran pendidikan multikultural
dalam menciptakan harmoni sosial. Salah satu tantangan utama dalam
pendidikan multikultural adalah resistensi terhadap perubahan. Tidak
semua pihak menerima keberagaman sebagai kekuatan, bahkan ada
yang melihatnya sebagai ancaman. Resistensi ini sering muncul karena
ketidaktahuan, stereotip, atau prasangka terhadap kelompok lain.
Akibatnya, implementasi pendidikan multikultural = sering kali
menghadapi hambatan, terutama di lingkungan yang homogen secara
budaya atau agama.

Tantangan lain adalah kurangnya pemahaman mendalam tentang
konsep pendidikan multikultural di kalangan pendidik. Banyak guru
yang belum mendapatkan pelatihan memadai tentang bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum. Hal ini
menyebabkan pendidikan multikultural sering kali hanya menjadi
slogan tanpa implementasi yang nyata di lapangan.
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Kendala struktural dalam sistem pendidikan juga menjadi
tantangan besar. Kurikulum yang terlalu kaku, fokus pada capaian
akademik, dan minimnya ruang untuk eksplorasi nilai-nilai
keberagaman sering kali menghambat upaya untuk menerapkan
pendidikan multikultural. Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti
bahan ajar yang relevan dan pelatthan untuk pendidik, semakin
memperburuk situasi. Konflik berbasis agama atau etnis yang terjadi di
masyarakat juga menjadi tantangan tersendiri. Ketika konflik semacam
ini terjadi, pendidikan multikultural sering kali dianggap tidak relevan
atau bahkan menjadi bahan kritikan. Padahal, dalam kondisi seperti ini,
pendidikan multikultural justru sangat diperlukan untuk membangun
kembali kepercayaan dan harmoni.

Di sisi lain, pendidikan multikultural menghadapi tantangan dari
pengaruh globalisasi. Globalisasi, meskipun membawa banyak
manfaat, juga dapat memperburuk ketimpangan budaya. Budaya lokal
yang unik sering kali tergerus oleh arus budaya global yang lebih
dominan. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural harus berupaya
untuk melestarikan budaya lokal sambil tetap membuka ruang untuk
dialog dengan budaya global. Namun, di tengah berbagai tantangan
tersebut, pendidikan multikultural juga menawarkan peluang besar.
Salah satunya adalah semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya
keberagaman di masyarakat. Banyak komunitas, sekolah, dan organisasi
masyarakat sipil yang mulai mempromosikan nilai-nilai multikultural
melalui berbagai kegiatan. Kesadaran ini membuka peluang untuk
membangun sinergi antara pendidikan formal dan nonformal.
Teknologi juga menjadi peluang besar dalam pendidikan multikultural.
Melalui internet dan media sosial, nilai-nilai keberagaman dapat
disebarluaskan dengan lebih cepat dan luas. Siswa dapat belajar tentang
budaya dan agama lain melalui video, artikel, atau diskusi daring.
Teknologi juga memungkinkan kolaborasi lintas budaya yang
sebelumnya sulit dilakukan.

Peluang lain terletak pada kebijakan pemerintah yang semakin
mendukung pendidikan multikultural. Di Indonesia, misalnya, nilai-
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nilai keberagaman dan toleransi telah diintegrasikan ke dalam
kurikulum nasional. Selain itu, banyak inisiatif dari pemerintah daerah
yang bertujuan untuk mempromosikan kerukunan beragama melalui
pendidikan. Institusi pendidikan tinggi juga memiliki peran strategis
dalam memanfaatkan peluang ini. Sebagai pusat penelitian dan
pengembangan ilmu, perguruan tinggi dapat menjadi pelopor dalam
mengembangkan model pendidikan multikultural yang relevan dan
aplikatif. Melalui penelitian, perguruan tinggi dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang berbasis bukti kepada pemerintah.

Kerja sama antarnegara juga membuka peluang besar untuk
memperkuat pendidikan multikultural. Program pertukaran pelajar,
misalnya, memungkinkan siswa untuk belajar langsung tentang
keberagaman budaya di negara lain. Pengalaman semacam ini tidak
hanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan empati dan toleransi. Dalam konteks lokal,
pendidikan multikultural dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
identitas nasional. Dengan memahami bahwa keberagaman adalah
bagian dari identitas bangsa, siswa dapat diajak untuk lebih menghargai
budaya lokal sekaligus merasa bangga menjadi bagian dari masyarakat
yang plural. Tantangan dalam pendidikan multikultural juga dapat
diatasi dengan pendekatan yang inovatif. Misalnya, pengembangan
bahan ajar berbasis cerita atau kisah inspiratif dari tokoh-tokoh lintas
agama dapat membantu siswa memahami pentingnya kerukunan.
Pendekatan semacam ini lebih efektif dibandingkan dengan
pendekatan yang hanya berbasis teori. Partisipasi masyarakat juga
menjadi kunci dalam memanfaatkan peluang pendidikan multikultural.
Ketika masyarakat aktif terlibat dalam kegiatan pendidikan, seperti
dialog lintas agama atau festival budaya, nilai-nilai multikultural dapat
lebih mudah diinternalisasi oleh siswa. Partisipasi ini juga membantu
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran.

Dalam menghadapi tantangan, penting untuk membangun
sinergi antara berbagai pihak. Pemerintah, sekolah, masyarakat, dan
dunia usaha perlu bekerja sama untuk menciptakan ekosistem yang

Pendidikan Multikultural di Selawesi Utara @



mendukung pendidikan multikultural. Dengan kerja sama ini,
tantangan yang ada dapat diatasi secara lebih efektif. Selain itu,
pendidikan multikultural juga dapat dimanfaatkan untuk mencegah
radikalisasi di kalangan anak muda. Dengan memahami nilai-nilai
keberagaman dan toleransi, siswa dapat diajak untuk menolak ideologi
yang ekstrem dan memilih jalan dialog dalam menyelesaikan
perbedaan. Dalam jangka panjang, pendidikan multikultural memiliki
potensi untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan damai.
Dengan menanamkan nilai-nilai ini sejak dini, generasi mendatang
dapat tumbuh menjadi individu yang lebih siap untuk hidup di tengah

keberagaman.

3.6 Tantangan dan Solusi dalam Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural adalah pendekatan strategis dalam
membangun kerukunan beragama, terutama di negara seperti
Indonesia yang memiliki keragaman agama, budaya, dan etnis. Untuk
mencapai tujuan ini, diperlukan strategi implementasi yang jelas,
terukur, dan kontekstual. Bab ini akan membahas berbagai strategi yang
dapat dilakukan untuk memastikan bahwa pendidikan multikultural
benar-benar berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang
harmonis.

Salah satu strategi utama adalah mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural ke dalam kurikulum pendidikan. Kurikulum yang
responsif terhadap keberagaman agama dan budaya harus dirancang
sedemikian rupa sehingga mencerminkan nilai-nilai toleransi, keadilan,
dan penghormatan terhadap perbedaan. Mata pelajaran seperti
pendidikan agama, kewarganegaraan, atau sejarah dapat menjadi media
untuk menyampaikan pentingnya kerukunan dalam keberagaman.

Selain itu, pengembangan bahan ajar yang inklusif juga menjadi
prioritas. Buku teks, modul, dan materi pembelajaran lainnya harus
mencerminkan keberagaman budaya dan agama di Indonesia. Kisah-
kisah inspiratif tentang tokoh lintas agama atau contoh ketja sama
antarumat beragama dapat dijadikan bahan ajar yang relevan dan
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bermakna bagi peserta didik. Strategi berikutnya adalah memberikan
pelatihan kepada pendidik. Guru memiliki peran sentral dalam
mengimplementasikan pendidikan multikultural di kelas. Oleh karena
itu, pelatihan tentang pengajaran multikultural, manajemen konflik, dan
fasilitasi dialog lintas agama perlu diberikan secara berkelanjutan.
Dengan pelatihan ini, guru dapat menjadi agen perubahan yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai kerukunan kepada siswa.

Penerapan metode pembelajaran berbasis dialog juga merupakan
strategi penting. Melalui dialog, siswa diajak untuk berbicara secara
terbuka tentang pandangan mereka, mendengarkan perspektif orang
lain, dan mencari solusi bersama atas perbedaan yang ada. Metode ini
tidak hanya membantu siswa memahami keberagaman, tetapi juga
melatih mereka untuk menjadi komunikator yang baik.Kegiatan
ekstrakurikuler juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung
implementasi pendidikan multikultural. Program seperti kelompok
diskusi lintas agama, festival budaya, atau kunjungan ke tempat ibadah
dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa tentang
keberagaman.  Kegiatan = semacam  ini  membantu  siswa
menginternalisasi nilai-nilai multikultural secara lebih mendalam.

Kerja sama antara sekolah dan komunitas lokal juga merupakan
strategl yang efektif. Sekolah dapat bekerja sama dengan tokoh agama,
organisasi masyarakat, atau lembaga pemerintah untuk mengadakan
kegiatan yang mempromosikan kerukunan beragama. Misalnya, diskusi
panel, seminar, atau lokakarya tentang pentingnya toleransi dapat
melibatkan siswa, guru, dan masyarakat luas. Teknologi juga menjadi
alat penting dalam implementasi pendidikan multikultural. Platform
digital dapat digunakan untuk menyebarkan konten edukatif yang
mendukung nilai-nilai keberagaman. Selain itu, media sosial dapat
dimanfaatkan untuk mengadakan diskusi daring atau kampanye
toleransi yang melibatkan siswa dan masyarakat.

Strategi lainnya adalah pengembangan kebijakan pendidikan yang
mendukung. Pemerintah, melalui kementerian terkait, perlu
memastikan bahwa pendidikan multikultural menjadi bagian integral
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dari sistem pendidikan nasional. Kebijakan ini dapat mencakup alokasi
dana, pengembangan kurikulum, atau penyediaan sumber daya yang
memadai. Di tingkat sekolah, penting untuk menciptakan lingkungan
yang inklusif. Sekolah harus menjadi tempat di mana semua siswa
merasa dihargai, tetlepas dari latar belakang agama atau budaya mereka.
Lingkungan yang inklusif membantu siswa untuk belajar dengan
nyaman dan menerima keberagaman sebagai bagian dari kehidupan.

Penilaian dan evaluasi juga menjadi bagian penting dari strategi
implementasi. Sekolah perlu mengukur sejauh mana pendidikan
multikultural berhasil membentuk sikap dan perilaku siswa. Penilaian
ini dapat dilakukan melalui survei, observasi, atau wawancara dengan
siswa dan guru. Selain itu, keterlibatan orang tua juga diperlukan dalam
mendukung pendidikan multikultural. Orang tua dapat diajak untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah yang bertema keberagaman atau
memberikan masukan tentang bagaimana pendidikan multikultural
dapat diterapkan di rumah. Strategi implementasi juga harus
mempertimbangkan konteks lokal. Setiap daerah memiliki karakteristik
budaya dan tantangan yang unik. Oleh karena itu, pendekatan yang
digunakan harus fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan setempat.
Dengan demikian, pendidikan multikultural dapat menjadi lebih
relevan dan efektif.

Pendekatan berbasis proyek juga dapat diterapkan untuk
memperkuat implementasi pendidikan multikultural. Misalnya, siswa
dapat diajak untuk mengembangkan proyek bersama yang melibatkan
komunitas lintas agama, seperti kegiatan sosial atau kampanye toleransi.
Proyek semacam ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar langsung tentang pentingnya kerja sama dan keberagaman.

Peran media juga tidak bisa diabaikan. Media massa dan media
lokal dapat menjadi mitra penting dalam menyebarkan pesan-pesan
tentang pendidikan multikultural. Program televisi, artikel di surat
kabar, atau konten media sosial dapat digunakan untuk mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya kerukunan beragama. Kolaborasi lintas
sektor juga perlu dikembangkan. Pemerintah, lembaga pendidikan,
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organisasi masyarakat, dan dunia usaha dapat bekerja sama untuk
mendukung implementasi pendidikan multikultural. Sinergi antara
berbagai pihak ini akan memperkuat dampak dari pendidikan
multikultural di masyarakat.

3.7 Studi Kasus dan Best Practices Pendidikan Multikultural

Implementasi  pendidikan  multikultural —dalam  konteks
kerukunan beragama menghadapi berbagai tantangan yang
membutuhkan perhatian serius. Sebagai negara dengan tingkat
keberagaman agama dan budaya yang tinggi, Indonesia memiliki
potensi besar untuk mewujudkan harmoni sosial melalui pendidikan
multikultural. Namun, jalan menuju tujuan ini tidak selalu mudah. Bab
ini akan membahas tantangan utama yang dihadapi serta solusi yang
dapat diterapkan untuk mengatasinya.

Salah satu tantangan utama adalah adanya sikap intoleransi yang
masth muncul di masyarakat. Prasangka dan stereotip terhadap
kelompok agama tertentu sering kali menjadi penghalang dalam
membangun hubungan yang harmonis. Intoleransi ini tidak hanya
terlihat dalam interaksi sosial sehari-hari tetapi juga dapat memengaruhi
lingkungan pendidikan, di mana siswa dari latar belakang agama yang
berbeda merasa kurang diterima.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan pemahaman pendidik
tentang konsep pendidikan multikultural. Banyak guru yang belum
mendapatkan pelatithan yang memadai untuk mengajarkan materi
keberagaman secara efektif. Ketidaktahuan ini dapat menyebabkan
kurangnya penerapan nilai-nilai multikultural ~dalam  proses
pembelajaran, sehingga siswa tidak mendapatkan pemahaman yang
cukup tentang pentingnya toleransi dan kerukunan. Selain itu,
kurangnya dukungan kebijakan juga menjadi kendala. Walaupun
pendidikan multikultural telah diakui sebagai pendekatan penting
dalam sistem pendidikan nasional, implementasinya sering kali tidak
ditkuti dengan regulasi yang jelas. Banyak sekolah yang belum memiliki
pedoman atau sumber daya yang memadai untuk menerapkan

Pendidikan Multikultural di Selawesi Utara @



pendidikan ini secara efektif. Perbedaan kondisi sosial dan budaya di
berbagai daerah juga menambah kompleksitas implementasi
pendidikan multikultural. Dalam masyarakat yang homogen secara
agama, misalnya, upaya untuk mengajarkan nilai-nilai keberagaman
sering kali kurang relevan dan sulit diterima. Sebaliknya, di daerah
dengan tingkat keberagaman yang tinggi, konflik antaragama dapat

menjadi tantangan yang lebih menonjol.

Solusi pertama untuk mengatasi tantangan ini adalah
memberikan pelatihan khusus kepada guru tentang pendidikan
multikultural. Pelatihan ini dapat mencakup pengenalan konsep-
konsep dasar, teknik pengajaran berbasis dialog, serta cara menangani
konflik yang mungkin muncul di kelas. Dengan pengetahuan dan
keterampilan ini, guru dapat menjadi fasilitator yang efektif dalam
menanambkan nilai-nilai kerukunan kepada siswa. Pemerintah juga perlu
memperkuat kebijakan yang mendukung pendidikan multikultural.
Penyusunan regulasi yang jelas, alokasi anggaran yang memadai, serta
pengawasan terhadap implementasi program adalah langkah-langkah
penting untuk memastikan pendidikan multikultural berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Di sisi lain, sekolah perlu mengembangkan lingkungan yang
inklusif. Hal ini dapat dilakukan dengan memastikan bahwa semua
siswa merasa diterima dan dihargai, terlepas dari latar belakang agama
mereka. Kegiatan seperti perayaan hari-hari besar agama secara
bersama-sama atau diskusi lintas agama dapat menjadi sarana untuk
membangun hubungan yang lebih harmonis di antara siswa. Kolaborasi
antara sekolah dan komunitas lokal juga menjadi solusi yang efektif.
Dengan melibatkan tokoh agama, organisasi masyarakat, dan orang tua
dalam kegiatan pendidikan multikultural, sekolah dapat menciptakan
ekosistem pembelajaran yang lebih mendukung. Partisipasi komunitas
membantu memperluas pemahaman siswa tentang keberagaman di luar
lingkungan sekolah. Penting juga untuk memanfaatkan teknologi
sebagai alat pendukung pendidikan multikultural. Platform digital dapat
digunakan untuk menyebarkan konten edukatif yang relevan, seperti
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video, artikel, atau modul pembelajaran tentang keberagaman. Media
sosial juga dapat menjadi sarana untuk mengadakan kampanye toleransi
yang melibatkan siswa dan masyarakat luas.

Pendidikan multikultural juga harus dirancang agar relevan
dengan konteks lokal. Sekolah perlu menyesuaikan pendekatan mereka
dengan kondisi sosial dan budaya di daerah masing-masing. Misalnya,
di daerah yang homogen secara agama, pendidikan multikultural dapat
difokuskan pada penghargaan terhadap keberagaman budaya.
Sementara itu, di daerah yang heterogen, fokus dapat diarahkan pada
pengelolaan konflik dan dialog lintas agama. Salah satu solusi jangka
panjang adalah membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan multikultural. Kampanye kesadaran yang melibatkan
berbagai pihak, termasuk pemerintah, media, dan tokoh masyarakat,
dapat membantu mengubah sikap intoleran menjadi lebih inklusif.
Dengan kesadaran yang lebih tinggi, masyarakat dapat mendukung
implementasi pendidikan multikultural secara lebih luas. Evaluasi dan
pemantauan juga merupakan langkah penting dalam mengatasi
tantangan implementasi pendidikan multikultural. Sekolah perlu secara
berkala menilai keberhasilan program mereka dan melakukan
penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Proses ini memastikan
bahwa pendidikan multikultural tetap relevan dan efektif dalam

mencapai tujuannya.

3.8 Masa Depan Pendidikan Multikultural dalam Konteks
Kerukunan Beragama

Pendidikan multikultural memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk masyarakat yang inklusif dan toleran. Ketika
berbicara tentang masa depan pendidikan multikultural, tidak hanya
soal menjaga keberlanjutan program yang ada, tetapi juga tentang
inovasi yang mampu menjawab tantangan zaman. Dalam konteks
kerukunan beragama, masa depan pendidikan multikultural harus
diarahkan untuk mempersiapkan generasi yang mampu hidup dalam
harmoni di tengah keberagaman agama, budaya, dan nilai. Salah satu
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aspek yang menjadi fokus di masa depan adalah integrasi teknologi
dalam pendidikan multikultural. Teknologi, seperti platform
pembelajaran online dan aplikasi berbasis digital, dapat digunakan
untuk menyebarkan nilai-nilai keberagaman secara lebih luas dan
efisien. Konten interaktif yang menampilkan tradisi, keyakinan, dan
budaya dari berbagai agama dapat membantu siswa untuk belajar secara
mendalam tentang pentingnya toleransi dan kerukunan.

Selain itu, masa depan pendidikan multikultural akan semakin
menuntut pendekatan yang personal dan kontekstual. Setiap daerah
memiliki kebutuhan dan tantangan unik terkait keberagaman. Oleh
karena itu, pendekatan yang diterapkan harus disesuaikan dengan
karakteristik lokal. Di wilayah yang homogen, fokus pendidikan dapat
diarahkan pada pengenalan keberagaman di luar lingkungan siswa,
sedangkan di daerah heterogen, pendidikan dapat menitikberatkan
pada pengelolaan konflik dan penguatan dialog antaragama.
Pendidikan multikultural juga harus mampu beradaptasi dengan
dinamika globalisasi. Di era global, interaksi lintas budaya menjadi hal
yang tidak terhindarkan. Oleh karena itu, pendidikan multikultural
harus mengajarkan  keterampilan komunikasi lintas  budaya,
pengelolaan konflik, serta kemampuan bekerja sama dalam tim yang
terdiri dari individu dengan latar belakang yang berbeda.

Kolaborasi lintas sektor juga akan menjadi elemen penting di
masa depan pendidikan multikultural. Pemerintah, sekolah, komunitas
agama, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta harus bekerja
sama untuk menciptakan program-program yang mendukung
penguatan nilai-nilai keberagaman. Misalnya, perusahaan teknologi
dapat membantu mengembangkan aplikasi pendidikan multikultural,
sementara organisasi masyarakat dapat menyediakan pelatihan bagi
guru dan siswa. Masa depan pendidikan multikultural juga
membutuhkan partisipasi aktif dari generasi muda. Dengan
memanfaatkan media sosial, generasi muda dapat menjadi agen
perubahan yang menyebarkan pesan-pesan toleransi dan inklusi.
Mereka dapat membuat kampanye, video edukasi, atau diskusi daring
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yang membahas pentingnya kerukunan beragama dalam kehidupan
sehari-hari. Selain teknologi, pendekatan holistik akan menjadi kunci di
masa depan. Pendidikan multikultural tidak hanya diajarkan dalam mata
pelajaran tertentu, tetapi harus menjadi bagian dari keseluruhan
kurikulum dan budaya sekolah. Nilai-nilai keberagaman harus
tercermin dalam setiap aspek kehidupan sekolah, mulai dari metode
pengajaran, kegiatan ekstrakurikuler, hingga hubungan antara guru,
siswa, dan orang tua.

Penelitian dan inovasi juga akan memegang peranan penting
dalam mengembangkan pendidikan multikultural. Para akademisi dan
praktisi pendidikan perlu terus melakukan studi untuk mengidentifikasi
metode terbaik dalam mengajarkan nilai-nilai keberagaman. Penelitian
ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum, pelatihan guru,
dan kebijakan pendidikan di masa depan. Selain itu, masa depan
pendidikan multikultural juga harus memperhatikan aspek keadilan
sosial. Setiap individu, tanpa memandang latar belakang agama atau
etnis, harus memiliki akses yang sama terhadap pendidikan yang
berkualitas. Dengan mengurangi kesenjangan akses pendidikan, kita
dapat memastikan bahwa semua siswa memiliki peluang yang setara
untuk belajar tentang pentingnya keberagaman dan kerukunan. Isu
lingkungan juga dapat menjadi bagian dari pendidikan multikultural di
masa depan. Keberagaman budaya dan agama sering kali
mencerminkan cara pandang yang berbeda terhadap alam dan
lingkungan. Dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke
dalam pendidikan multikultural, siswa dapat belajar untuk menghargai
hubungan antara manusia, budaya, dan lingkungan, serta bekerja sama
dalam menjaga keberlanjutan planet kita.

3.9 Penutup

Pendidikan multikultural adalah kunci untuk membangun
masyarakat yang harmonis di tengah keberagaman. Dalam konteks
kerukunan beragama, pendidikan ini memainkan peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi, inklusi, dan saling menghormati sejak
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dini. Melalui pendekatan yang integratif dan inovatif, pendidikan
multikultural tidak hanya mampu mencegah konflik berbasis
perbedaan agama, tetapi juga menciptakan generasi yang mampu hidup
berdampingan dengan damai dan berkontribusi positif dalam
membangun bangsa.

Upaya untuk mewujudkan pendidikan multikultural yang efektif
memerlukan kerja sama dari berbagai pihak. Pemerintah, institusi
pendidikan, komunitas agama, dan masyarakat luas harus bersinergi
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman.
Dengan dukungan kebijakan yang inklusif, kurikulum yang relevan,
serta pelatihan yang memadai bagi pendidik, pendidikan multikultural
dapat menjadi fondasi bagi terciptanya harmoni sosial yang
berkelanjutan.

Keberhasilan pendidikan multikultural dalam menciptakan
kerukunan beragama adalah investasi bagi masa depan yang lebih baik.
Ketika generasi muda tumbuh dengan pemahaman bahwa
keberagaman adalah kekuatan, mereka akan menjadi agen perubahan
yang mampu menghadirkan perdamaian di tengah kompleksitas dunia.
Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak hanya relevan bagi
masyarakat Indonesia, tetapi juga menjadi kontribusi penting bagi
terciptanya masyarakat global yang adil, damai, dan inklusif.

3.10 Kesimpulan

Pendidikan multikultural dalam konteks kerukunan beragama
adalah langkah strategis untuk menghadapi tantangan keberagaman
yang ada di masyarakat. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan
harmoni sosial melalui pembentukan generasi yang memiliki
pemahaman, penghargaan, dan penghormatan terhadap perbedaan
budaya, agama, dan etnis. Dalam lingkungan yang semakin plural,
pendidikan multikultural tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembelajaran, tetapi juga sebagai fondasi untuk membangun
masyarakat yang damai, adil, dan inklusif.
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Kerukunan beragama, yang menjadi salah satu fokus pendidikan
multikultural, sangat penting untuk menjaga stabilitas sosial di
Indonesia. Dengan sejarah keberagaman agama yang panjang,
kerukunan menjadi elemen kunci untuk memastikan pembangunan
sosial, politik, dan ekonomi dapat berlangsung tanpa hambatan. Melalui
pendidikan multikultural, nilai-nilai toleransi dan empati ditanamkan
sejak dini, sehingga generasi mendatang dapat tumbuh dengan sikap
saling menghormati dan menghindari konflik berbasis agama.

Implementasi pendidikan multikultural memerlukan kolaborasi
berbagai pihak, termasuk pemerintah, pendidik, komunitas agama, dan
masyarakat luas. Kebijakan pendidikan yang inklusif, pengembangan
kurikulum yang relevan, serta pelatthan guru yang berorientasi pada
nilai-nilai keberagaman menjadi elemen penting untuk memastikan
keberhasilan konsep ini. Dengan kerja sama yang baik, pendidikan
multikultural dapat diintegrasikan ke dalam semua aspek kehidupan,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Pada akhirnya, pendidikan multikultural bukan hanya tentang
menghormati keberagaman, tetapi juga tentang menguatkan identitas
kebangsaan yang bersandar pada nilai-nilai universal seperti keadilan,
perdamaian, dan persatuan. Melalui pendekatan ini, masyarakat
Indonesia tidak hanya mampu menjaga harmoni di dalam negeri, tetapi
juga memberikan kontribusi positif bagi upaya perdamaian global.
Dengan demikian, pendidikan multikultural menjadi warisan penting
untuk masa depan yang lebih baik dan lebih inklusif.
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BAB IV
Peran Guru sebagai Agen Multikulturalisme
di Sulawesi Utara

Munir Tubagus
Institut Agama Islam Negeri Manado
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4.1 Propesionalitas Guru

Landasan Filosofis, Filosofis berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri atas suku kata philein/philos yang artinya cinta dan
Sophos/Sophia yang artinya kebijaksanaan, hikmah ilmu kebenaran.
Secara maknawi filsafat dimaknai sebagai suatu pengetahuan yang
mencoba untuk memahami hakikat segala sesuatu untuk mencapai
kebenaran atau kebijaksanaan. Untuk mencapai dan menemukan
kebenaran tersebut, masing-masing filosof memiliki karakteristik yang
berbeda antara yang satu dengan lainnya. Demikian pula kajian yang
dijadikan obyek telaahan akan berbeda selaras dengan cara pandangnya,
hakikat pendidikan tiada lain adalah humanisasi. Tujuan pendidikan
adalah terwujudnya manusia ideal atau manusia yang dicita-citakan
sesuai nilai-nilai dan norma-norma yang dianut. Contoh manusia ideal
yang menjadi tujuan pendidikan tersebut antara lain: manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat jesmani rohani, cerdas dan terampil. Sebab itu pendidikan bersifat
normative dan mesti dapat dipertanggungjawabkan, tidak boleh
dilaksanakan secara sembarangan melainkan harus dilaksanakan secara
bijaksana mengacu pada suatu landasan yang kokoh jelas tujuannya.

Landasan filosofis pendidikan, berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahawa landasan filosofis pendidikan adalah asumsi
filosofis yang dijadikan titik tolak dalam rangka studi dan praktek
pendidikan. Sebagaimana telah dipahami, dalam pendidikan mesti
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terdapat momen studi pendidikan dan momen praktek pendidikan.
Melalui studi pendidikan antara lain kita akan memperoleh pemahaman
tentang landasan-landasan pendidikan, yang akan dijadikan titik tolak
praktek pendidikan. Dengan demikian, landasan filosofis pendidikan
sebagai hasil studi pendidikan tersebut, dapat dijadikan titik tolak dalam
rangka studi pendidikan yang bersifat filsafiah, yaitu pendekatan lebih
komprehensif, spekulatif, dan normative.

Adapun sifat isi asumsi-asumsinya, landasan pendidikan dapat
dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 1) Landasan deskriptif pendidikan
adalah asumsi-asumsi tentang kehidupan manusia sebagai sasaran
pendidikan apa adanya, bersumber dari hasil riset ilmiah dalam berbagai
disiplin ilmu, sebab itu landasan deskriptif pendidikan disebut juga
landasan ilmiah pendidikan atau landasan factual pendidikan. 2)
Landasan preskriptif pendidikan adalah asumsi-asumsi tentang
kehidupan manusia yang ideal/diharapkan dicita-citakan (Das Sollen)
yang disarankan menjadi titik tolak studi pendidikan dan atau praktek
pendidikan. pendidikan yang diselenggarakan dengan suatu landasan
yang kokoh, maka prakteknya akan mantap, benar dan baik, relatif tidak
akan terjadi kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan, sehingga
praktek pendidikan menjadi efisien, efektif, dan relevan dengan
kebutuhan individu, masyarakat dan pembangunan. Asumsi atau
landasan pendidikan akan berfungsi sebagai titik tolak atau tumpuan
bagi para guru dalam melaksanakan praktek pendidikan.

Landasan Yuiridis, Landasan hukum pendidikan adalah
peraturan baku sebagai tempat berpijak atau tittk tolak dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu, dalam hal ini kegiatan
pendidikan. Tetapi tidak semua kegiatan pendidikan dilandasi oleh
aturan-aturan baku ini, contohnya aturan cara mengajar, cara membuat
persiapan, supervisi, yang sebagian besar dikembangkan sendiri oleh
para pendidik. Pemerintah sebagai institusi penyelenggara Negara
mempunyai peranan tersendiri dalam meningkatkan kualitas
pendidikan nasional. Kebijakan pemerintah, pada dasarnya dapat
dikatagorikan dalam dua bentuk, yaitu kebijakan yang bersifat
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konstitusional dan kebijakan yang bersifat operasional. Kebijakan
konstitusional lebih mengarah pada bagaimana pemerintah
menetapkan perundang-undangan maupun peraturan-peraturan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan nasional kita. Dalam Konteks ini,
beberapa langkah maju telah dicapai oleh pemerintah saat ini. Lahirnya
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
merupakan strategi jangka panjang dalam membenahi carut marut
dunia pendidikan kita. Sudah barang tentu, UU tersebut masih
diperlukan penjabaran lebih lanjut dalam berbagai bentuk peratutan-
peraturan yang berada dibawahnya, termasuk sertifikasi bagi para
pengajar untuk meningkatkan standar kualitas mereka.

Undang Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(84 Pasal), PP No. 19 tahun 2005, PP no 22 dan 23 tahun 2000,
Undang-undang ini memuat 84 Pasal yang mengatur tentang ketentuan
umum, kedudukan fungsi dan tujuan, prinsip profesionalitas, seluruh
peraturan tentang guru dan dosen dari kualifikasi akademik, hak dan
kewajiban sampai organisasi profesi dan kode etik, sanksi bagi guru dan
dosen yang tidak menjalankan kewajiban sebagaimana mestinya,
ketentuan peralihan dan ketentuan penutup. Peranan landasan hukum
bagi pendidikan di Indonesia adalah memberikan rambu-rambu
tentang bagaimana pelaksanaan sistem pendidikan dan manajemen
pendidikan dilaksanakan selaras dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Landasan Teoritis, Abraham H. Maslow dikenal sebagai salah
satu tokoh psikologi humanistik. Karyanya di bidang ini berpengaruh
dalam upaya memahami motivasi manusia. la menyatakan bahwa dalam
diri manusia terdapat dorongan positif untuk tumbuh sekaligus ke-
kuatan yang menghambat. Suwardi (2005: 54), mengutip pendapat
Maslow, mengatakan bahwa ada beberapa kebutuhan yang perlu
dipenuhi oleh setiap manusia yang siratnya hierarkis. Pemenuhan
kebutuhan dimulai dari kebutuhan terendah, selanjutnya meningkat
pada kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan tersebut adalah.
(a) Kebutuhan jasmaniah, (b) Kebutuhan keamanan, (c) Kebutuhan
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kasih sayang, (d) Kebutuhan harga diri, dan (¢) Kebutuhan aktualisasi
diri. Menurut ahli teoti ini, hierarki kebutuhan manusia tersebut
mempunyai implikasi penting bagi individu peserta didik. Oleh
karenanya, pendidik harus memerhatikan kebutuhan peserta didik
sewaktu beraktivitas di dalam kelas. Seorang pendidik dituntut
memahami kondisi tertentu, misalnya, ada peserta didik tertentu yang
sering tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya, atau ada yang berbuat
gaduh, atau ada yang tidak minat belajar. Menurut Maslow, minat atau
motivasi untuk belajar tidak dapat berkembang jika kebutuhan
pokoknya tidak terpenuhi. Peserta didik yang datang ke sekolah tanpa
persiapan, atau tidak dapat tidur nyenyak, atau membawa persoalan
pribadi, cemas atau takut, akan memiliki daya motivasi yang tidak
optimal, sebab persoalan-persoalan yang dibawanya akan menggangeu
kondisi ideal yang dia butuhkan.

Guru harus meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, agar
bisa menjadi terampil dalam melaksanakan tugas pokok sebagai
pengajar. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sebagai agen
pembelajaran  meliputi:  kompetensi  pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial. Guru
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didiknya
sedangkan professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.

Landasan Empiris, Memasuki abad ke-21 gelombang globalisasi
dirasakan kuat dan terbuka. Kemajaun teknologi dan perubahan yang
terjadi memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri
sendiri. Indonesia berada di tengah dunia yang baru, dunia terbuka
sehingga orang bebas membandingkan kehidupan dengan negara lain.
Kita rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan didalam mutu
pendidikan. Baik pendidikan formal maupun informal. Dan hasil itu
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diperoleh setelah kita membandingkannya dengan negara lain.
Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam meningkatkan
sumber daya manusia Indonesia untuk pembangunan bangsa. Oleh
karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber daya manusia
Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan sumber daya manusia di
negara-negara lain. Setelah kita amati, nampak jelas bahwa masalah
yang serius dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik
pendidikan formal maupun informal. Dan hal itulah yang
menyebabkan rendahnya mutu pendidikan yang menghambat
penyediaan sumber daya menusia yang mempunyai keahlian dan
keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai
bidang.

Dalam konteks pemberdayaan guru menuju sebuah profesi yang
berkualitas diamana secara empiris dapat dipertanggung jawabkan,
memerlukan keterlibatan banyak pihak dan stakeholders, termasuk
pemerintah sebagai penyelengara negara. Diperlukan sebuah kondisi
yang dapat memicu dan memacu para guru agar dapat bersikap, berbuat
serta memiliki kapasitas dan kapabilitas yang sesuai dengan bidang ke-
ilmuannya masing-masing. Kondisi tersebut dapat disimpulkan sebagai
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal lebih mengarah
pada guru itu sendiri, baik secara individual maupun secara institusi
sebagai sebuah entitas profesi yang menuntut adanya kesadaran, dan
tanggung jawab yang lebih kuat dalam menjalankan peran dan
fungsinya sebagai tenaga pendidik. Diperlukan sebuah komitmen yang
dapat dipertanggung jawabkan, baik secara ilmiah maupun moral, agar
guru dapat benar-benar berpikir dan bertindak secara professional
sebagaimana profesi-profesi lain yang menuntut adanya suatu keahlian
yang lebih spesifik. Faktor ekternal dalam konteks ini, lebih terkait pada
bagaiamana kebijakan pemerintah dalam menodorong dan
menciptakan kebijakan maupun atmosfir yang dapat merangsang dan
melahirkan guru-guru yang profesional.
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Guru memiliki peran yang sangat penting sebagai agen
multikulturalisme dalam konteks pendidikan. Multikulturalisme
merujuk pada penerimaan, pengakuan, dan penghormatan terhadap
keberagaman budaya, suku, agama, dan etnis yang ada dalam
masyarakat. Sebagai agen multikulturalisme, peran guru sangat vital
untuk membangun lingkungan yang inklusif, toleran, dan saling
menghargai.

4.2 Peran Guru Sebagai Agen Multikulturalisme

Multikulturalisme adalah sebuah pendekatan sosial yang
mengakui dan merayakan keberagaman dalam masyarakat, baik itu
dalam bentuk suku, agama, budaya, maupun bahasa. Dalam konteks
pendidikan, multikulturalisme menekankan pada  pentingnya
pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan yang ada, serta
berupaya menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis. Guru,
sebagai pendidik, memiliki peran yang sangat penting dalam
menerapkan nilai-nilai multikulturalisme di dalam pendidikan, terutama
dalam mengembangkan sikap toleransi dan menghargai perbedaan di
kalangan siswa.

Berikut beberapa peran guru sebagai agen multikulturalisme:
1.  Meningkatkan Pemahaman tentang Keberagaman

Guru bertugas untuk mengenalkan dan mengajarkan siswa
tentang  pentingnya  keberagaman. Melalui  pendidikan
multikultural, guru dapat memberikan pemahaman tentang
berbagai budaya, agama, dan latar belakang yang berbeda, serta
mengajarkan nilai-nilai universal seperti toleransi, rasa hormat,
dan  penghargaan  terhadap  perbedaan. Meningkatkan
pemahaman tentang keberagaman memerlukan waktu dan usaha
dari setiap individu, komunitas, dan lembaga. Dengan
pendekatan yang positif dan saling mendukung, keberagaman
dapat menjadi kekuatan yang memperkaya kehidupan sosial dan
budaya kita.
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Menciptakan Lingkungan Belajar yang Inklusif

Guru harus menciptakan ruang kelas yang inklusif, di mana
semua siswa merasa diterima, dihargai, dan dihormati tanpa
memandang perbedaan budaya, agama, suku, atau status sosial.
Ini bisa dilakukan dengan menyusun kurikulum yang mencakup
berbagai perspektif budaya dan sejarah dari berbagai kelompok
etnis atau agama. Menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
sangat penting untuk memastikan bahwa setiap siswa, tanpa
terkecuali, dapat mengakses kesempatan yang setara dalam
belajar dan berkembang. Lingkungan belajar inklusif mendukung
keberagaman, menghargai perbedaan, dan memastikan bahwa
semua siswa merasa dihargai serta diterima.

Mengajarkan Keterampilan Sosial dan Emosional

Guru dapat mengajarkan keterampilan sosial dan
emosional kepada siswa untuk membangun empati, kerja sama,
dan penghargaan terhadap orang lain, terutama yang memiliki
latar belakang berbeda. Kemampuan untuk bekerja dalam
keragaman ini sangat penting untuk menciptakan masyarakat
yang damai dan harmonis. Dengan mengajarkan keterampilan
sosial dan emosional, kita membantu siswa tidak hanya menjadi
lebih sukses dalam akademik, tetapi juga membangun hubungan
yang schat, membuat keputusan yang baik, dan mengelola
tantangan kehidupan dengan lebih baik. KSE adalah bekal
penting bagi siswa untuk menghadapi dunia dengan lebih percaya
diri, penuh empati, dan siap menghadapi tantangan sosial.

Menyediakan Contoh Teladan

Sebagai figur otoritas, guru dapat menjadi contoh teladan
dalam perilaku menghargai keberagaman. Melalui interaksi
sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas, guru
menunjukkan sikap menghormati perbedaan dan menanggapi
berbagai konflik dengan cara yang konstruktif dan inklusif.
Dengan menyediakan contoh teladan yang positif dalam
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kehidupan sehari-hari, Anda tidak hanya mengajarkan
keterampilan sosial dan emosional kepada siswa, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan karakter yang baik. Perilaku
Anda akan menjadi model yang diikuti oleh mereka, membentuk
cara mereka berinteraksi dengan dunia dan orang di sekitar
mereka.

Mendorong Diskusi Terbuka tentang Isu-Isu Multikultural

Guru dapat memfasilitasi diskusi yang sehat tentang isu-isu
multikultural, seperti rasisme, diskriminasi, atau stereotip.
Diskusi ini dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berbicara tentang pengalaman pribadi mereka dan belajar untuk
saling memahami serta menghormati pandangan orang lain.
Dengan mendorong  diskusi terbuka tentang isu-isu
multikultural, kita dapat memperluas wawasan peserta tentang
keberagaman dan membantu mereka menjadi lebih empatik,
terbuka, dan menghargai perbedaan. Diskusi semacam ini adalah
langkah penting untuk membangun masyarakat yang lebih
inklusif dan harmonis.

Mengintegrasikan  Nilai-Nilai ~ Multikultural  dalam
Kurikulum

Guru memiliki peran untuk memastikan bahwa materi ajar
tidak hanya berfokus pada satu budaya atau sudut pandang.
Kurikulum yang inklusif harus mencakup berbagai budaya,
sejarah, dan pencapaian dari berbagai kelompok etnis dan agama,
memberikan gambaran yang lebih luas tentang dunia ini.
Mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam kurikulum
pendidikan adalah langkah penting untuk menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan harmonis. Nilai-nilai
multikultural mendorong penghormatan terhadap keberagaman
budaya, agama, bahasa, dan identitas lainnya dalam masyarakat.
Dengan pendekatan yang terencana dan terintegrasi, nilai-nilai
multikultural dapat menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
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sistem pendidikan, menciptakan generasi yang siap hidup dalam
masyarakat global yang majemuk.

Menanggapi Isu Diskriminasi dan Prasangka

Guru juga harus peka terhadap adanya tindakan
diskriminasi, bullying, atau prasangka dalam kelas. Sebagai agen
perubahan, guru perlu bertindak cepat dan bijaksana untuk
mengatasi masalah ini dan mengedukasi siswa tentang
pentingnya saling menghormati. Mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dalam kurikulum pendidikan adalah langkah
penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif,
toleran, dan harmonis. Nilai-nilai multikultural mendorong
penghormatan terhadap keberagaman budaya, agama, bahasa,
dan identitas lainnya dalam masyarakat. Dengan pendekatan yang
komprehensif, isu diskriminasi dan prasangka dapat
diminimalkan, menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
harmonis. Langkah-langkah ini membutuhkan komitmen dari
semua pihak untuk berjalan secara efektif.

Mendukung Keragaman Budaya dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler

Guru dapat memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler yang
merayakan keberagaman budaya, seperti festival budaya, seni,
atau hari-hari besar yang menghormati berbagai tradisi. Kegiatan
ini memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan
menghargai budaya lain di luar kurikulum akademis. Mendukung
keragaman budaya dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah langkah
strategis ~ untuk ~ membangun  penghormatan  terhadap
keberagaman dan mempromosikan inklusivitas. Berikut adalah
cara-cara untuk mengintegrasikan dan merayakan keragaman
budaya melalui kegiatan ekstrakurikuler Dengan pendekatan
yang terencana dan inklusif, kegiatan ekstrakurikuler dapat
menjadi wahana efektif untuk mempromosikan dan merayakan
keragaman budaya.
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9.  Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Guru juga berperan dalam menjalin komunikasi dengan
orang tua dan komunitas untuk memperkuat nilai-nilai
multikultural di luar sekolah. Kolaborasi ini dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih luas dan memperkaya pandangan
siswa mengenai keragaman budaya yang ada di sekitar mereka.
Kolaborasi dengan orang tua dan komunitas dalam pendidikan
adalah langkah strategis untuk memperkuat nilai-nilai
multikultural, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa
secara holistik. Dengan kolaborasi yang efektif, sekolah dapat
menjadi pusat pembelajaran yang tidak hanya akademis tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan
keberagaman budaya

4.3 DPemberdayaan Siswa untuk Menjadi Pemimpin
Multikultural

Dengan mengajarkan keterampilan kepemimpinan yang inklusif,
guru dapat mempersiapkan siswa untuk menjadi pemimpin masa depan
yang dapat menghargai perbedaan, merangkul keragaman, dan
mempromosikan perdamaian serta keadilan sosial. Saling menghargai
perbedaan adalah nilai penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis dan inklusif. Di Sulawesi Utara, yang dikenal dengan
keberagaman budaya, suku, agama, dan bahasa, peran guru sangat
krusial dalam mendidik dan mengajarkan generasi muda tentang
pentingnya toleransi dan saling menghargai.

Beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru di Sulawesi
Utara dalam saling menghargai perbedaan antara lain:

Menciptakan lingkungan yang inklusif. Guru dapat menciptakan
suasana kelas yang aman, di mana semua siswa merasa diterima tanpa
memandang latar belakang mereka. Ini termasuk menghindari segala
bentuk diskriminasi, baik itu berdasarkan agama, suku, maupun
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budaya. Menciptakan lingkungan yang inklusif di dalam kelas
merupakan langkah awal yang sangat penting bagi guru untuk
memastikan setiap siswa merasa dihargai dan diterima tanpa
memandang latar belakang mereka. Di Sulawesi Utara yang kaya akan
keberagaman budaya, suku, dan agama, menciptakan lingkungan yang
inklusif bukan hanya soal fisik ruang kelas, tetapi juga bagaimana guru
memperlakukan dan mengelola interaksi antar siswa. Berikut adalah
beberapa cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif:

Menerima Semua Perbedaan

Guru harus memiliki sikap terbuka dan menerima setiap
perbedaan yang ada pada siswa, baik itu perbedaan agama, suku,
budaya, ataupun bahasa. Menghargai perbedaan ini akan membangun
rasa saling pengertian dan menghargai antar sesama siswa.

Menghindari Diskriminasi

Guru harus memastikan bahwa tidak ada siswa yang merasa
diabaikan atau terdiskriminasi. Ini termasuk tidak membiarkan adanya
bullying atau tindakan eksklusif yang dapat membuat siswa merasa
terasingkan karena perbedaan mereka. Guru dapat segera menangani
masalah tersebut dengan tegas dan bijaksana.

Menggunakan Pendekatan yang Beragam

Setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda, oleh karena
itu guru perlu menggunakan berbagai metode dan strategi
pembelajaran agar dapat menjangkau semua jenis siswa, termasuk yang
memiliki kebutuhan khusus. Pendekatan yang fleksibel dan bervariasi
akan membantu menciptakan ruang di mana semua siswa dapat
berkembang.

Menghargai Keberagaman Budaya dan Tradisi

Sulawesi Utara memiliki berbagai macam budaya dan tradisi yang
berbeda-beda. Guru dapat mengenalkan nilai-nilai kebudayaan lokal
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kepada siswa dengan menggunakan materi yang mencerminkan
keberagaman daerah, seperti adat, bahasa, tarian, dan musik. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman,
tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya
mereka.

Memberikan Ruang untuk Ekspresi Diri

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi cerita
tentang latar belakang mereka dapat membantu mengurangi
kesenjangan antar sesama siswa. Guru bisa membuat aktivitas di mana
siswa dapat menceritakan pengalaman pribadi mereka, mengenalkan
budaya mereka, atau bahkan berbicara tentang hal-hal yang membuat
mereka merasa diterima atau dihargai.

Membangun Kerja Sama Antar Siswa

Mengembangkan rasa kebersamaan di dalam kelas adalah cara
penting untuk menciptakan lingkungan yang inklusif. Guru dapat
merancang kegiatan yang melibatkan kerja sama antar siswa dari
berbagai latar belakang, seperti proyek kelompok yang mengharuskan
mereka untuk bekerja bersama-sama menyelesaikan tugas, sehingga
tercipta ikatan yang kuat di antara mereka.

Memberikan Perhatian Khusus bagi Siswa yang Membutuhkan

Siswa yang memiliki kebutuhan khusus, baik itu dalam hal fisik,
emosional, ataupun akademis, harus diberikan perhatian lebih agar
mereka dapat berkembang dengan baik. Guru bisa bekerja sama
dengan pihak sekolah untuk menyediakan dukungan yang sesuai bagi
siswa tersebut, misalnya dengan mengatur tempat duduk yang nyaman,
memberikan materi pembelajaran yang mudah dipahami, atau
memberikan waktu ekstra dalam menyelesaikan tugas.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, guru dapat
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif di Sulawesi Utara, tempat
di mana setiap siswa merasa dihargai, diterima, dan dapat tumbuh serta
berkembang sesuai dengan potensi mereka.
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Mengajarkan nilai-nilai  toleransi: Melalui mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), guru dapat
memperkenalkan konsep toleransi, menghargai perbedaan, serta
pentingnya hidup berdampingan dalam keragaman. Mengajarkan nilai-
nilai toleransi merupakan langkah penting dalam membangun
masyarakat yang harmonis dan damai. Berikut beberapa cara untuk
mengajarkan nilai-nilai toleransi:

Pengenalan terhadap Keragaman Memberikan pemahaman
tentang keberagaman agama, budaya, ras, dan bahasa yang ada di
sekitar kita. Ini bisa dilakukan melalui diskusi, cerita, atau aktivitas yang
menggambarkan berbagai budaya dan keyakinan.Menumbuhkan
Empati Mengajak anak-anak atau orang lain untuk mencoba
memahami perasaan dan pengalaman orang lain yang berbeda dari
mereka. Ini bisa dilakukan melalui pengalaman langsung atau melalui
cerita-cerita yang menginspirasi.

Menjadi Teladan Toleransi bukan hanya diajarkan lewat kata-
kata, tetapi juga melalui tindakan. Sebagai contoh, menunjukkan sikap
menghargai perbedaan dalam kehidupan schari-hari, seperti
menghormati keyakinan agama orang lain, mendengarkan pendapat
yang berbeda, dan menghindari sikap diskriminatif.

Mengajarkan Dialog dan Diskusi yang Sehat Mengajak orang
untuk berbicara dengan cara yang penuh penghargaan meskipun ada
perbedaan pendapat. Mengajarkan cara berkomunikasi yang tidak
memaksa orang lain untuk menerima pandangan kita, tetapi lebih
kepada mendengarkan dan mencari titik temu.

Memberikan Pendidikan yang Inklusif

Mengajarkan  sejak dini tentang pentingnya menghargai
perbedaan dan memperlakukan setiap orang dengan adil, tanpa
memandang latar belakang mereka.
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Melakukan Kegiatan Bersama

Aktivitas bersama yang melibatkan individu dengan latar
belakang yang berbeda bisa mempererat hubungan dan menumbuhkan
rasa saling menghargai. Misalnya, melakukan proyek sosial, kerja bakti,
atau kegiatan kebudayaan. Dengan langkah-langkah ini, kita dapat
menciptakan lingkungan yang lebih toleran, menghargai perbedaan,
dan berperan dalam membangun perdamaian.

Mendorong diskusi terbuka: Guru dapat memfasilitasi diskusi di
kelas mengenai perbedaan budaya, agama, dan etnis untuk
menumbuhkan pemahaman dan empati di antara siswa. Diskusi ini juga
dapat memperkenalkan siswa pada keberagaman yang ada di Indonesia,
khususnya di Sulawesi Utara.

Mendorong diskusi terbuka merupakan cara yang efektif untuk
mengembangkan pemahaman, membangun rasa saling menghargai,
serta mengatasi masalah yang mungkin timbul akibat perbedaan
pandangan. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk
mendorong diskusi terbuka:

Menciptakan Lingkungan yang Aman dan Nyaman

Agar diskusi terbuka betjalan lancar, penting untuk menciptakan
suasana yang nyaman dan bebas dari rasa takut atau kecemasan. Semua
orang harus merasa dihargai dan bebas untuk mengungkapkan
pendapat mereka tanpa takut dihakimi atau diserang.

Mendorong Rasa Saling Menghargai

Mengajarkan untuk saling mendengarkan dengan penuh
perhatian. Semua pihak harus merasa pendapat mereka didengar, dan
penting untuk menghindari gangguan atau interupsi selama orang lain
berbicara.

Menjaga Etika dalam Berbicara
Mendorong peserta diskusi untuk berbicara dengan cara yang

sopan dan berbobot. Diskusi terbuka harus tetap berada dalam koridor
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saling menghormati, tanpa mengarah pada penghinaan atau pelecehan
terhadap pendapat atau pribadi orang lain.

Fokus pada Masalah, Bukan Pribadi

Mengarahkan diskusi untuk berfokus pada masalah atau topik
yang sedang dibicarakan, bukan pada menyerang individu atau
pandangan pribadi. Ini membantu menghindari konfrontasi yang
merugikan dan tetap menjaga tujuan diskusi, yaitu menemukan solusi
atau pemahaman bersama.

Memastikan Semua Pihak Terlibat

Memastikan bahwa semua orang dalam diskusi merasa memiliki
kesempatan untuk berbicara dan memberikan pandangannya. Ini dapat
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan mendorong
partisipasi aktif dari semua orang.

Menggunakan Pertanyaan Terbuka

Mengajukan pertanyaan yang mengundang refleksi dan diskusi
lebih lanjut, seperti "Apa pendapat Anda tentang...?", "Bagaimana
Anda melihat hal ini dari sudut pandang yang berbeda?" atau "Apa
solusi yang bisa kita coba bersama?"

Menghargai Perbedaan Pendapat

Dalam diskusi terbuka, perbedaan pendapat adalah hal yang
wajar. Mengajarkan untuk menerima dan menghargai pendapat yang
berbeda, serta berfokus pada bagaimana diskusi tersebut bisa
menghasilkan pemahaman bersama, bukan memaksakan konsensus

yang sama.

Menyimpulkan dengan Kesepakatan atau Aksi Konkret
Setelah diskusi terbuka, penting untuk merumuskan kesimpulan atau
langkah-langkah yang jelas sebagai hasil dari diskusi tersebut. Ini
membantu memastikan bahwa diskusi tidak hanya berputar di tempat,
tetapi menghasilkan sesuatu yang bisa diterapkan atau dipahami
bersama.
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Dengan mendorong diskusi terbuka, kita dapat mengurangi
ketegangan, memperdalam pemahaman antar individu, serta
menemukan solusi kreatif untuk berbagai masalah atau perbedaan yang
ada.

Mencontohkan sikap saling menghargai: Guru sebagai figur
teladan sangat penting untuk menunjukkan sikap saling menghargai
dalam keseharian mereka, baik kepada sesama guru maupun siswa.
Dengan demikian, siswa akan meniru sikap tersebut. Mencontohkan
sikap saling menghargai adalah cara yang efektif untuk mengajarkan
nilai-nilai penghormatan kepada orang lain, baik dalam interaksi sehari-
hari maupun dalam lingkungan sosial yang lebih luas. Berikut beberapa

langkah untuk mencontohkan sikap saling menghargai:
Mendengarkan dengan Penuh Perhatian

Salah satu cara paling sederhana namun efektif untuk
menunjukkan penghargaan adalah dengan mendengarkan orang lain
secara aktif. Ketika seseorang berbicara, berikan perhatian penuh,
hindari interupsi, dan tunjukkan bahwa pendapat mereka dihargai.

Menghargai Perbedaan

Menghormati perbedaan dalam berbagai aspek, seperti budaya,
agama, pandangan politik, atau gaya hidup, adalah contoh sikap saling
menghargai. Tunjukkan bahwa perbedaan bukanlah hal yang memecah
belah, melainkan kekayaan yang memperkaya pengalaman hidup kita.

Menghargai Waktu dan Usaha Orang Lain

Menyadari bahwa waktu dan usaha orang lain berharga adalah
bentuk penghargaan yang sangat penting. Ini bisa dilakukan dengan
datang tepat waktu, menghargai komitmen yang dibuat, atau
memberikan apresiasi atas usaha yang telah dilakukan oleh orang lain.

Menggunakan Bahasa yang Sopan
Cara kita berbicara kepada orang lain mencerminkan sikap kita

terhadap mereka. Menggunakan bahasa yang sopan, tidak menghina,
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dan penuh rasa hormat, baik dalam keadaan formal maupun informal,
menunjukkan sikap saling menghargai.

Memberikan Penghargaan atau Apresiasi

Memberikan pujian atau ucapan terima kasih secara tulus kepada
orang lain atas prestasi atau kontribusi mereka adalah bentuk sikap
saling menghargai. Ini tidak hanya memperkuat hubungan, tetapi juga
memotivasi orang untuk terus berbuat baik.

Menghormati Ruang Pribadi dan Privasi

Menunjukkan penghargaan terhadap orang lain juga berarti
menghormati batasan-batasan mereka, baik secara fisik maupun
emosional. Menghindari masuk ke dalam ruang pribadi orang lain tanpa
izin atau bertanya tentang hal-hal yang terlalu pribadi adalah salah satu
cara untuk saling menghargai.

Menunjukkan Kesabaran

Kadang-kadang, sikap saling menghargai muncul dalam bentuk
kesabaran. Menghormati kecepatan dan gaya orang lain dalam
menyelesaikan tugas atau berbicara, tanpa terburu-buru untuk
menginterupsi atau mengkritik, menunjukkan penghargaan terhadap
proses mereka.

Menerima Kritikan dengan Positif

Saat diberikan kritik, sikap saling menghargai juga dapat
ditunjukkan dengan menerima kritik tersebut dengan lapang dada dan
mencoba belajar darinya, bukannya defensif atau menanggapinya
dengan sikap negatif.

Dengan mencontohkan sikap saling menghargai, kita tidak hanya
memberikan contoh yang baik bagi orang lain, tetapi juga menciptakan
lingkungan yang lebih positif dan saling mendukung, di mana setiap
individu merasa dihargai dan diterima.
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Mengintegrasikan ~ keberagaman  dalam  pembelajaran:
Menggunakan materi ajar yang mencerminkan keberagaman budaya
dan tradisi lokal Sulawesi Utara, seperti bahasa daerah, adat istiadat, dan
seni budaya, dapat membantu siswa memahami nilai-nilai keragaman
yang ada di sekitar mereka. Mengintegrasikan keberagaman dalam
pembelajaran adalah langkah penting untuk menciptakan lingkungan
yang inklusif dan menghargai perbedaan. Dengan mengajarkan dan
mengintegrasikan nilai keberagaman, siswa dapat memahami dan
menghargai berbagai latar belakang yang ada di sekitar mereka. Berikut
beberapa cara untuk mengintegrasikan keberagaman dalam
pembelajaran:

Menyertakan Materi yang Mewakili Keberagaman

Penting untuk menyertakan materi pembelajaran yang mencakup
berbagai perspektif budaya, agama, ras, gender, dan latar belakang
sosial-ekonomi. Buku teks, cerita, dan bahan ajar lainnya harus
mencerminkan keberagaman yang ada di masyarakat, bukan hanya
fokus pada satu kelompok atau pandangan.

Menggunakan Metode Pembelajaran yang Inklusif

Gunakan metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi
berbagai gaya belajar dan kebutuhan siswa. Ini termasuk penggunaan
berbagai media seperti video, diskusi, studi kasus, dan permainan peran
untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang perbedaan dan
keberagaman.

Mengajak Diskusi Tentang Keberagaman

Ajak siswa untuk berdiskusi tentang pentingnya keberagaman
dan cara menghargai perbedaan. Ini dapat dilakukan dengan membahas
isu-isu yang relevan dengan keberagaman di masyarakat, seperti
stereotip, diskriminasi, dan toleransi. Diskusi ini bisa membantu siswa
untuk berpikir kritis dan empati terhadap orang lain.
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Menunjukkan Teladan dari Tokoh-Tokoh Berbeda

Mengajarkan tentang tokoh-tokoh penting dari berbagai latar
belakang yang berkontribusi besar dalam berbagai bidang, seperti
Martin Luther King Jr., R.A. Kartini, Nelson Mandela, atau tokoh-
tokoh lainnya dari berbagai budaya dan agama. Ini memberikan
gambaran bahwa keberagaman adalah sumber kekuatan yang berharga.

Menerapkan Prinsip Keadilan dan Kesetaraan

Menjamin bahwa semua siswa diperlakukan dengan adil dan
setara, tanpa memandang latar belakang mereka. Ini termasuk memberi
kesempatan yang sama dalam partisipasi di kelas, pengakuan atas
kemampuan masing-masing siswa, dan memastikan tidak ada
diskriminasi berdasarkan apapun.

Melibatkan Siswa dalam Aktivitas yang Merayakan Keberagaman
Mengadakan kegiatan yang melibatkan berbagai budaya, seperti festival
budaya, pameran seni, atau pertukaran budaya antar siswa. Aktivitas ini
dapat membantu siswa untuk mengenal dan menghargai keberagaman
secara langsung melalui pengalaman.

Menggunakan Bahasa yang Inklusif

Dalam pengajaran, sangat penting untuk menggunakan bahasa
yang tidak diskriminatif dan inklusif. Hindari menggunakan bahasa
yang mengarah pada stereotip atau pengucilan terhadap kelompok
tertentu. Dengan demikian, setiap siswa merasa diterima dan dihargai.

Mengajarkan Nilai Toleransi dan Empati

Keberagaman tidak hanya melibatkan perbedaan fisik atau
budaya, tetapi juga cara berpikir dan berperasaan. Mengajarkan siswa
untuk memiliki sikap empati terhadap perbedaan dan membangun
toleransi terhadap pandangan atau kebiasaan yang berbeda dapat
membantu menciptakan iklim pembelajaran yang harmonis.

Menyusun Penilaian yang Memperhatikan Keberagaman
Dalam menilai hasil belajar siswa, pertimbangkan keberagaman dalam
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cara siswa menyampaikan pemahaman mereka. Penilaian dapat
diberikan dengan cara yang fleksibel, sesuai dengan latar belakang dan
kemampuan setiap siswa, serta memberikan penghargaan atas
keragaman cara berpikir dan berkreasi. Mengintegrasikan keberagaman
dalam pembelajaran, kita membantu siswa untuk menjadi pribadi yang
lebih terbuka, menghargai perbedaan, dan siap menghadapi tantangan
global yang semakin pluralistik. Ini juga membekali mereka dengan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat
yang semakin terhubung dan beragam.

Dengan pendekatan-pendekatan tersebut, guru di Sulawesi Utara
dapat memainkan peran penting dalam membentuk masyarakat yang
saling menghargai perbedaan, menciptakan lingkungan yang harmonis,
dan memperkuat persatuan dalam keberagaman.

Kesimpulan

Peran guru sebagai agen multikulturalisme sangat penting dalam
menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan damai. Melalui
pendidikan yang inklusif, pemahaman tentang keberagaman dapat
ditanamkan sejak dini, yang akan membentuk generasi penerus yang
menghargai perbedaan dan membangun hubungan yang harmonis.
Dengan menjadi contoh teladan, memfasilitasi diskusi, dan
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural, guru dapat menciptakan
perubahan positif dalam kehidupan siswa dan masyarakat luas. Guru
memiliki peran strategis sebagai agen multikulturalisme, khususnya di
Sulawesi Utara, yang dikenal sebagai daerah dengan keberagaman
budaya, agama, dan etnis yang tinggi. Dalam konteks ini, guru tidak
hanya berfungsi sebagai pendidik akademis, tetapi juga sebagai
penggerak nilai-nilai toleransi, inklusi, dan harmoni sosial. Berikut
adalah beberapa poin kesimpulan yang mencerminkan peran tersebut:

Pendidikan ~ sebagai  Wahana  Pembentukan  Karakter
Multikultural Guru di Sulawesi Utara memiliki tanggung jawab untuk
menanamkan nilai-nilai penghormatan terhadap keberagaman melalui
pembelajaran yang inklusif. Dengan menggunakan pendekatan yang
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menghargai perbedaan budaya, agama, dan tradisi, guru membantu
siswa memahami pentingnya hidup berdampingan secara harmonis.

Teladan Toleransi dan Empati

Guru harus menjadi contoh nyata dalam mempraktikkan
toleransi dan empati di lingkungan sekolah. Sikap terbuka dan adil yang
ditunjukkan oleh guru dapat menginspirasi siswa untuk mengikuti nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi Nilai Multikultural dalam Kurikulum. Guru memainkan
peran penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme ke
dalam proses pembelajaran. Misalnya, melalui mata pelajaran seperti
Sejarah, Bahasa Indonesia, atau Seni Budaya, guru dapat menyisipkan
konten yang mencerminkan keberagaman budaya Sulawesi Utara dan

Indonesia secara umum.
Fasilitator Dialog Antarbudaya

Sebagai fasilitator, guru mendorong dialog yang sehat di antara
siswa dengan latar belakang budaya yang berbeda. Diskusi dan kegiatan
kelompok yang melibatkan siswa dari berbagai etnis dan agama dapat
membantu membangun pemahaman bersama dan mengurangi
prasangka.

Pendorong Pelestarian Budaya Lokal

Guru juga memiliki peran penting dalam melestarikan budaya
lokal Sulawesi Utara, seperti seni tari, musik, dan bahasa daerah.
Dengan memperkenalkan siswa pada kekayaan budaya lokal, guru
membantu memperkuat identitas budaya yang menjadi bagian dari

multikulturalisme.
Mediator Konflik Sosial

Dalam situasi konflik atau ketegangan akibat perbedaan, guru
berperan sebagai mediator yang mampu menyelesaikan masalah secara
bijak. Mereka membantu siswa memahami perbedaan sebagai

kekuatan, bukan ancaman.
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Penggerak Kegiatan Multikultural di Sekolah Guru memimpin
dan mendukung kegiatan ekstrakurikuler yang mempromosikan nilai-
nilai multikultural, seperti festival budaya, pertukaran budaya, dan
kunjungan edukatif ke komunitas lokal. Kegiatan ini memperkaya
pengalaman siswa dan memperkuat rasa persatuan.
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5.1 Pendahuluan

Pendidikan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang
dirancang untuk mengakui, menghargai, dan mengintegrasikan
keberagaman budaya, etnis, dan agama dalam proses belajar mengajar.
Konsep ini muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk
menciptakan masyarakat yang harmonis di tengah keragaman yang ada.
Menurut Banks (2015), pendidikan multikultural mencakup semua
siswa tanpa memandang gender, kelas sosial, atau karakteristik kultural
mereka. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama
bagi semua peserta didik untuk belajar dan berkembang dalam
lingkungan yang inklusif.

Pendidikan multikultural tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mengajarkan toleransi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat
identitas nasional dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Dalam
konteks Indonesia, dengan keragaman suku, budaya, dan agama yang
sangat kaya, penerapan pendidikan multikultural menjadi sangat
relevan. Sebagai contoh, di Sulawesi Utara terdapat berbagai suku
seperti Minahasa, Sangihe, dan Bolaang Mongondow, masing-masing
dengan tradisi dan nilai-nilai unik. Integrasi nilai-nilai lokal ini dalam
kurikulum pendidikan dapat membantu siswa memahami dan
menghargai keberagaman budaya di sekitar mereka (Hadirman &
Ardianto, 2021).
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Kearifan lokal menjadi salah satu elemen penting dalam
pendidikan multikultural. Nilai-nilai seperti S7 Tow  Timon Tumon
Ton Manusia  Hidup  untuk  Memanusiakan ~ Orang  Lain)
dan Mapalus (Gotong Royong) dapat dijadikan landasan dalam
membangun sikap saling menghargai di antara siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan kearifan lokal dalam pendidikan dapat
meningkatkan kesadaran siswa terhadap budaya mereka sendiri serta
budaya lain di sekitar mereka (Supriyadi, 2020). Dengan demikian,
pendidikan multikultural yang berbasis pada kearifan lokal dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis.
Kearifan lokal ini tidak hanya memberikan identitas budaya yang kuat
bagi siswa, tetapi juga menjadi alat untuk mengajarkan nilai-nilai
toleransi dan saling menghargai di antara mereka. Dengan demikian,
pendidikan multikultural di Sulawesi Utara harus mampu menggali dan
memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber daya dalam proses
pembelajaran.

Inovasi dalam pengajaran juga merupakan bagian integral dari
pendidikan multikultural. Berbagai model pembelajaran inovatif perlu
diterapkan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami
teori tentang keragaman budaya tetapi juga mengalami langsung
interaksi antarbudaya. Misalnya, penggunaan proyek kolaboratif yang
melibatkan siswa dari berbagai latar belakang budaya dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai multikultural
(Atmaja, 2024). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti festival
budaya juga dapat menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan siswa
pada keberagaman yang ada di sekitar mereka.

Implementasi pendidikan multikultural di lembaga pendidikan
memerlukan dukungan dari semua pihak, termasuk guru, siswa, dan
masyarakat. Beberapa sekolah di Sulawesi Utara telah berhasil
menerapkan model pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip pendidikan multikultural. Penelitian menunjukkan bahwa
praktik-praktik terbaik ini dapat menjadi contoh bagi lembaga lain
dalam mengembangkan pendidikan yang lebih inklusif (Hidayati,
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2021). Dengan demikian, penting bagi lembaga pendidikan untuk terus
berinovasi dan mengevaluasi pendekatan mereka agar dapat memenuhi
kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang.

Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pendidikan multikultural
sebagai alat untuk menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan
harmonis. Dengan menggali konsep, prinsip, dan praktik terbaik dalam
pendidikan multikultural, diharapkan dapat ditemukan cara-cara efektif
untuk mengimplementasikan pendekatan ini di berbagai konteks sosial
dan budaya. Melalui kajian ini, penulis berharap dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan pendidikan multikultural di Indonesia,
khususnya di Sulawesi Utara.

5.2 Kearifan Lokal di Sulawesi Utara

Kearifan lokal di Sulawesi Utara, khususnya nilai-nilai §7 Tox
Timon Tumou Ton (Manusia Hidup untuk Memanusiakan Orang Lain)
dan Mapalus (Gotong Royong), memiliki dampak signifikan terhadap
pembentukan karakter dan pendidikan multikultural masyarakat.
Kedua nilai ini tidak hanya mencerminkan identitas budaya masyarakat
Minahasa, tetapi juga berfungsi sebagai landasan dalam membangun
sikap toleransi dan kerjasama antarindividu dari latar belakang yang

berbeda.

8¢ Tou Timon Tumon Ton adalah falsafah hidup yang diangkat oleh
Dr. Sam Ratulangi, yang mengandung makna bahwa manusia
diciptakan untuk saling menghidupkan satu sama lain. Falsafah ini
menekankan pentingnya hubungan sosial dan tanggung jawab individu
terhadap sesama. Menurut Rampengan (2021), filosofi ini bukan hanya
berlaku bagi masyarakat Minahasa tetapi juga menjadi prinsip hidup
bagi seluruh masyarakat Sulawesi Utara. Dalam pendidikan
multikultural, nilai ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk
mendorong siswa agar lebih peduli terhadap lingkungan sosial mereka.
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Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di kota Tomohon,
ditemukan bahwa nilai §7 Tox Timon Tumon Tou berkontribusi pada
pembentukan karakter toleransi di kalangan masyarakat yang beragam
latar belakang agama dan etnis (Pangalila & Mantiri, 2019). Data
diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan masyarakat lokal,
menunjukkan bahwa ungkapan ini tidak hanya menjadi slogan, tetapi
juga dihayati dalam praktik sehari-hari. Misalnya, saat menyambut tamu
atau dalam acara adat, masyarakat Minahasa selalu menunjukkan sikap
ramah dan terbuka, mencerminkan semangat memberi manfaat bagi
orang lain.

Mapalus, yang berarti gotong royong, merupakan tradisi budaya
yang sangat kuat di Sulawesi Utara. Konsep ini mencerminkan
semangat kebersamaan dan saling membantu dalam menyelesaikan
berbagai pekerjaan. Menurut Pangalila (2013), Mapalus bukan hanya
sekadar kerjasama untuk kepentingan tertentu, tetapi juga merupakan
bentuk interaksi sosial yang mendalam berdasarkan nilai kekeluargaan
dan persatuan. Dalam praktiknya, Mapalus dapat dilihat dalam berbagai
kegiatan seperti pembangunan rumah, acara pernikahan, atau kegiatan
sosial lainnya.

Penelitian oleh Pongantung dan Khasanah (2024) menunjukkan
bahwa budaya Mapalus mengalami tantangan akibat modernisasi dan
individualisme yang meningkat. Data yang dikumpulkan melalui studi
literatur menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan dalam praktik
Mapalus di kalangan generasi muda, masith banyak komunitas yang
berusaha mempertahankan tradisi ini melalui kegiatan partisipatif dan
pelatthan (Pongantung & Khasanah, 2024). Contoh konkret dari
penerapan Mapalus dapat dilihat dalam kegiatan pembersihan
lingkungan atau bantuan kepada warga yang membutuhkan.

Kedua nilai kearifan lokal ini—S7 Tou Timon Tumon Tou dan
Mapalns—terintegrasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Sulawesi Utara. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
tidak membedakan latar belakang suku atau agama dalam menjalani
kehidupan sosial mereka (Hadirman & Ardianto, 2021). Hal ini terlihat
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dari bagaimana masyarakat Minahasa sering kali bekerja sama tanpa
memandang perbedaan dalam menyelesaikan masalah bersama.

Sebagai contoh, saat terjadi bencana alam seperti banjir atau
tanah longsor, masyarakat setempat biasanya akan berkumpul untuk
membantu korban tanpa memandang latar belakang mereka. Ini adalah
manifestasi nyata dari S7 Tou Timou Tumou Ton, di mana setiap individu
merasa bertanggung jawab untuk membantu sesama. Selain itu,
kegiatan Mapalus juga terlihat jelas dalam pelaksanaan acara-acara adat
di mana semua anggota komunitas terlibat secara aktif.

5.3 Inovasi dalam Pendidikan Multikultural

Inovasi pendidikan adalah proses pengembangan atau penerapan
ide, metode, atau teknologi baru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil pendidikan. Rogers (2003) mendefinisikan
inovasi sebagai ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh
individu atau kelompok, yang dalam konteks pendidikan berarti
penerapan pendekatan baru untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Schumpeter (1942) mengaitkan inovasi dengan proses
kreatif yang menghasilkan perubahan signifikan dalam sistem yang ada,
termasuk dalam pendidikan melalui pengenalan teknologi atau metode
pengajaran baru. Prawiradilaga (2008) menekankan bahwa inovasi
pendidikan harus relevan dengan kebutuhan peserta didik di era
modern, seperti integrasi teknologi digital dalam pembelajaran. Inovasi
ini mencakup adaptasi metode pembelajaran, penggunaan teknologi
seperti aplikasi digital dan video pembelajaran, serta fokus pada
peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Dengan demikian, inovasi
pendidikan tidak hanya berfungsi untuk memecahkan tantangan dalam
sistem tradisional tetapi juga untuk memotivasi siswa dan mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan
kolaborasi (Rogers, 2003; Schumpeter, 1942; Prawiradilaga, 2008).

Inovasi dalam pendidikan multikultural bertujuan untuk
menciptakan pendekatan yang inklusif dan relevan dalam menghadapi
keberagaman budaya, agama, dan etnis di masyarakat. Pendidikan
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multikultural menekankan pentingnya nilai-nilai seperti toleransi,
empati, dan penghormatan terhadap perbedaan. Dalam konteks ini,
inovasi dapat berupa pengembangan kurikulum yang inklusif,
penggunaan teknologi digital untuk memperluas akses terhadap materi
pembelajaran multikultural, serta penerapan metode pembelajaran
berbasis proyek yang mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman.
Misalnya, kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
multikultural telah dikembangkan untuk menanamkan nilai-nilai
toleransi dan inklusivitas dalam lingkungan sekolah. Upaya ini
melibatkan kolaborasi antara institusi pendidikan dan pemangku
kepentingan lainnya guna menciptakan masyarakat yang lebih damai
dan inklusif.

Selain itu, inovasi juga dapat diwujudkan melalui integrasi
kearifan lokal dalam pendidikan multikultural. Implementasi
pendidikan multikultural di tingkat dasar, misalnya melalui pelajaran
PPKn atau program berbasis nilai-nilai Pancasila, telah terbukti efektif
dalam membentuk karakter siswa yang toleran terhadap keberagaman.
Teknologi digital juga memainkan peran penting dengan menyediakan
akses fleksibel terhadap materi pembelajaran serta mendorong
pemahaman lintas budaya melalui media interaktif seperti e-learning
dan aplikasi diskusi real-time. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi
teknologi ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga
memperkuat  keterlibatan siswa dalam memahami nilai-nilai
multikultural.

Berikut akan dijabarkan inovasi dalam pendidikan multikultural
melalui penerapan model pembelajaran, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler, dan penguatan moderasi baragama.

1. Model Pembelajaran Inovatif

Pendidikan multikultural menjadi kebutuhan mendesak di
era globalisasi yang ditandai dengan meningkatnya interaksi lintas
budaya dan keberagaman masyarakat. Dalam konteks
pendidikan, pendekatan multikultural bertujuan  untuk
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membangun pemahaman, toleransi, dan penghargaan terhadap
perbedaan budaya, agama, serta nilai-nilai sosial. Namun,
penerapan pendidikan multikultural memerlukan inovasi dalam
metode pembelajaran  agar nilai-nilai  tersebut  dapat
diinternalisasi secara efektif oleh siswa. Model pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and 1.earning/ CTL.) dan model
pembelajaran  berbasis proyek  (Project-Based 1earning/ PjBL)
merupakan dua pendekatan yang relevan untuk mendukung
tujuan ini. Kedua model ini tidak hanya memberikan pengalaman
belajar yang bermakna tetapi juga mendorong siswa untuk
memahami  keberagaman melalui eksplorasi aktif dan
penyelesaian masalah nyata. Dengan demikian, inovasi melalui
kedua model ini menjadi langkah strategis dalam menciptakan
generasi yang inklusif dan berwawasan multikultural.

Model pembelajaran kontekstual (CLT) adalah pendekatan
yang menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata siswa, schingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
bermakna. Model ini didasarkan pada teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi dengan lingkungan. Sintaks CTL
mencakup tujuh langkah utama: (1) konstruktivisme, di mana
siswa membangun pemahaman berdasarkan pengalaman; (2)
bertanya untuk mendorong rasa ingin tahu; (3) menemukan
melalui eksplorasi aktif; (4) masyarakat belajar yang melibatkan
kolaborasi antar siswa; (5) pemodelan dengan guru memberikan
contoh nyata; (6) refleksi untuk mengevaluasi hasil belajar; dan
(7) penilaian autentik berbasis tugas-tugas nyata . Dalam konteks
pendidikan multikultural, CTL digunakan untuk
menginternalisasi nilai-nilai keberagaman dengan mengaitkan
materi pelajaran dengan isu-isu sosial yang relevan, seperti
toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan budaya.

Penerapan model pembelajaran  kontekstual dalam
pendidikan multikultural telah menunjukkan hasil yang signifikan
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dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
Penelitian di SMPN 4 Padalarang, misalnya, menunjukkan bahwa
model ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata (Fitriah, 2023). Faktor
pendukungnya meliputi komitmen guru dan fasilitas sekolah
yang memadai, meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan
waktu dan beban administrasi guru yang tinggi. Kesimpulan dari
penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan rubrik
penilaian yang lebih akurat untuk menilai aspek afektif dan
psikomotorik siswa secara objektif.

Contoh lain adalah penerapan model pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu di
SMA Negeri 7 Denpasar (Riskayanti et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kontekstual melalui
tiga tahap—perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi—mampu
menumbuhkan karakter siswa, meningkatkan pemahaman
materi, serta mendorong kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Faktor pendukungnya adalah antusiasme siswa, fasilitas yang
memadai, dan guru yang menguasai materi. Namun, tantangan
seperti kurangnya persiapan guru dan media pembelajaran
menjadi hambatan yang perlu diatasi.

Selain itu, implementasi pendidikan multikultural dalam
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK Negeri 2
Trenggalek juga memberikan hasil positif (Rahman, 2022).
Proses pembelajaran dilakukan dengan metode kooperatif dan
sumber belajar berbasis kontekstual. Siswa diajak berdiskusi
mengenai isu-isu keberagaman budaya dengan pendekatan yang
relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan tersebut berhasil
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya toleransi dan
kerja sama dalam masyarakat majemuk. Penerapan model
pembelajaran kontekstual ini terbukti efektif dalam membangun
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sikap multikultural siswa serta meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah
pendekatan yang berpusat pada siswa dengan memberikan tugas
berupa proyek untuk menyelesaikan masalah nyata. Proses
pembelajaran ini mencakup enam langkah utama: (1)
menentukan pertanyaan mendasar; (2) merancang rencana
proyek; (3) menyusun jadwal kerja; (4) memantau kemajuan
proyek; (5) menguji hasil proyek; dan (6) mengevaluasi
pengalaman belajar siswa. Dalam pendidikan multikultural, PjBL
dapat digunakan untuk mengembangkan kompetensi lintas
budaya melalui proyek-proyek kolaboratif. Sebagai contoh, siswa
dapat diminta membuat dokumentasi budaya lokal atau
menyelenggarakan pameran tentang tradisi dari berbagai etnis di
Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dalam pendidikan multikultural tidak hanya meningkatkan hasil
belajar kognitif tetapi juga keterampilan kolaborasi, kreativitas,
dan pemahaman lintas budaya siswa secara signifikan
dibandingkan metode tradisional seperti ceramah.

Penerapan model pembelajaran PjBL dalam pendidikan
multikultural telah memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan keterampilan sosial, pemahaman keberagaman
budaya, dan sikap toleransi siswa. Sebagai contoh, penelitian di
SMP Cendikia Muda Bandung menunjukkan bahwa PjBL pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn)  efektif  dalam  meningkatkan = keterampilan
kewarganegaraan siswa (cvic  skills). Proyek-proyek yang
dirancang, seperti eksplorasi isu keberagaman budaya dan nilai-
nilai demokrasi, memungkinkan siswa belajar secara aktif melalui
pengalaman nyata (Yulistian, 2015). Hasilnya menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai multikultural
dan kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam tim lintas
budaya, yang mendukung tujuan pendidikan multikultural.
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Selain itu, penelitian lain menyoroti penerapan PjBL dalam
pengembangan kompetensi komunikasi multikultural di bidang
pendidikan tinggi, khususnya pada pelatihan profesional di
sektor pariwisata. Dalam konteks blended learning, PjBL
digunakan untuk melatth mahasiswa dalam menyelesaikan
proyek-proyek  yang  melibatkan interaksi  antarbudaya
(Kozhushko & Boiko, 2024). Proyek ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang keberagaman
budaya tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi
yang diperlukan untuk berinteraksi secara efektif di lingkungan
multikultural. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan ini
sangat relevan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi
tantangan globalisasi dan dunia kerja yang semakin kompleks.

Selain itu, penelitian lain di bidang pendidikan bahasa dan
sastra Indonesia di Universitas Jambi menunjukkan bahwa
penerapan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
sekaligus memperkuat kesadaran multikulturalv(Purba et al.,
2023). Dalam proyek ini, mahasiswa diminta untuk
mengembangkan strategi pembelajaran bahasa Indonesia dengan
memasukkan unsur-unsur budaya lokal dari berbagai daerah.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas mahasiswa
tetapi juga memperluas wawasan mereka tentang keberagaman
budaya di Indonesia. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam motivasi belajar, kreativitas, dan pemahaman
multikultural ~ mahasiswa  dibandingkan  dengan  model
pembelajaran konvensional.

Penerapan PjBL juga efektif dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah dasar. Penelitian
menunjukkan bahwa proyek-proyek berbasis IPS, seperti
eksplorasi sejarah lokal atau studi tentang kehidupan sosial
masyarakat multikultural, dapat meningkatkan minat belajar
siswa sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang realitas
sosial yang beragam (Tri Agustina et al., 2023). Misalnya, siswa
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diajak untuk membuat laporan atau presentasi tentang adat
istiadat dari berbagai suku di Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar
siswa serta kemampuan mereka untuk memahami dan
menghargai perbedaan budaya.

Penggunaan model pembelajaran CLT dan PjBL dalam
pendidikan multikultural merupakan inovasi penting yang
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna,
relevan, dan transformatif. Model pembelajaran kontekstual
memungkinkan siswa untuk memahami keberagaman budaya
melalui pengaitan materi dengan situasi nyata, sehingga nilai-nilai
multikultural dapat diinternalisasi secara lebih mendalam.
Sementara itu, model pembelajaran berbasis proyek memberikan
ruang bagi siswa untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan
proyek yang mencerminkan keberagaman sosial-budaya, seperti
eksplorasi adat istiadat atau kampanye toleransi. Penelitian
menunjukkan bahwa kedua model ini tidak hanya meningkatkan
hasil belajar kognitif tetapi juga membentuk keterampilan sosial,
sikap toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan budaya
(Firtikasari & Andiana, 2023; Prastyawati & Hanum, 2015).

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk,
penerapan kedua model ini sangat relevan untuk mendukung
tujuan pendidikan multikultural sebagai sarana membangun
harmoni sosial dan karakter kebangsaan. Dengan demikian,
integrasi inovasi pembelajaran ini dapat menjadi langkah strategis
dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga memiliki kesadaran multikultural yang
tinggi.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran strategis dalam
mendukung inovasi pendidikan multikultural, terutama dalam

membentuk karakter siswa yang menghargai keberagaman
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budaya, agama, dan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam konteks
pendidikan multikultural, kegiatan ekstrakurikuler menjadi ruang
interaksi yang efektif bagi siswa dari berbagai latar belakang
untuk belajar bersama dan memahami nilai-nilai pluralisme.
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seperti kemah
budaya, karnaval pakaian adat, dan diskusi lintas agama dapat
menjadi sarana untuk menanamkan nilai toleransi, demokrasi,
dan harmoni sosial (Napitu et al., 2022; Suardika et al., 2022)

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan,
seperti Himpunan Aktivis Masjid  juga terbukti mampu
menginternalisasi nilai moderasi beragama yang relevan dengan
pendidikan agama Islam, sehingga mencegah radikalisme dan
ekstremisme (Anggia Yusuf & Devi Lestari, 2023). Dengan
pendekatan inovatif ini, kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya
mendukung pengembangan bakat dan minat siswa tetapi juga
berkontribusi pada terciptanya lingkungan sekolah yang inklusif
dan multikultural.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam perspektif kurikulum
adalah aktivitas pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran
formal dan bertujuan untuk mendukung pengembangan potensi
peserta didik secara holistik. Dalam konteks kurikulum, kegiatan
ini dirancang untuk melengkapi pembelajaran intrakurikuler
dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
bakat, minat, keterampilan sosial, dan karakter. Dalam
Kurikulum Merdeka, kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki
peran strategis dalam mendukung tujuan pendidikan yang adaptif
dan relevan dengan kebutuhan masa depan. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan
muatan lokal dan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5)
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inspiratif.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya mengembangkan
keterampilan akademik tetapi juga keterampilan non-akademik
seperti kepemimpinan dan kreativitas.
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Kegiatan ekstrakurikuler inovatif dalam mendukung
pendidikan multikultural dapat dilihat dari berbagai implementasi
yang mengintegrasikan nilai keberagaman budaya, agama, dan
kearifan lokal. Salah satu contohnya adalah kegiatan kemah
kebudayaan dan karnaval pakaian adat yang diterapkan di SD
Negeri Sangiang Pulau, Kabupaten Bima. Kegiatan ini dirancang
untuk memperkenalkan siswa pada keberagaman suku, budaya,
dan adat istiadat di Indonesia. Dalam kemah kebudayaan, siswa
diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas seperti seni
pertunjukan tradisional, diskusi lintas budaya, dan permainan
tradisional dari berbagai daerah. Sementara itu, karnaval pakaian
adat memberikan ruang bagi siswa untuk mengenakan pakaian
tradisional dari berbagai suku di Indonesia, sekaligus mempelajari
makna filosofis di baliknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan ini efektif dalam menanamkan nilai toleransi dan
penghargaan terhadap keberagaman sejak usia dini (Hermanto et
al., 2021).

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler berbasis pendidikan
multikultural berbasis kearifan lokal, seperti seni budaya
Minangkabau, juga menjadi inovasi penting. D1 sekolah-sekolah
Sumatera Barat, kegiatan seni tradisional seperti tari piring atau
randai digunakan sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai
kearifan lokal yang relevan dengan pendidikan multikultural.
Kegiatan ini tidak hanya melestarikan budaya lokal tetapi juga
memperkuat rasa identitas budaya siswa sekaligus membangun
kesadaran mereka terhadap pentingnya keberagaman. Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan kompetensi
multikultural siswa serta memupuk rasa toleransi dan inklusivitas
dalam kehidupan sehari-hari (Agus Salim & Wedra Aprison,
2024).

Salah satu contoh kegiatan ekstrakurikuler yang lebih
inovatif dalam mendukung pendidikan multikultural adalah
Tadabur Alam Hizbul Wathan di SMA MBS Sleman Yogyakarta.
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Kegiatan ini mengintegrasikan pendidikan multikultural dengan
aktivitas di alam terbuka, seperti pemetaan, komunikasi lapangan,
pelatihan pertolongan pertama gawat darurat (PPGD), dan kerja
tim. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk berinteraksi dengan
lingkungan dan sesama peserta dari latar belakang budaya yang
berbeda. Tadabur alam tidak hanya melatih keterampilan praktis
tetapi juga menanamkan nilai-nilai toleransi, kerja sama, dan
penghargaan terhadap keberagaman. Penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan ini efektif dalam membangun kesadaran
multikultural siswa sekaligus mencegah konflik antarindividu
melalui penguatan pemahaman terhadap keberagaman budaya
(Aulia & Paryanti, 2020).

Contoh lainnya adalah implementasi konsep "Satu Tungku
Tiga Batu" di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Fakfak. Kegiatan ini
berbasis kearifan lokal Papua Barat yang mengajarkan nilai
toleransi, religiusitas, kerja sama, dan cinta damai. Dalam
praktiknya, siswa dilibatkan dalam kegiatan seperti kerja bakti
lintas agama, membersihkan tempat ibadah saat perayaan hari
besar keagamaan, dan diskusi tentang pentingnya menjaga
harmoni sosial. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat karakter
siswa tetapi juga menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif
dan harmonis. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini sangat
relevan untuk membangun sikap saling menghormati di tengah
masyarakat multikultural (Kasim et al., 2024).

Kegiatan-kegiatan tersebut mencerminkan inovasi dalam
ekstrakurikuler yang tidak hanya mendukung pengembangan
bakat dan keterampilan siswa tetapi juga memperkuat nilai-nilai
multikulturalisme. Dengan pendekatan kreatif dan berbasis
konteks lokal maupun global, kegiatan ini mampu membentuk
generasi muda yang toleran, inklusif, dan siap hidup harmonis
dalam masyarakat majemuk.
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5.4 Pendidikan Multikultural di Sulawesi Utara

Pendidikan multikultural di Sulawesi Utara merupakan salah satu
wujud implementasi nilai-nilai keberagaman yang berakar pada kearifan
lokal dan pluralisme budaya yang kuat di daerah tersebut. Sebagai
wilayah dengan latar belakang etnis, agama, dan budaya yang beragam,
Sulawesi Utara menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam
membangun harmoni sosial melalui pendidikan. Studi literasi
menunjukkan bahwa praktik pendidikan multikultural di Sulawesi
Utara tidak hanya tercermin dalam pembelajaran formal di kelas, tetapi
juga melalui kegiatan ekstrakurikuler dan penguatan budaya sekolah.
Berikut akan disajikan inovasi dalam pendidikan multikultural yang
sudah dilakukan di Sulawesi Utara oleh sejumlah peneliti.

1.  Kolintang sebagai Media Pengenalan Budaya

Sulawesi Utara dikenal dengan alat musik tradisonalnya,
Kolintang. Seorang guru di SMA Negeri 1 Tegal memanfaatkan
Kolintang sebagai media untuk mengenalkan budaya masyarakat
Minahasa sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar
(Puspitaratna, 2020). Kolintang adalah alat musik tradisional
yang berasal dari Sulawesi Utara, Indonesia. Alat musik ini
termasuk dalam kategori alat musik perkusi dan memiliki bentuk
yang mirip dengan xylophone, terdiri dari beberapa bilah kayu
yang disusun secara horizontal di atas rangka. Bilah-bilah
tersebut dipukul menggunakan palu kecil untuk menghasilkan
suara. Kolintang biasanya terbuat dari kayu berkualitas tinggi,
seperti kayu nangka atau kayu mahoni, yang memberikan
resonansi yang baik. kolintang dapat digunakan sebagai alat
untuk mengajarkan nilai-nilai multikultural kepada siswa.
Pembelajaran kolintang di sekolah-sekolah tidak hanya berfokus
pada teknik bermain musik tetapi juga pada pengenalan budaya
dan tradisi masyarakat Minahasa. Melalui kegiatan ini, siswa
belajar untuk menghargai keberagaman budaya Indonesia dan
memahami pentingnya toleransi serta saling menghormati
antarbudaya. Kolintang juga berfungsi sebagai sarana untuk
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meningkatkan keterampilan sosial siswa. Melalui permainan
kolintang secara kelompok, siswa diajarkan untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan berkolaborasi dalam mencapai tujuan
bersama. Kegiatan ini dapat membantu membangun rasa
persaudaraan di antara siswa dari berbagai latar belakang budaya.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kolintang ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan seni budaya siswa tetapi
juga menanamkan nilai-nilai multikultural seperti toleransi dan
penghargaan terhadap keberagaman budaya. Melalui pengenalan
alat musik tradisional dari daerah lain, siswa diajak untuk
memahami dan menghormati budaya yang berbeda dari budaya
asal mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
multikultural, yaitu membangun sikap toleransi dan harmoni
dalam keberagaman. Proses pembelajaran ini juga berfungsi
sebagai upaya pelestarian budaya lokal kepada generasi muda.

Motivasi siswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik,
memainkan peran penting dalam keberhasilan pembelajaran
kolintang. Motivasi intrinsik meliputi dorongan dari dalam diri
siswa, seperti keinginan untuk melestarikan budaya, rasa ingin
tahu terhadap hal baru, dan ketekunan dalam belajar. Sementara
itu, motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, khususnya peran
guru yang menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif,
memberikan penghargaan atas keberhasilan siswa, dan
menggunakan metode pembelajaran yang menarik. Kendala yang
ditemukan adalah keterbatasan alat musik kolintang yang hanya
tersedia satu set, namun hal ini tidak mengurangi antusiasme

siswa.

Pembelajaran seni budaya berbasis alat musik tradisional
seperti  kolintang dapat menjadi media efektif untuk
menginternalisasi nilai-nilai multikultural pada siswa. Motivasi
siswa menjadi elemen kunci dalam keberhasilan program ini,
sechingga peran guru sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini memberikan
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kontribusi  signifikan  terhadap  pengembangan  strategi
pendidikan multikultural di sekolah.

Pesantren sebagai Laboratorium Sosial

Pondok Pesantren Karya Pembangunan (PKP), salah satu
pesantren tertua di kota Manado, mengajarkan nilai — nilai
multikultural pada santrinya melalui tiga tahapan (Shunhaji et al.,
2023). Pertama, multikultural knowing ditanamkan melalui
pembelajaran kitab-kitab klasik seperti Ta'lim Muta'allim dan
Akhlaq Lil Banin, yang mengajarkan nilai-nilai toleransi, keadilan,
kesetaraan, dan kebebasan. Kedua, wultikultural feeling dibangun
melalui pembiasaan dan keteladanan dari para kyai, ustadz, dan
musyrif. Sikap adil, disiplin, dan penghormatan terhadap
perbedaan ditunjukkan dalam interaksi sehari-hari antara
pendidik dengan santri. Ketiga, multikultural action diwujudkan
melalui aksi nyata seperti partisipasi santri dalam kegiatan sosial
lintas agama di masyarakat sekitar pesantren, termasuk
membantu acara keagamaan non-Muslim dan menjaga fasilitas
ibadah mereka seperti memberikan dukungan logistik dalam
acara duka atau menjaga tempat ibadah saat perayaan hari besar
agama lain. Santri juga dibiasakan untuk berinteraksi secara setara
dengan masyarakat sekitar yang memiliki latar belakang agama,
budaya, dan etnis yang berbeda.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
santri terhadap pentingnya keberagaman tetapi juga melatih
mereka untuk mempraktikkan nilai-nilai  tersebut dalam
kehidupan nyata. Sikap toleransi ditanamkan melalui tindakan
saling menghormati dan menghargai perbedaan, sementara sikap
demokratis  dikembangkan melalui forum diskusi dan
musyawarah yang membiasakan santri untuk mendengarkan dan
menghormati pendapat orang lain. Selain itu, sikap adil
diterapkan dalam proses pengambilan keputusan atau pemberian
sanksi di lingkungan pesantren tanpa memandang latar belakang
suku atau agama. Dengan melibatkan santri dalam aksi-aksi sosial
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yang bermakna, pesantren tidak hanya menjadi tempat
pembelajaran agama tetapi juga laboratorium sosial yang melatih
generasi muda untuk hidup berdampingan secara damai di
tengah keberagaman. Pendekatan ini relevan dengan konteks
Indonesia sebagai negara multikultural dan dapat menjadi model
bagi lembaga pendidikan lainnya untuk mengintegrasikan nilai-
nilai multikultural dalam kegiatan sehari-hari.

Dampak dari model pendidikan ini terlihat pada
peningkatan  sikap  toleransi, penghormatan  terhadap
keberagaman, dan kemampuan santri untuk hidup harmonis di
tengah masyarakat majemuk. Santri tidak hanya belajar
menghargai perbedaan tetapi juga aktif mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Pondok Pesantren Karya Pembangunan berhasil menjadi model
pendidikan Islam yang inklusif dan toleran di tengah konteks
multikultural Manado. Dengan pendekatan berbasis nilai-nilai
multikultural ini, pesantren memainkan peran strategis dalam
membangun harmoni sosial serta mencegah konflik horizontal
yang dapat muncul akibat perbedaan budaya atau agama.

Kegiatan Ekstrakurikuler Bernuasa Multikultural

(Potiua & W. Dj. Pomalato, 2021) dalam penelitiannya
mengulas bagaimana manajemen pembelajaran ekstrakulikuler
bernuansa multikultural di SMA Negeri se-Sulawesi Utara.
Manajemen pembelajaran ekstrakurikuler mencakup empat
komponen utama: perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi. Tahap awal melibatkan penentuan dan penyusunan
kegiatan ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan. Pembina
ekstrakurikuler harus merumuskan program kegiatan di akhir
tahun ajaran untuk dilaksanakan pada tahun ajaran berikutnya.
Perencanaan ini mencakup pemilihan jenis kegiatan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan multikultural,
seperti latihan pidato, pramuka, dan kegiatan keagamaan. Selain
itu, penyusunan jadwal latithan dan tata tertib juga menjadi bagian
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penting dalam perencanaan untuk memastikan semua peserta
dapat berpartisipasi secara aktif. Tahap pelaksanaan dilakukan di
luar jam pelajaran formal dan harus dikelola dengan baik untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan,
penting untuk menciptakan suasana yang kondusif agar siswa
merasa nyaman dan termotivasi untuk berpartisipasi. Kegiatan
harus dilakukan secara konsisten sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan, dan setiap anggota tim di sekolah memiliki tanggung
jawab dalam menyukseskan program ini.

Pengawasan merupakan proses kontrol yang dilakukan
oleh pimpinan sekolah untuk memastikan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berjalan sesuai rencana. Kepala sekolah atau
pengawas bertugas untuk memantau perkembangan kegiatan dan
memberikan arahan jika diperlukan. Pengawasan ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana capaian yang telah dicapai dalam
kegiatan ekstrakurikuler serta memastikan bahwa nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dapat terwujud tanpa
memandang latar belakang agama, suku, atau ras siswa. Terakhir,
tahap evaluasi bertujuan untuk menilai hasil dari keseluruhan
kegiatan ekstrakurikuler, baik dari segi pencapaian tujuan
maupun laporan keuangan. Evaluasi dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai tingkat keberhasilan siswa dalam
mengikuti kegiatan serta dampaknya terhadap pengembangan
karakter mereka. Laporan evaluasi harus mencakup analisis
mengenai apa yang berhasil dan tantangan yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan, serta rekomendasi untuk perbaikan di
masa mendatang.

Kegiatan eskrakulikuler yang umum dilakukan meliputi
latihan pidato, kegiatan pramuka, dan kegiatan keagamaan yang
dibina oleh guru agama masing-masing. Kegiatan-kegiatan ini
dirancang untuk membangun kerjasama antar siswa dari berbagai
latar belakang budaya, suku, dan agama, sehingga menciptakan
suasana inklusif yang mendorong toleransi dan saling
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menghormati.  Nuansa  multikultural ~ dalam  kegiatan
ekstrakurikuler ini terlihat dari upaya sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang menghargai keberagaman. Misalnya, dalam
kegiatan pramuka, semua peserta didik diajak untuk
berpartisipasi tanpa memandang latar belakang suku atau agama,
sehingga membangun rasa persaudaraan dan kebersamaan.
Kegiatan seni juga berfungsi sebagai sarana untuk
memperkenalkan nilai-nilai toleransi kepada siswa melalui
kolaborasi dalam pertunjukan seni. Dengan pendekatan yang
terencana dan terstruktur dalam setiap tahap manajemen,
kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi sarana efektif untuk
membangun sikap toleransi dan kerja sama antar siswa dari
berbagai latar belakang budaya.

Dalam pembahasan lebih lanjut, artikel ini menekankan
pentingnya manajemen yang baik dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler untuk mencapai tujuan pendidikan multikultural.
Manajemen tersebut mencakup perencanaan yang matang,
pelaksanaan yang konsisten, pengawasan yang efektif, dan
evaluasi hasil kegiatan. Perencanaan dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa dan jenis kegiatan yang
sesuai dengan nilai-nilai multikultural. Pelaksanaan harus
dilakukan secara teratur dan terencana agar siswa dapat
berpartisipasi secara aktif.

Pengawasan oleh kepala sekolah dan guru bertujuan untuk
memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai rencana dan
mencapal tujuan yang diharapkan. Evaluasi dilakukan untuk
menilai hasil dari kegiatan ekstrakurikuler, baik dari segi
pencapaian tujuan pendidikan maupun laporan keuangan. Hasil
evaluasi ini sangat penting untuk perbaikan dan pengembangan
program di masa mendatang.

SMA Negeri 9 Manado dianggap sebagai lembaga
pendidikan yang paling merepresentasikan keberagaman dari
aspek budaya, suku, dan agama. Dalam penelitiannya
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menyebutkan bahwa di sekolah tersebut (Johan Tumbelaka,
2023). Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi sebagai salah satu cara
untuk memperkuat pendidikan multikultural. Sekolah ini
menyediakan dua puluh satu jenis ekstrakurikuler yang dirancang
untuk mendukung multikulturalisme di lingkungan sekolah.

Kegiatan Seni: Kegiatan seni di sekolah ini melibatkan
latihan pidato, pertunjukan musik, dan seni pertunjukan lainnya.
Melalui kegiatan ini, siswa diajarkan untuk mengekspresikan diri
mereka dan menghargai bakat serta kreativitas satu sama lain,
tanpa memandang latar belakang budaya atau agama. Kegiatan
seni berfungsi sebagai jembatan untuk membangun hubungan
antar siswa dari berbagai latar belakang, sehingga mendorong
rasa saling menghormati dan toleransi. Kegiatan Pramuka:
Pramuka menjadi salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sangat
penting dalam membangun karakter siswa. Dalam kegiatan
pramuka, siswa belajar nilai-nilai kepemimpinan, kerja sama, dan
budi pekerti yang baik. Kegiatan ini juga menekankan pentingnya
persaudaraan antar peserta didik dari berbagai latar belakang
suku dan agama. Dengan motto "Torang Samwua Basudara,"
pramuka di SMA Negeri 9 Manado menjadi sarana untuk
memperkuat ikatan sosial di antara siswa.

Kegiatan Keagamaan: Kegiatan keagamaan di sekolah ini
bertujuan untuk membina kepribadian siswa dari segi spiritual
dan moral. Latihan pidato keagamaan dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran agama masing-
masing, serta untuk mempersiapkan mereka tampil dalam
berbagai acara keagamaan. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan agama tetapi juga mendorong siswa
untuk saling menghormati keyakinan satu sama lain.

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Kondisi sosial di Sulawesi Utara, khususnya di Manado,
mencerminkan keragaman budaya dan agama yang kaya, yang
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menjadikan  daerah  ini  sebagai contoh nyata dari
multikulturalisme di Indonesia. Manado dikenal sebagai kota
yang memiliki populasi mayoritas Kristen, namun juga dihuni
oleh komunitas Muslim dan pemeluk agama lainnya. Kehidupan
sehari-hari masyarakat Manado ditandai dengan interaksi yang
harmonis antara berbagai kelompok etnis dan agama, yang
terlihat dalam berbagai aspek kehidupan sosial, seperti perayaan
bersama, toleransi dalam beribadah, serta saling menghormati
tradisi masing-masing. Hal ini menciptakan suasana sosial yang
relatif damai meskipun ada potensi konflik yang muncul dari
perbedaan tersebut.

Namun, tantangan dalam mengelola keberagaman ini tetap
ada. Meskipun masyarakat Manado umumnya hidup rukun, isu-
isu seperti diskriminasi dan stereotip antaragama masih bisa
muncul, terutama dalam konteks politkk dan ekonomi.
Pendidikan multikultural menjadi sangat penting dalam konteks
ini untuk membangun kesadaran akan nilai-nilai toleransi dan
saling menghargai. Lembaga pendidikan  berperan dalam
mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan kearifan
lokal dan nilai-nilai multikultural untuk mempersiapkan generasi
muda agar mampu hidup dalam masyarakat yang beragam.

TAIN Manado, yang terletak di Sulawesi Utara, merupakan
daerah dengan keragaman budaya dan agama yang signifikan.
Dalam konteks ini, pendidikan multikultural diharapkan dapat
mengakomodasi  perbedaan dan membangun  karakter
mahasiswa yang menghargai pluralisme. IAIN Manado, sebagai
perguruan tinggi yang mengusung tema kampus Multikultural,
bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas
secara akademis tetapi juga memiliki sikap toleran dan empati
tethadap  perbedaan. Dengan  mengedepankan  dialog
antarbudaya dan pengembangan karakter yang inklusif,
pendidikan di IAIN Manado diharapkan dapat memperkuat
kohesi sosial di tengah keragaman. Idris & Willya (2014) dalam
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penelitiannya menyebutkan pembelajaran di kampus tersebut
mendorong dialog antarbudaya dan antaragama melalui seminar,
workshop, dan kegiatan akademik lainnya. Mahasiswa diajarkan
untuk berinteraksi dan memahami perspektif yang berbeda. Ini
penting untuk membangun rasa saling menghormati di antara
mahasiswa dari latar belakang yang beragam. Selain itu,
pengintegrasian nilai-nilai budaya setempat ke dalam kurikulum
diharapkan dapat memperkuat identitas mahasiswa sekaligus
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kerukunan dalam
masyarakat majemuk.

Salah satu kearifan lokal yang ditekankan adalah #/leransi
antarumat beragama, yang sangat penting mengingat Manado
dikenal sebagai kota majemuk dengan berbagai suku, agama, dan
budaya. Dalam konteks ini, pendidikan di IAIN Manado
berfokus pada pengembangan karakter mahasiswa yang
menghargai perbedaan dan mampu hidup berdampingan secara
harmonis. Kearifan lokal lainnya yang diangkat adalah partisipasi
aktif dalam komunitas. IAIN Manado mendorong mahasiswa
untuk terlibat dalam kegiatan sosial dan budaya yang ada di
sekitar mereka. Hal ini bertujuan untuk membangun koneksi
antara pendidikan formal dan kehidupan masyarakat sehari-hari,
sehingga mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan dan nilai-
nilai yang mereka pelajari dalam konteks nyata. Dengan cara ini,
pendidikan multikultural di STAIN Manado diharapkan dapat
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi terhadap
lingkungan mereka.

Sejak tahun 2022, IAIN manado terlibat dalam Pertukaran
Mahasiswa Lintas Agama di Sulawesi Utara yang diinisiasi oleh
forum mahasiswa (Siwi, 2018). Pertukaran melibatkan
mahasiswa dari berbagai kampus diantaranya Sekolah Tinggi
Filsafat Seminari Pineleng (STFSP), Universitas Kristen
Indonesia Timur (UKIT), dan Institut Agama Kristen Negeri
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(TAKN) Manado. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
mempromosikan pluralisme agama dan toleransi di tengah
masyarakat yang beragam. Melalui pertukaran ini, mahasiswa dari
berbagai agama dapat saling berinteraksi, belajar tentang
keyakinan satu sama lain, dan membangun hubungan yang
harmonis. Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada pembelajaran
di dalam kelas, tetapi juga mencakup pengalaman langsung dalam
menjalankan ritual keagamaan masing-masing, sehingga
mahasiswa dapat memahami praktik keagamaan secara
mendalam.

Hasil dari kegiatan pertukaran ini menunjukkan bahwa
pendidikan multikultural sangat efektif dalam membentuk
karakter mahasiswa yang menghargai perbedaan. Melalui forum
diskusi dan kegiatan bersama, mahasiswa diajarkan untuk saling
menghormati dan memahami perspektif agama lain. Ini menjadi
sangat penting di Sulawesi Utara, yang dikenal dengan keragaman
etnis dan agama, di mana sikap toleransi diperlukan untuk
mencegah konflik sosial. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi
sebagai gerbang kaderisasi bagi mahasiswa teolog muda yang
diharapkan dapat menjadi pemimpin di komunitas mereka
masing-masing dengan membawa nilai-nilai toleransi dan
pluralisme. Kegiatan ini menjadi modal penting dalam
membangun masyarakat yang mampu merangkul keberagaman
sebagai kekuatan, bukan sebagai sumber konflik.

ITAKN Manado, yang merupakan institusi pendidikan
tingei dengan mayoritas civitas akademika beragama Kristen,
menampilkan keberagaman dalam latar belakang budaya dan
etnis yang perlu dihargai dan dipahami. (Nelwan & Kawung,
2020) dalam penelitiannya mengindikasikan bahwa mahasiswa
dan dosen di IAKN Manado memiliki pemahaman tentang
multikulturalisme, tetapi interaksi dengan orang-orang dari latar
belakang agama yang berbeda masih sangat terbatas. Meskipun
mereka menyadari adanya keberagaman dalam hal budaya dan
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etnis, kurangnya dialog lintas agama menyebabkan
ketidakpedulian terhadap isu-isu sosial yang berkaitan dengan
multikulturalisme. Penelitiannya menemukan bahwa masalah-
masalah sosial yang berkaitan dengan perbedaan agama, ras, dan
etnis sering kali tidak dibahas dalam forum formal maupun
informal di kampus. Pendidikan multikultural harus menjadi
bagian integral dari kurikulum di IAKN Manado untuk
mempersiapkan mahasiswa sebagai pemimpin yang mampu
menghargai keberagaman dalam masyarakat. Dialog antaragama
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman tentang
multikulturalisme di kalangan akademisi. Kegiatan lintas iman
yang melibatkan interaksi dengan individu dari latar belakang
agama, suku, dan budaya yang berbeda akan semakin
memperkaya perspektif mahasiswa dan dosen. Dengan
demikian, diharapkan akan tercipta sikap toleransi yang lebih
baik dan pengurangan potensi konflik yang mungkin timbul
akibat ketidakpahaman terhadap perbedaan.

5.5 Penutup/Kesimpulan

multikultural, memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dan
belajar tentang berbagai budaya melalui pengalaman nyata, yang
memperkaya penghayatan mereka terhadap keberagaman.

Dukungan dari semua pihak, mulai dari guru, siswa, hingga masyarakat,
sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan mendukung prinsip-prinsip pendidikan multikultural. Praktik-
praktik terbaik yang telah diterapkan di sejumlah sekolah di Sulawesi
Utara dapat dijadikan contoh dan inspirasi bagi lembaga pendidikan
lain untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan yang
mampu memenuhi kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang,.

Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk mengajarkan toleransi, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperkuat identitas nasional dan membentuk generasi
yang lebih empatik serta berpikiran terbuka. Melalui upaya bersama
dalam mengimplementasikan nilai-nilai multikultural, kita dapat
berharap untuk membangun masyarakat yang lebih damai, toleran, dan
harmonis di masa depan.

Pendidikan multikultural merupakan salah satu kunci dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan menghargai keberagaman.
Dalam konteks Indonesia, khususnya di Sulawesi Utara yang kaya akan
kearifan lokal dan tradisi budaya, penerapan pendidikan multikultural
sangat penting untuk membangun kesadaran dan sikap toleransi di
kalangan siswa. Melalui inovasi dalam pengajaran, seperti penerapan
model pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek, siswa tidak
hanya belajar teori tentang keberagaman, tetapi juga mendapatkan
pengalaman praktis yang memperkuat pemahaman mereka.

Kearifan lokal, seperti nilai-nilai §7 Tox Timon Tumou Tou dan
Mapalus, berfungsi sebagai landasan etika yang mengajarkan siswa
untuk saling menghargai dan berkolaborasi, tanpa memandang
perbedaan suku, agama, maupun latar belakang sosial. Kegiatan
ekstrakurikuler juga memainkan peranan penting dalam pendidikan
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